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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya kedalam huruf Latin dapat
dilihat pada tebel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

\ Alif  Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< ba’ b be

< ta’ t te

< sa $ es (dengan titik di atas)
z jim J je

z ha h ha (dengan titik di bawah)
z kha kh ka dan ha

2 dal d de

3 zal z zet (dengan titik di atas)
B ra r er

J zai z zet

o sin s es

B syin sy es dan ye
oe sad $ es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ¢ apostrof terbalik

¢ gain g ge

- fa f ef

3 qaf q qi

&l kaf k ka

J lam 1 el

B mim m em

J nun n en

3 wau w we

° ha h ha

s hamzah ’ apostrof

< ya y ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya, tanpa diberi

tanda apa pun. Jika terletak di tengah atau di akhir maka ditulis dengan tanda (°).



2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti halnya vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| fathah a a
) kasrah i i
i dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
(5 fathah dan ya>" ai adani
= fathah dan wau au adanu
Contoh:
e . kaifa
Js : haula
3. Maddah

Maddah atau vocal Panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf
Nama dan Nama
Huruf
Tanda
s Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya’
- kasrah dan ya’ T I dan garis di atas
- dammah dan wau u u dan garis di atas




Contoh:

e : mata
=) :rama
Js : qlla
&5 yamiltu

4. Ta marbutah

Transliterasi untuk ta’'marbiitah ada dua, yaitu: ta’ ’marbuitah yang hidup
atau harakat mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah
(t). sedangkan ta’'marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah (h).

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
QbW =3y raudah al-atfal
Dad 02l alomadinah al-fadilah
A&l - al-hikmah

5. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda (-), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf
(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

v : rabbana
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Lias : najjaina

Gall s al-haqq
a1 5.

A :nu’ima
5 S‘aduwwun

Jika huruf ¢ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah ((- ¥ =), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi (i).

Contoh:
e : “‘Ali (bukana Aliyy atau ‘Aly)
o= : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (alif
lam marifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan
seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
Oyl . al-syamsu (bukan asy-syamsu)
a5 . al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
Aadal) : al-falsafah
O : al-biladu
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Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata, namun, bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
PRI £ y
O3l : ta’ ' muruna
g 5 s al-nau’
2 (o s syai'un
&yl S umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata
Saw (dari A/-Qur’an), alhamdulillah dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasikan secara utuh.
Contoh:
Syarh al-Arba ‘in al-Nawawi
Risalah fi Ri‘ayah al-Maslahah

9. Lafz al-jalalah (V)
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Kata Allah yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau

berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasikan tanpa huruf

hamzah.

Contoh:
A Gaa s dinullah
e : billah

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah
diransliterasi dengan huruf [7].
Contoh:
A58 hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului
oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal yang ditulis dengan sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DPP, CDK dan DR).

Contoh:

Xiv



Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazibi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi fihi al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tusi

Nasr Hamid Abu Zayd

Al-Tufi

Al-Maslahah fi al-Tasyri’ al-Islami
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu (bapak
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi
Contoh:

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, Nasr
Hamid Abu)

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang ada di dalam skripsi:

Swt. = Subhanahu Wa Ta’ala

Saw. = Sallallahu ‘Alaihi Wasallam
Q.S. = Qur’an Surah

No. = Nomor

SD = Sekolah Dasar

SMP = Sekolah Menengah Pertama
S.Pd. = Sarjana Pendidikan
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ABSTRAK

Rista, 2025 “‘Penerapan Pendekatan Pembelajaran Reciprocal Teaching dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Matematika Siswa Kelas VII MTs Al-
Ikhlas Tamuku Kabupaten Luwu Utara.” Skripsi Program Studi Pendidikan
Matematika Fakultas Tarbiyah dan [Imu Keguruan Universitas Islam Negeri
Palopo Dibimbing oleh Lisa Aditya Dwiwansyah Musa dan Megasari.

Skripsi ini membahas tentang penerapan pendekatan Reciprocal Teaching
dalam meningkatkan motivasi belajar matematika siswa kelas VII MTs Al-lkhlas
Tamuku Kabupaten Luwu Utara. Tujuan penelitian ini yaitu untuk meningkatkan
motivasi belajar matematika siswa kelas VII MTs Al-lkhlas Tamuku Kabupaten
Luwu Utara melalui pendekatan Reciprocal Teaching.

Penelitian ini merupakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dengan
menggunakan 2 siklus yang terdiri dari empat tahapan yaitu: perencanaan
(Planing), pelaksanaan (Acting), Pengamatan (Observing) dan refleksi (Reflecting).
Subjek penelitian ini adalah 26 siswa kelas VII MTs Al-lkhlas Tamuku Kabupaten
Luwu Utara. Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi siswa, lembar
observasi guru, dan angket motivasi belajar. Data diperoleh melalui observasi dan
angket. Kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas siswa pada siklus | mencapai
59,32% dengan kategori cukup baik dan meningkat pada siklus 1l menjadi 80,03%
dengan kategori sangat baik. Aktivitas guru juga mengalami peningkatan, yaitu dari
63,19% pada siklus | dengan kategori baik menjadi 84,03% pada siklus Il dengan
kategori sangat baik. Peningkatan motivasi belajar matematika siswa terlihat pada
siklus | sebesar 66,00% dengan kategori sedang dan belum memenuhi indikator
kinerja, kemudian meningkat pada siklus Il menjadi 89,00% dan masuk dalam
kategori sangat baik. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa
penerapan pendekatan pembelajaran Reciprocal Teaching dapat meningkatkan
motivasi belajar matematika siswa kelas VII MTs Al-lkhlas Tamuku Kabupaten
Luwu Utara.

Kata Kunci: Pendekatan Reciprocal Teaching, Motivasi Belajar Matematika Siswa
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ABSTRACT

Rista, 2025 "The Implementation of the Reciprocal Teaching Learning Approach
in Increasing the Motivation to Learn Mathematics of Grade VII Students
of MTs Al-Ikhlas Tamuku, North Luwu Regency." Thesis of the
Mathematics Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, Palopo State Islamic University Supervised by Lisa Aditya
Dwiwansyah Musa and Megasari.

This thesis discusses the application of the Reciprocal Teaching approach
in increasing the motivation to learn mathematics of grade V11 students of MTs Al-
Ikhlas Tamoku, North Luwu Regency. The purpose of this study is to increase the
motivation to learn mathematics of grade VII students of MTs Al-lIkhlas Tamuku,
North Luwu Regency through the Reciprocal Teaching approach.

This research is a type of Class Action Research (PTK), using 2 cycles
consisting of four stages, namely: planning, implementation, observing, and
reflecting. The subjects of this study are 26 students of grade VII MTs Al-lkhlas
Tamuku, North Luwu Regency. The instruments used were student observation
sheets, teacher observation sheets, and learning motivation questionnaires. Data
were obtained through observation and questionnaires. Then it was analyzed using
descriptive and inferential statistics.

The results of the study showed that student activity in the first cycle
reached 59.32% with the category of quite good and increased in the second cycle
to 80.03% with the category of very good. Teacher activity has also increased, from
63.19% in the first cycle with the good category to 84.03% in the second cycle with
the very good category. The increase in students' motivation to learn mathematics
was seen in the first cycle of 66.00% with the medium category and did not meet
the performance indicators, then increased in the second cycle to 89.00% and was
included in the very good category. Based on these results, it can be concluded that
the application of the Reciprocal Teaching learning approach can increase the
motivation to learn mathematics of grade VII students of MTs Al-lIkhlas Tamoku,
North Luwu Regency.

Keywords: Reciprocal Teaching Approach, Students' Motivation to Learn
Mathematics
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan sumber
daya manusia yang berkualitas dan mampu bersaing secara global. Dalam konteks
pendidikan formal, mata pelajaran matematika menempati posisi strategis karena
berperan dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis,
dan kritis.! Oleh karena itu, penguasaan konsep-konsep matematika sejak dini
merupakan hal yang sangat penting bagi siswa.

Pada jenjang Madrasah Tsanawiyah (MTs), khususnya kelas VII, salah satu
materi dasar dalam pembelajaran matematika adalah aljabar. Materi aljabar
mencakup pemahaman tentang variabel, konstanta, bentuk aljabar, serta operasi-
operasi aljabar yang menjadi dasar bagi materi matematika pada jenjang yang lebih
tinggi. Namun demikian, karakteristik aljabar yang bersifat abstrak seringkali
menimbulkan kesulitan bagi siswa dalam memahami konsep, sehingga berdampak
pada rendahnya minat dan motivasi belajar matematika.

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran matematika,
khususnya materi aljabar, masih menghadapi berbagai permasalahan, salah satunya
rendahnya motivasi belajar siswa. Banyak siswa menganggap matematika sulit,
membosankan, dan menegangkan, sehingga berdampak pada rendahnya

keterlibatan dan hasil belajar. Hal ini terlihat dari kesulitan siswa dalam memahami

! Buang Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009),



konsep dasar aljabar, seringnya terjadi kesalahan dalam penyelesaian soal, serta

minimnya partisipasi aktif dalam pembelajaran.?

Mengikuti pembelajaran
cenderung pasif, serta kurang terlibat dalam aktivitas belajar seperti bertanya,
berdiskusi, dan menyelesaikan soal-soal latihan. Kondisi ini berdampak langsung
pada rendahnya penguasaan materi dan pencapaian hasil belajar yang belum
optimal .

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi
keberhasilan belajar siswa.* Motivasi biasanya didefinisikan sebagai keadaan
internal yang membangkitkan, mengarahkan, dan memperthanankan prilaku.’
Motivasi dapat dipahami sebagai suatu proses yang mengaktifkan motif-motif
dalam diri individu sehingga mendorong munculnya tindakan atau perilaku untuk
memenuhi kebutuhan serta mencapai tujuan tertentu. Dalam konteks ini, motivasi

juga mencerminkan kesiapan dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk

bertindak menuju suatu sasaran.® Sementara itu, Djamarah mengartikan motivasi

2 Utari Sumarmo, Strategi Pembelajaran Matematika, (Bandung: UPI, 2004), 5.

8 Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAILKEM, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2015), 78.

4 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukuran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), 23.

% Nilam Permatasari Munir, “Pengaruh Kesadaran Metakognitif terhadap Motivasi Belajar
dan Kaitannya dengan hasil Belajar Matematika Siswa kelas IX SMA Negeri di Kota Pare-Pare,”
Al-Khawarizmi: Jurnal Pendidikan Matematika dan llmu Pengetahuan Alam 4, No. 2 (2016), 119,
http://ejournal.iainpalopo.ac.id/index.php/khwarizm.

 Tri Astuti Arigiyati, dkk., “Pengaruh Strategi Reac Terhadap Penalaran Induktif
Matematis Dan Motivasi Belajar Matematika Siswa SMP,” (Wacana Akademika: Majalah [lmiah
Kependidikan, 2017), 1.



sebagai suatu dorongan yang mengubah energi dalam diri individu menjadi
aktivitas nyata guna mencapai tujuan tertentu.’

Siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi cenderung menunjukkan
sikap positif terhadap kegiatan belajar, seperti minat, ketekunan, keuletan, serta
keaktifan dalam mengikuti proses pembelajaran. Sebaliknya, siswa yang kurang
termotivasi akan cenderung bersikap pasif, tidak antusias, dan memiliki hasil
belajar yang rendah. Oleh karena itu, peningkatan motivasi belajar menjadi fokus
penting dalam upaya memperbaiki kualitas pembelajaran, khususnya pada mata
pelajaran matematika.

Islam sebagai Agama yang menempatkan ilmu dalam posisi yang tinggi
juga menekankan pentingnya menuntut ilmu. Allah Swt berfirman dalam Q.S. Al-
Mujadilah/58:11:

e 8050 40 30 ) Tl a5 (3305 ) 6850 alal) S35
Terjemahnya:

‘“...Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat...”®

Menurut Ibnu Katsir, ayat ini menjelaskan bahwa Allah Swt meninggikan
derajat orang-orang yang beriman dan berilmu baik di dunia maupun di akhirat.

Kemuliaan tersebut berupa kedudukan yang mulia, kehormatan, serta pahala yang

7 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 15.

8 Kementerian Agama R1, 4I-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: PT. Lajnah Pentashbihan,
2019), 543.



besar, karena ilmu merupakan landasan keutamaan seorang hamba dan sarana untuk
memahami serta mengamalkan ajaran agama secara benar.® Ayat ini menegaskan
bahwa ilmu pengetahuan memiliki kedudukan yang mulia dalam Islam, dan
menuntut ilmu merupakan bentuk ibadah yang sangat dianjurkan. Oleh sebab itu,
setiap upaya dalam meningkatkan motivasi belajar siswa tidak hanya menjadi
tanggung jawab akademik, tetapi juga merupakan tanggung jawab moral dan
spiritual.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 15
Januari 2025 di kelas VII MTs Al-Ikhlas Tamuku, ditemukan bahwa sebanyak 18
siswa tidak fokus dalam memperhatikan penjelasan guru selama proses
pembelajaran matematika berlangsung. Kurangnya konsentrasi dan keterlibatan
aktif siswa tersebut menyebabkan rendahnya penguasaan materi yang diajarkan.
Kondisi ini berdampak langsung pada rendahnya pencapaian prestasi belajar serta
motivasi belajar siswa. Padahal, motivasi belajar yang tercapai secara optimal
sangat berperan dalam menunjang keberhasilan proses pembelajaran yang efektif
dan efisien.

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan Ibu Rosita, S.Pd.,
guru matematika kelas VII dan VIII MTs Al-Ikhlas Tamuku. Berdasarkan data hasil
ulangan harian, sebanyak 17 siswa atau sekitar 57% siswa kelas VII belum
mencapai nilai 75 sebagai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Rendahnya hasil

belajar tersebut disebabkan oleh kurangnya penguasaan materi dan rendahnya

® Tbnu Katsir, Tafsir Al-Qur’an Al -Azhim, Jilid 8, terj. Salim Bahreisy dan Said Bahreisy
(Surabaya: Bina Ilmu, 2004), 100.



partisipasi aktif siswa selama proses pembelajaran. Siswa tampak kurang terlibat
dalam aktivitas belajar seperti mencatat, mendengarkan penjelasan, dan
mengerjakan soal, yang menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa masih
tergolong rendah dan perlu ditingkatkan melalui penerapan strategi pembelajaran
yang lebih menarik dan melibatkan siswa secara aktif.

Untuk mengatasi permasalahan rendahnya motivasi belajar matematika,
guru dituntut untuk menerapkan model pembelajaran yang inovatif, interaktif dan
mampu meningkatkan partisipasi serta motivasi siswa. Salah satu pendekatan yang
relevan adalah Reciprocal Teaching. Pendekatan ini berlandaskan pada teori
konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh
siswa melalui interaksi sosial dan proses berpikir. Palincsar dan Brown,
menjelaskan bahwa Reciprocal Teaching menekankan interaksi timbal balik antara
guru dan siswa serta antarsiswa melalui diskusi kelompok kecil, dengan tujuan
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman belajar siswa.°

Pendekatan Reciprocal Teaching dilaksanakan melalui empat strategi
utama, yaitu merangkum (summarizing), mengajukan pertanyaan (questioning),
menjelaskan atau mengklarifikasi (clarifying), dan memprediksi (predicting).
Strategi merangkum membantu siswa mengidentifikasi inti konsep aljabar, strategi
mengajukan pertanyaan melatih kemampuan berpikir kritis, strategi klarifikasi
membantu mengatasi kesulitan dan miskonsepsi, sedangkan strategi memprediksi

melatith kemampuan berpikir logis dan sistematis dalam menyelesaikan

10 Annemarie Sullivan Palincsar, dan Ann L. Brown, “Reciprocal Teaching of
Comprehension-Fostering and Comprehension-Monitoring Activities”, Cognition and Instruction,

1(2), 117 - 118.



permasalahan aljabar.'* Melalui penerapan pendekatan Reciprocal Teaching, siswa
didorong untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran, bertanggung jawab
terhadap pemahamannya sendiri, serta bekerja sama dalam kelompok. Kondisi ini
diharapkan dapat menciptakan suasana belajar yang lebih bermakna,
menyenangkan, dan menantang, sehingga motivasi belajar matematika siswa pada
materi aljabar dapat meningkat.*?

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, peneliti terdorong untuk
melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Pendekatan Pembelajaran
Reciprocal Teaching dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Matematika Siswa
Kelas VII MTs Al-Ikhlas Tamuku Kabupaten Luwu Utara”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang maka dapat dirumuskan permasalahan
dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah pelaksanaan pendekatan pembelajaran Reciprocal Teaching
dalam meningkatkan motivasi belajar matematika siswa kelas VII MTs Al-
Ikhlas Tamuku Kabupaten Luwu Utara?

2. Bagaimanakah peningkatan motivasi belajar matematika siswa melalui
penerapan pendekatan pembelajaran Reciprocal Teaching kelas VII MTs Al-

Ikhlas Tamuku Kabupaten Luwu Utara?

11 Annemarie Sullvan Palincsar, dan Ann L. Brown, Reciprocal Teaching of
Comprehension-Fostering and Comprehension-Monitoring Activities. Cognition and Instruction,
1(2), him. 121.

2 Tlham Permana, Dadan Djuanda, dan Dety Amelia Karlina. "Pengaruh Model
Pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap Minat dan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa
Kelas 5 SD." Jurnal Onoma: Pendidikan, Bahasa, dan Sastra 10, no. 3 (2024): 3414.
https://doi.org/10.30605/onoma.v10i3.3873.
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3. Bagaimanakah keberhasilan tindakan dari penerapan pendekatan pembelajaran
Reciprocal Teaching dalam meningkatkan motivasi belajar matematika siswa
kelas VII MTs Al-Al-Ikhlas Tamuku Kabupaten Luwu Utara?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dapat ditentukan tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pendekatan pembelajaran Reciprocal
Teaching dalam meningkatkan motivasi belajar matematika siswa kelas VII
MTs Al-Ikhlas Tamuku Kabupaten Luwu Utara.

2. Untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar matematika siswa melalui
penerapan pendekatan pembelajaran Reciprocal Teaching pada siswa kelas VII
MTs Al-Ikhlas Tamuku Kabupaten Luwu Utara.

3. Untuk mengetahui keberhasilan tindakan dari penerapan pendekatan
pembelajaran Reciprocal Teaching dalam meningkatkan motivasi belajar
matematika siswa kelas VII MTs Al-Al-Ikhlas Tamuku Kabupaten Luwu Utara.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dan dapat dicapai dari hasil penelitian ini baik
secara teoritis maupun praktis sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis

Secara umum Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan, khususnya
terkait pendekatan pembelajaran Reciprocal Teaching dalam pembelajaran

matematika.



2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat sebagai berikut:
a. Bagi Guru

Penggunaan pendekatan pembelajaran Reciprocal Teaching diharapkan
dapat diimplementasikan dalam proses pembelajaran matematika dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa
b. Bagi Siswa

Studi ini diharapkan dapat memperkenalkan pengalaman baru pada proses
pembelajaran dan untuk membantu orang lebih memahami bagaimana menerapkan
pendekatan pembelajaran Reciprocal Teaching untuk meningkatkan motivasi
belajar.
c. Bagi Peneliti

Menambah pemahamaan, wawasan, dan memberikan gambaran untuk

peneliti sebagai calon guru dalam penggunaan pendekatan pembelajaran.



BAB 11
KAJIAN TEORI
A. Kajian Penelitian yang Relevan
Berikut beberapa penelitian sebelumnya yang terkait dengan penelitian ini
antara lain

1. Penelitian yang dilakukan Putri Maisyarah Ammy yang berjudul ” Pengaruh
Penggunaan Model Reciprocal Teaching Terhadap Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas VIII SMP” hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa hasil
belajar matematika siswa yang diajar dengan model Reciprocal Teaching lebih
tinggi dari pada siswa yang diajar menggunakan model konvensional. hasil
belajar matematika siswa yang diajar menggunakan Reciprocal Teaching,
diantaranya memberikan rata-rata nilai 83,2. sedangkan dengan model
konvensional hanya mendapat nilai rata-rata 77,2.

2. Penelitian ini dilakukan Hendrikus Pous yang berjudul ’Penerapan Model
Pembelajaran Reciprocal Teaching untuk Meningkatkan Motivasi Belajar
PKN Siswa Kelas VII E SMP Negeri 2 Kupang” hasil dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa perolehan skor pembelajaran Reciprocal Teaching
dengan persentase 78,5% pada siklus | dan 85,7% pada siklus 11, serta hasil
pencapaian indikator motivasi belajar siswa yakni untuk indikator 1 dengan
persentase 77% pada siklus I dan 91% pada siklus I I, untuk indikator 2 dengan

persentase 64%pada siklus I dan 82% pada siklus I, untuk indikator 3 d engan

! Putri Maisyarah Ammy, “Pengaruh Penggunaan Model Reciprocal Teaching Terhadap
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP,” Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika
06, no. 03 (2022): 2451, https://doi.org/10.31004/cendekia.v6i3.530.
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persentase 77% pada siklus | dan 86% pada siklus I1, untuk indikator 4 dengan
persentase 75% pada siklus I dan 79% pada siklus 1I, dan untuk indikatir 5
denagn persetase 76% pada siklus | dan 85% pada siklus I1.Ssehingga model
pembelajaran Reciprocal Teaching dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa?,

3. Penelitian yang dilakukan Nur Majida yang berjudul “Penerapan Model
Pembelajaran Reciprocal Teaching dalam Meningkatkan Motivasi Belajar IPS
Siswa Kelas V di SDN 0604 Siraisan Padang Lawas” hasil dalam penelitian
ini menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran Reciprocal
Teaching pada siklus I masih rendah yaitu ada 12 siswa yang tuntas dari 23
siswa, yang tuntas dengan persentase rata-rata 52,2% dan siswa tidak tuntas
sebanyak 11 siswa dengan persentase 47,83% kemudian pada siklus Il sangat
memuaskan yaitu dengan persentase rata-rata 91,30% dan ada 2 siswa yang
tidak tuntas dengan persentase 8,70%.°

Adapun persamaan dan perbedaan penelitian tersebut dapat dilihat pada

tabel 2.1 berikut ini:

2 Hendrikus Pous, “Penerapan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar PKN Siswa Kelas VII E SMP Negeri 2 Kupang,” Jurnal Politik,
Hukum, Sosial Budaya, dan Pendidikan 20, no. 1 (2022): 152,
https://publikasi.nusacendanalibrary.com/index.php/JG/article/view/g1481.

3 Nur Majida, “Penerapan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar IPS Siswa Kelas V di SDN 0604 Siraisan Padang Lawas,” (Padang lawas: UIN
Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, 2024), 87-88.
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Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian yang Relevan

No Keterangan Penelitian1l Penelitian2 Penelitian3 Penelitian 4
Nama Putri Hendrikus Nur Majida Rista
Maisyarah Pous
Ammy
Tahun 2022 2022 2024 2025
Penelitian
Jenis Quasi Penelitian Penelitian Penelitian
penelitian Experimenta  Tindakan Tindakan Tindakan
| Design Kelas Kelas Kelas
Variabel Hasil belajar Motivasi Motivasi Motivasi
Penelitian belajar belajar belajar
Subjek Siswa Siswa Siswa Siswa
Penelitian
Teknik Tes Angket, Tes, Angket, Observasi,
Pengumpulan Lembar Observasi, Angket, dan
Data Observasi,  Dokumentas Dokumentasi
Wawancara i

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus kajian dan metode pengumpulan
data yang digunakan. Penelitian ini secara khusus meneliti motivasi belajar siswa
melalui penerapan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, angket, dan dokumentasi, sehingga memungkinkan peneliti
untuk mengamati perubahan motivasi belajar siswa secara lebih mendalam dan
berkelanjutan selama proses pembelajaran berlangsung pada setiap siklus tindakan.
Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi yang lebih spesifik dalam

upaya meningkatkan motivasi belajar siswa melalui proses pembelajaran di kelas.
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B. Landasan Teori
1. Pendekatan Reciprocal Teaching

Pendekatan Reciprocal Teaching adalah suatu pendekatan pembelajaran
yang memberikan peluang kepada siswa untuk belajar secara mandiri, kreatif, dan
lebih aktif. Reciprocal Teaching merupakan pendekatan pembelajaran yang
dirancang untuk mempercepat pencapaian tujuan pembelajaran melalui proses
belajar mandiri, di mana siswa dapat menyajikan materi di depan kelas. Dengan
demikian, pendekatan ini diharapkan mampu meningkatkan kemampuan siswa
dalam belajar secara mandiri. Dalam penerapannya, terdapat tiga aspek utama yang
perlu diperhatikan, yaitu kemampuan siswa dalam mengingat, berpikir, dan
memotivasi diri. Pada pendekatan ini, siswa berperan sebagai "guru" yang
menyampaikan materi kepada teman-temannya, sementara guru bertindak sebagai
fasilitator dan pembimbing yang menerapkan scaffolding. Scaffolding sendiri
merupakan bentuk bimbingan yang diberikan oleh individu yang memiliki
pemahaman lebih kepada mereka yang masih memerlukan bantuan dalam
memahami suatu konsep.

Menurut Palincsar dan Brown, Reciprocal Teaching adalah pendekatan
pembelajaran yang berfokus pada peningkatan kemampuan membaca pemahaman
melalui interaksi antara guru dan siswa. Reciprocal Teaching melibatkan empat
kegiatan utama, yaitu merangkum (summarizing), mengajukan pertanyaan
(questioning), menjelaskan (clarifying), dan memprediksi (predicting). Dalam
pendekatan ini, guru awalnya memodelkan kegiatan membaca, kemudian siswa

secara bergantian mempraktikkannya dalam kelompok kecil sehingga terjadi
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pembelajaran kooperatif yang aktif.* Menurut, Rosenshine & Meister, menekankan
bahwa Reciprocal Teaching efektif karena mendorong siswa untuk berpikir secara
metakognitif, yaitu kesadaran dan pengendalian atas proses berpikir sendiri saat
membaca. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kemampuan memahami teks,
tetapi juga kemampuan siswa dalam memprediksi informasi, menyaring hal-hal
penting, dan menyimpulkan ide utama secara mandiri.>

Dari penjelasan dapat disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran
Reciprocal Teaching adalah pendekatan pembelajaran yang menekankan
kolaborasi dan pengembangan keterampilan membaca melalui kegiatan
merangkum, mengajukan pertanyaan, menjelaskan, dan memprediksi. Pendekatan
ini terbukti meningkatkan pemahaman teks dan kemampuan berpikir metakognitif
siswa, sehingga efektif untuk pembelajaran membaca tanpa menimbulkan
kebingungan atau pertanyaan lanjutan dari penguiji.

Langkah-langkah dari pendekatan pembelajaran Reciprocal Teaching
antara lain:
1) Merangkum (summarizing)

Strategi ini menuntut siswa untuk membuat ringkasan yang memuat
informasi penting dari bahan bacaan.

2) Mengajukan Pertanyaan (question generating)

4 Palincsar, A. S., dan Brown, A. L., Reciprocal teaching of comprehension-fostering and
comprehension-monitoring activities, Cognition and Instruction, 1(2), (1984)120.

% Rosenshine, B., dan Meister, C., Reciprocal teaching: A review of the research, Review of
Educational Research, 64(4), 479-530.



14

Pada strategi ini, siswa menyusun pertanyaan berdasarkan isi bacaan dan
berusaha menjawabnya dengan tepat.
3) Menjelaskan (clarifying)

Pada strategi ini, siswa mencatat hal-hal yang kurang jelas dari bacaan, lalu
berusaha memahami dan menjelaskan bagian tersebut dengan lebih baik.
4) Memprediksi (predicting)

Langkah ini mendorong siswa untuk memperkirakan isi bacaan selanjutnya
berdasarkan konteks yang ada.

Adapaun kelebihan dari pendekatan pembelajaran Reciprocal Teaching
antara lain:
1) Meningkatkan pemahaman konsep
2) Melatih kemampuan berpikir kritis dan metakognitif
3) Meningkatkan keterampilan berkomunikasi dan kolaborasi
4) Menumbuhkan kemandirian dalam belajar
5) Meningkatkan motivasi dan keterampilan siswa
6) Dapat diterapkan dalam berbagai mata pelajaran
7) Membantu siswa dengan beragam kemampuan®

Dalam uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran
Reciprocal Teaching adalah melatih siswa untuk menjelaskan kembali materi yang
dipelajari kepada pihak lain. Adapun kelemahan pendekatan pembelajaran

Reciprocal Teaching sebagai berikut:

® Dayat Hidayat, "Penerapan Reciprocal Teaching untuk Meningkatkan Berpikir Kritis dan
Kemandirian Belajar Siswa MA." Jurnal Derivat: Jurnal Matematika dan Pendidikan
Matematika 5.1 (2018): 5, https://journal.upy.ac.id/index.php/derivat/article/view/141/133.



15

1) Membutuhkan Waktu yang Lebih Lama
2) Memerlukan Keterampilan Guru yang Baik dalam Membimbing
3) Kesulitan dalam Mengelola Kelas
4) Tidak Semua Siswa Mudah Beradaptasi
5) Kesulitan dalam Evaluasi Individual
6) Kurang Efektif Jika Siswa Belum Terbiasa dengan Metode Diskusi
7) Membutuhkan Persiapan yang Matang.’
2. Motivasi Belajar
Menurut Pupuh Fathurrohman, motivasi berasal dari kata "motif," yang
berarti dorongan dalam diri seseorang untuk melaksanakan berbagai aktivitas guna
mencapai tujuan tertentu. 8 Menurut Dimyati, motivasi dapat diartikan sebagai
suatu dorongan mental yang berperan dalam menggerakkan serta mengarahkan
perilaku individu.® Sementara itu, menurut Ngalim Purwanto, motivasi merupakan
faktor yang mendorong seseorang untuk bertindak dan melakukan suatu tindakan.
Ada tiga komponen utama dalam motivasi, yaitu kebutuhan, dorongan, dan
tujuan.* Kebutuhan muncul ketika seseorang merasakan ketidakseimbangan antara

kondisi yang dimiliki dan harapan yang diinginkan. Dorongan berperan sebagai

" Dayat Hidayat, "Penerapan Reciprocal Teaching untuk Meningkatkan Berpikir Kritis dan
Kemandirian Belajar Siswa MA." Jurnal Derivat: Jurnal Matematika dan Pendidikan
Matematika 5.1 (2018): 7, https://journal.upy.ac.id/index.php/derivat/article/view/141/133

8 Pupuh Fathurrohman, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2009),
19.

® Dimyati dan Mudjino, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 80.
10 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), 60.

1 Dimyati dan Mudjino, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 81.
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kekuatan mental yang mendorong individu untuk bertindak dalam upaya memenuhi
harapan tersebut. Sementara itu, tujuan merupakan hasil akhir yang ingin dicapai
oleh individu.

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan, dapat
disimpulkan bahwa motivasi merupakan kekuatan pendorong yang memengaruhi
perilaku seseorang serta mendorongnya untuk bertindak.

Terdapat dua jenis motivasi belajar pada seseorang, yaitu motivasi intrinsik
dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik merupakan karakteristik atau kondisi yang
dimiliki oleh seorang siswa yang mendorongnya untuk berpartisipasi dalam
aktivitas akademik. Kecintaan terhadap mata pelajaran serta kebutuhan akan
pengetahuan tersebut, misalnya untuk kepentingan masa depan, termasuk dalam
aspek motivasi intrinsik. Sementara itu, motivasi ekstrinsik berkaitan dengan
dorongan yang berasal dari faktor luar yang tidak bergantung pada tindakan
individu. Seseorang bertindak sebagai respons terhadap pengaruh eksternal, seperti
adanya hadiah atau keinginan untuk menghindari hukuman.*?

Motivasi belajar siswa dapat dikembangkan melalui beberapa cara, antara
lain:13
1). Memberikan angka

Pemberian nilai kepada siswa merupakan salah satu motivator yang sangat

efektif. Namun, banyak individu yang bekerja atau belajar hanya untuk mengejar

12 Dimyati dan Mudjono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 91.

13 Novia Anggraeni Saputri, ”Penerapan Konsep Niteni, Nirokke, Nambahi dalam Model
Pembelajaran Kooperatif terhadap Peningkatan Motivasi Belajar Matematika Siswa Kelas XI IPA
SMA Negeri 2 Luwu Timur,” (Palopo: TAIN Palopo, 2023), 22-24.
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ketertinggalan dalam hal-hal yang mendasar. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi
mungkin dianggap kurang penting dibandingkan dengan pencapaian akademis oleh
siswa.
2). Penghargaan

Pemberian hadiah dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar dengan
lebih giat. Hadiah sebaiknya diberikan kepada siswa yang berprestasi. Selain itu,
siswa yang belum menunjukkan hasil terbaik akan termotivasi untuk mengejar
ketertinggalan dengan siswa yang berprestasi.
3). Kompetisi dan saingan

Guru mendorong adanya persaingan di antara siswa-siswanya dengan
tujuan untuk meningkatkan pencapaian belajar mereka dan memperbaiki hasil dari
pencapaian sebelumnya.
4). Pujian

Penghargaan dan penghormatan kepada siswa yang luar biasa seharusnya
diberikan. Pujian yang diberikan harus bersifat konstruktif. Siswa akan lebih
termotivasi untuk mencapai prestasi yang lebih tinggi ketika mereka mendapatkan
pengakuan atas usaha dan pencapaian mereka.
5). Sanksi

Meningkatkan motivasi belajar melalui hukuman dapat dilakukan dengan
memberikan disiplin kepada siswa yang melakukan kesalahan saat proses belajar.
Tujuan dari pemberian hukuman ini adalah untuk mendorong siswa memperbaiki

diri dan meningkatkan keinginan mereka untuk belajar. Hukuman yang diberikan
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berupa hukuman yang bersifat mendidik, seperti menulis, melakukan penelitian,
dan lain sebagainya
6). Ciptakan motivasi bagi siswa untuk belajar

Memberikan perhatian yang maksimal kepada siswa adalah salah satu
strategi yang mungkin diterapkan. Selain itu, guru dapat melibatkan siswa dalam
materi yang diajarkan dengan menggunakan strategi pengajaran yang menarik dan
mudah dipahami.
7). Kembangkan rutinitas belajar yang solid

Bentuk kebiasaan belajar yang teratur dan dilakukan secara konsisten sesuai
jadwal, sehingga kegiatan belajar menjadi rutin dan tidak hanya dilakukan sesekali.
8). Mengetahui hasil

Siswa akan lebih giat belajar jika mereka dapat melihat kemajuan dan hasil
dari pekerjaan mereka. Mereka termotivasi untuk terus belajar selama menyadari
bahwa grafik hasil belajar mereka menunjukkan peningkatan, dan tren positif ini
diharapkan akan terus berlanjut di masa depan.
9). Keinginan untuk belajar

Dorongan untuk belajar mencerminkan adanya tujuan dan keinginan untuk
belajar. Jika dibandingkan dengan aktivitas yang dilakukan tanpa tujuan, dorongan
ini tentu lebih diutamakan. Karena siswa akan lebih termotivasi untuk belajar ketika
mereka memiliki keinginan yang kuat, hasil yang dicapai pun pasti akan lebih

maksimal.
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10). Minat

Minat merupakan alat motivasi yang dasar, karena motivasi muncul dari
kebutuhan dan minat. Proses pembelajaran akan lebih efektif dan berjalan lancar
ketika siswa memiliki minat terhadap materi yang diajarkan.

Menurut Nasution dalam bukunya yang berjudul Didaktika Asas-Asas

Mengajar, motivasi belajar memiliki beberapa fungsi, antara lain: 14

a) Mendorong individu untuk bertindak, berperan sebagai penggerak atau motor
yang melepaskan energi.

b) Menentukan arah tindakan, yaitu mengarahkan usaha untuk mencapai tujuan
yang diinginkan.

c) Menyeleksi tindakan, yaitu memilih perbuatan-perbuatan yang relevan dan
bermanfaat untuk mencapai tujuan, sambil mengabaikan tindakan yang tidak
mendukung tujuan tersebut.

Menurut Oemar Hamalik dalam Martinus Yamin, fungsi motivasi meliputi
beberapa hal sebagai berikut:

a) Mendorong terjadinya tindakan atau perbuatan; tanpa adanya motivasi, tidak
akan ada perbuatan, seperti dalam kegiatan belajar.

b) Motivasi berfungsi sebagai pengarah, yaitu mengarahkan tindakan menuju

pencapaian tujuan yang diinginkan.

14 Nasution, Didaktika Asas- asas Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 79-80.

15 Martinis Yamin, Sertifikasi Profesi Keguruan di Indonesia, (Jakarta: Gaung Persada
Press, 2006), 176-177.
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c) Motivasi berfungsi sebagai penggerak; ibarat mesin pada mobil, besar kecilnya
motivasi akan memengaruhi kecepatan atau kelambatan dalam menyelesaikan
suatu pekerjaan.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa fungsi motivasi dalam
belajar adalah dorongan yang berasal dari dalam diri seseorang, yang dapat
menimbulkan keinginan untuk mencapai kepuasan melalui usaha belajar. Motivasi
ini dipengaruhi baik oleh faktor internal dalam diri individu maupun faktor
eksternal. Tanpa adanya motivasi dalam proses belajar, tujuan yang diinginkan
tidak akan tercapai dengan maksimal.

Menurut Sadirman A.M., motivasi belajar siswa dapat diidentifikasi melalui
beberapa indikator sebagai beriku:®
a. Ketekunan dalam belajar
b. Minat belajar siswa
c. Ulet dalam menghadapi kesulitan
d. Mandiri dalam belajar
e. Berprestasi dalam belajar

Menurut Slameto, motivasi belajar siswa dapat diidentifikasi melalui
beberapa indikator sebagai berikut:’

a. Memiliki tujuan belajar yang jelas

b. Memiliki minat terhadap materi pelajaran

16 Sadirman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2011), 75-76.

17 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2003), 120.
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c. Mempunyai semangat dan tekad belajar
d. Berusaha mencapai prestasi
e. Terus berusaha meski gagal

Dari kedua pendapat di atas, indikator motivasi belajar yang dipilih dalam
penelitian ini mengacu pada pendapat Sadirman A.M. Pemilihan indikator tersebut
didasarkan pada pertimbangan bahwa indikator tersebut dinilai lebih operasional,
mudah diamati dalam proses pembelajaran, serta relevan dengan kondisi dan
karakteristik siswa dalam pembelajaran matematika, sehingga sesuai untuk
digunakan sebagai dasar pengukuran motivasi belajar dalam penelitian ini.
3. Materi Bentuk Aljabar
a. Pengertian Bentuk Aljabar

Bentuk aljabar adalah suatu bentuk matematika yang terdiri dari variabel,
konstanta, dan koefisien. Yang dimana variabel adalah huruf yang mewakili
bilangan yang belum diketahui nilainya (X, y, a), sedangkan konstanta adalah

bilangan tetap dan koefisien adalah bilangan yang mengalikan variabel.!8

Contoh:

3x+5

Keterangan:

3 = Koefisien

18 Abdur Rahman As’ari, dkk., Matematika SMP/MTs Kelas VII, (Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2017), 76.
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X = Variabel
5 = Konstanta

b. Istilah Penting dalam Bentuk Aljabar

Ada beberapa istilah yang akan ditemui dalam bentuk aljabar, antara lain:
1). Variabel

Variabel atau kadang juga disebut peubah adalah lambang yang
menggantikan suatu bilangan yang belum diketahui nilainya dengan jelas.
Dalam contoh tadi (x + 5), X merupakan variabel.*°
2). Koefisien

Koefisien adalah nilai yang digunakan untuk mengalikan suatu variabel.
Koefisien dalam bahasa inggris disebut dengan "coefficient". Nilai koefisien = 1
dapat tidak ditulis.?°
3). Konstanta

Konstanta adalah sebuah bilangan yang tidak mengandung variabel dan
sudah diketahui nilainya dengan jelas. Dalam contoh tadi 5 merupakan konstanta.?*

4). Persamaan

1 Dicky Susanto, dkk., "Matematika untuk SMP/MTs Kelas VII,” (Jakarta: Kemdikbud,
2022), 128.

20 Dicky Susanto, dkk., "Matematika untuk SMP/MTs Kelas VII,” (Jakarta: Kemdikbud,
2022), 128.

2 Dicky Susanto, dkk., "Matematika untuk SMP/MTs Kelas VII,” (Jakarta: Kemdikbud,
2022), 128.
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Persamaan adalah suatu teknik matematika yang digunakan untuk
menyamakan suatu permasalahan ke bentuk matematika dengan tanda persamaan
atau sama dengan (=).%2
5). Eksponen

Eksponen (Pangkat) adalah Suatu variabel dalam suatu bentuk aljabar dapat

memuat pangkat.?

Operasi pangkat mempunyai prioritas kedua sejajar dengan
operasi akar setelah tanda kurung dalam operasi hitung matematika. Contoh: y =
3x?
6). Derajat

Derajat pada suatu bentuk aljabar adalah nilai pangkat tertinggi yang dimuat
variabel bentuk aljabar.?*

Contoh:

Tabel 2.2 Contoh Penentuan Derajat Bentuk Aljabar

Bentuk Aljabar | Derajat
3x 1
3+ 1 2
3xr+2x + 1 2
3xf+2)7 + 1 4
3x+y 6

22 Dicky Susanto, dkk., "Matematika untuk SMP/MTs Kelas VII,” (Jakarta: Kemdikbud,
2022), 128.

3 Dicky Susanto, dkk., "Matematika untuk SMP/MTs Kelas VII,” (Jakarta: Kemdikbud,
2022), 128.

% Dicky Susanto, dkk., "Matematika untuk SMP/MTs Kelas VII,” (Jakarta: Kemdikbud,
2022), 129.
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7). Suku

Suku adalah total elemen yang dimuat oleh suatu bentuk aljabar.?® Suku
digunakan untuk mempermudah mengkomunikasikan bentuk aljabar sehingga
mudah untuk dibahasakan.
Contoh:

Tabel 2.3 Contoh Penentuan Suku Bentuk Aljabar
Bentuk Aljabar | sl |s2 |s3 | s4 | Suku

3x 3x |- - - 1
3x2+1 3x% | 1 - - 12
3+ 2x + 1 3x | 2x |1 |- |3

4

3xf+2)7 +2x+1 | 3x7 | 27 | 2x | 1
Dan lainnya .

Suku-suku bentuk aljabar dibedakan menjadi suku sejenis dan suku tak

sejenis

a) Suku sejenis adalah suku-suku yang mempunyai variabel dengan pangkat yang
sama.

Contoh:

x, 2x, 3x, 4x, dan lain-lain.

x)%, 2x)°, 8x)°, dan lain-lain.

b) Suku tak sejenis adalah suku-suku yang tidak mempunyai variabel yang sama.

Contoh:

X, ¥, 2z, 4w, dan lain-lain.

% Dicky Susanto, dkk., "Matematika untuk SMP/MTs Kelas VII,” (Jakarta: Kemdikbud,
2022), 129.



25

xy°, 3xy, dan lain-lain.
c. Operasi Bentuk Aljabar
1). Operasi Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk Aljabar

Operasi penjumlahan dan pengurangan pada bentuk aljabar hanya dapat
dilakukan pada suku-suku yang sejenis. Dalam penjumlahan dan pengurangan
bentuk aljabar yang dijumlahkan atau dikurangkan adalah koefisiennya dari suku
sejenis.
a) Penjumlahan Bentuk Aljabar

(an+bn)=(a+b)n

Keterangan:

a dan b = Koefisien

n = Variabel

Contoh 1:
3x+5x=@B+5x
=8x

Contoh 2:

Tentukan penjumlahan 2x + 2y dengan x + y

Peny:

Cx+2)+(x+y) =2x+x+2+y
=3x + 3y

b) Pengurangan Bentuk Aljabar

(an—bn)=(a—b)n

Keterangan:
a dan b= Koefisien

n = Variabel
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Contoh 1:
5x—2x = (5-2)x
= 3X
Contoh 2:
Tentukan pengurangan 7a + 4b oleh 8a — 6b
Peny:
(7a + 4b) — (8a—6b) =7a + 4b—8a — (-6b)
=T7a—-8a+4b+6Db

=—a+10b

Untuk memperjelas pemahaman tentang penjumlahan dan pengurangan

bentuk aljabar dapat mengamati tabel berikut:

Tabel 2.4 Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk Aljabar

No A B A+B|B+A| A-B | B-A
1 2% 3X 5x 5x —X X
2 X+2 | X+7 | 2x+9 | 2x+9 -5 5
3 X+1 [3Xx+8|4x+9 [4x+9 |-2x—-T7 | 2x+7
4 |3x—2|2x—4|5-6 | 5x—-6| x+2 | x-2
5 |2x-1] 1-x X X 3X—-2 | -3x+2

2). Perkalian Bentuk Aljabar
Operasi perkalian bilangan bulat terdapat sifat distributif pada penjumlahan
dan pengurangan, yaitu a(b + ¢) = ab + ac , dan a(b — ¢) = ab — ac.?® Pada operasi

perkalian bentuk aljabar sifat tersebut juga berlaku.

% Dicky Susanto, dkk., "Matematika untuk SMP/MTs Kelas VII,” (Jakarta: Kemdikbud,
2022), 142.
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a) Perkalian antara konstanta dengan bentuk aljabar
Untuk melakukan operasi perkalian antara konstanta dengan bentuk aljabar,
dapat dilakukan dengan mudah, yaitu dengan mengalikan konstanta tersebut

dengan konstanta pada bentuk aljabar.

Contoh:
4 X 3x=12x
2 X4y =28y

2X (Bx+4y) =2 X3x)+ (2 X4y
= 6x + 8y
b) Perkalian antara dua bentuk aljabar
Seperti pada perkalian antara konstanta dengan bentuk aljabar, dalam
perkalian dua bentuk aljabar berlaku juga sifat distributif. Untuk suku yang sejentis,
jika variabel dikalikan maka akan menjadi pangkat, misal y X y = y?, sedangkan
konstanta dikalikan seperti biasa. Untuk suku yang tidak sejenis maka variabelnya

akan dituliskan saja, dan konstanta dikalikan seperti biasa.

(@+b)(c+d)=ac+ad+bc+hbd
c) Perkalian satu suku dengan dua suku
a X (bx + cy) =abx + acy
d) Perkalian antara dua suku
(ax + b) (cx + d) = acx? + adx + bex + bd
e) Perkalian antara dua suku dengan tiga suku
(ax +b) (cx + dy + e) = acx? + adxy + aex +bex + bdy + be

Contoh:
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2x X 3x = 6x°

2x X (3x + 2y)= 6x + 4xy
3). Pembagian Bentuk Aljabar

Operasi pembagian pada bentuk aljabar dilakukan dengan cara membagi
konstantanya seperti biasa, namun untuk variabelnya, dilihat dulu koefisien dari
kedua variabel nya, kemudian bagi masing-masing variabelnya dengan
koefisiennya.?’

a) Pembagian suku dengan suku

ax
bx

Contoh:

6x3 6
2@
2X 2

=3x?
b) Pembagian bentuk aljabar dengan suku

ax + bx
cx

Contoh:

8x%+4x 8x2+4x
4x  4x  4x

=2x+1

¢) Pembagian bentuk aljabar dengan bentuk aljabar

%7 Dicky Susanto, dkk., "Matematika untuk SMP/MTs Kelas VII,” (Jakarta: Kemdikbud,
2022), 145.
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ax + bx
cx + dx

Contoh:

x24+5x+6 _ (x+2)(x+3)
x+2 x+2

=x+3

d. Penerapan bentuk aljabar dalam masalah kontekstual

Penerapan bentuk aljabar dalam masalah kontekstual adalah penggunaan
konsep aljabar untuk memecahkan masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari.?®
Adapun tujuan dan manfaatnya antara lain:
1) Membantu menyusun masalah ke dalam bentuk matematika,
2) Mempermudah perhitungan,
3) Menyelesaikan masalah secara logis dan sistematis,

4) Melatih kemampuan berpikir kritis.

Contoh 1:
Ibu membeli 3 bungkus gula dan 2 liter minyak. Harga satu bungkus gula adalah
Rp10.000 dan harga 1 liter minyak adalah x. Jika total belanja Rp40.000, berapa
harga 1 liter minyak?
Model aljabarnya:
3 x 10000 + 2x = 40000

30000 + 2x = 40000

2X = 10000

2 Dicky Susanto, dkk., "Matematika untuk SMP/MTs Kelas VII,” (Jakarta: Kemdikbud,
2022), 147.
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X =5000

Jadi, harga 1 liter minyak adalah Rp. 5.000

Contoh 2:
Umar Budi adalah 3 tahun lebih tua dari umur Andi. Jika umur Andi adalah x, maka
umur Budi adalah x + 3. Jika jumlah umur mereka adalah 25 tahun, berapa umur

masing-masing?

Model aljabarnya:

X+ (X+3) =25

2x+3 =25
2X =25-3

=22

x=11

Jadi, umur Andi = 11 tahun, sedangkan umur Budi = 14 tahun.
C. Kerangka Pikir

Penelitian ini dilakukan dengan menerapkan pendekatan pembelajaran
Reciprocal Teaching pada pembelajaran matematika. Data dikumpulkan melalui
angket pernyataan, kemudian diolah dan dianalisis untuk disajikan dalam bentuk
hasil penelitian.

Adapun kerangka pikir yang digunakan pada penelitian ini dapat di

gambarkan sebagai berikut:



Motivasi Belajar Siswa yang Rendah

\ 4

Penerapan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching

v
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Siklus 1
Meningkatkan
1. Perencanaan .o . )
2 Tindakan »  Motivasi Belajar » Tidak
3. Observasi
4. Refleksi - v
Siklus 2
. 1. Perencanaan
Ketekunan Siklus N j« 2. Tindakan
Minat Belajar 3. Observasi
4. Refleksi
Keuletan
Mandiri
| v
Berprestasi Ya -
v

Analisis Data

!

Kesimpulan
Gambar 2.1 Kerangka Pikir

D. Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan yang dapat dirumuskan yaitu: Penerapan Pendekatan

Pembelajaran Reciprocal Teaching dapat Meningkatkan Motivasi Belaj

Matematika Siswa Kelas VII MTs Al-Ikhlas Tamuku Kabupaten Luwu Utara.

ar




BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Peneltian
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (PTK), di mana ditandai dengan adanya suatu tindakan/aksi tertentu
dalam upaya memperbaiki proses belajar mengajar di dalam kelas.

Adapun gambaran siklusnya sebagai berikut:

TINDAKAN \
PERENCANAAN SIKLUS 1 OBSERVASI
REFLEKSI /
Z: TINDAKAN \
PERENCANAAN SIKLUS 2 OBSERVASI
REFLEKSI /

Gambar 3.1 Rancangan PTK Model Kemnis dan Tegart

32
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B. Prosedur Penelitian
1. Subjek penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs Al-Ikhlas Tamuku
Kabupaten Luwu Utara dengan jumlah siswa 26 orang siswa dengan rincian sebagai
berikut:

Tabel 3.1 Jumlah Siswa Kelas VII MTs Al-Ikhlas Tamuku
Laki-laki Perempuan Jumlah
12 14 26

2. Waktu dan lamanya tindakan

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 22 September sampai
dengan 22 Oktober 2025 Semester Ganjil tahun ajaran 2025/2026.
3. Tempat penelitian

Penelitian ini dilakukan di MTs Al-Ikhlas Tamuku, Jalan Tamuku,
Kecamatan Bone-bone, Kabupaten Luwu Utara, Sulawesi Selatan.
4. Langkah-langkah penelitian tindakan kelas

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilakukan dengan 2 siklus, di mana
setiap siklusnya terdiri dari 2 pertemuan. Adapun Langkah-langkah pada siklus I
yaitu sebagai berikut:
a. Tahap perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan proses pembelajaran dengan
pendekatan pembelajaran Reciprocal Teaching. Adapun Langkah-langkahnya yaitu
sebagai berikut:
1) Menguasai perencanaan dan materi pembelajaran

2) Mempersiapkan sumber, bahan, dan media pembelajaran
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Mempersiapkan lembar pengamatan dan lainnya.
Tahap pelaksanaan

Pada tahap ini peneliti melakukan hal-hal yang sudah disampaikan ditahap

perencanaan. Adapun Langkah-langkahnya sebagai berikut:

1))
a)
b)

©)

d)

1.

Kegiatan awal
Guru membuka pelajaran dengan salam, doa, dan absensi.
Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
Guru menjelaskan secara singkat tentang Reciprocal Teaching dan peran
masing-masing siswa.
Guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil (4-5 orang per kelompok) dan
menunjuk atau meminta anggota kelompok menjadi pemimpin diskusi secara
bergantian.
Kegiatan inti
Guru memberikan teks/materi bacaan kepada masing-masing kelompok.
Setiap kelompok membaca bagian teks yang telah ditentukan.
Secara bergiliran, pemimpin diskusi ~ dalam kelompok mengarahkan
pembelajaran dengan menggunakan empat strategi:
Merangkum (Summarizing): Siswa menyimpulkan informasi penting dari
bacaan.
Mengajukan pertanyaan (Questioning): Siswa membuat dan mendiskusikan
pertanyaan terkait isi bacaan.
Menjelaskan (Clarifying): Siswa mengidentifikasi bagian yang sulit dipahami

dan mendiskusikannya bersama.
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d)
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b)
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Memprediksi (Predicting): Siswa memprediksi isi atau kelanjutan materi
berdasarkan judul atau bagian yang dibaca.

Guru berkeliling dan membimbing proses diskusi setiap kelompok jika
diperlukan.

Setelah semua bagian materi dibahas, perwakilan kelompok mempresentasikan
hasil diskusinya.

Kegiatan penutup

Guru mengulas kembali materi pembelajaran bersama siswa.

Siswa diberi kesempatan menyampaikan pendapat atau kesan terhadap metode
pembelajaran yang digunakan.

Guru memberikan umpan balik terhadap kegiatan diskusi dan hasil belajar
siswa.

Guru menyimpulkan pembelajaran hari itu dan mengevaluasi pencapaian siswa.
Penugasan atau refleksi diberikan sebagai tindak lanjut.

Guru menutup dengan doa dan mengucapkan salam.

Tahap pengamatan

Tahap pengamatan ini dilakukan bersamaan dengan tahap pelaksanaan

dimana tahap ini dilakukan pengamatan atau observasi terhadap proses

pembelajaran menggunakan model pembelajaran (PTK) Suharsimi Arikunto

dengan menggunakan model observasi. Tujuan pengamatan ini dilakukan peneliti

untuk memperoleh informasi mendalam tentang proses pembelajaran.
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d. Tahap refleksi

Setelah melakukan observasi/pengamatan, maka selanjutnya penelitian
melakukan tahap refleksi dimana pada tahap refleksi ini mencakup apa yang
peneliti dapatkan dalam tahap observasi. Apakah sesuai dengan yang diharapkan
atau belum, jika belum maka akan diadakan perencanaan pada siklus berikutnya.

Adapun pada pelaksanaan siklus II jika dilihat dari refleksi siklus I. Siklus
IT dilakukan jika proses pembelajaran pada siklus I kurang memuaskan atau tidak
sesuai dengan hasil yang diharapkan. Maka siklus II dilakukan untuk memperbaiki
kelemahan-kelemahan yang terjadi di siklus I dan jika yang diperoleh sudah sesuai
yang diharapkan atau yang ingin dicapai, maka pelaksanaan siklus II tidak perlu
dilakukan lagi.
C. Sasaran Penelitian

Sasaran penelitian ini adalah motivasi belajar matematika siswa kelas VII
MTs Al-Ikhlas Tamuku yang mengikuti pembelajaran dengan penerapan
pendekatan pembelajaran Reciprocal Teaching.
D. Instrumen Penelitian
1. Lembar Observasi

Observasi dalam penelitian ini dilakukan selama proses pembelajaran untuk
menilai motivasi dan keterlibatan siswa. Instrumen yang digunakan adalah lembar
observasi motivasi belajar, yang memuat indikator perilaku siswa selama
pembelajaran dengan pendekatan Reciprocal Teaching. Lembar observasi ini

disusun untuk memperoleh data langsung dan objektif mengenai respons siswa
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terhadap kegiatan pembelajaran, sehingga dapat memberikan gambaran nyata
tentang tingkat motivasi belajar.
2. Lembar Angket

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar
angket yang dibuat oleh peneliti dan diberikan kepada siswa untuk diisi. Angket
berisi pernyataan tertulis mengenai hal-hal yang diteliti, yang bertujuan untuk
mendapatkan jawaban langsung dari siswa.

Tabel 3.2 Kisi-kisi Lembar Angket Motivasi Belajar
Nomor item

No. Indikator ® O > Butir

1 Ketekunan dalam belajar 3,22,25 23,26 5

2 minat belajar siswa 6,8,9,10,30 7,29 7

3 Ulet dalam menghadapi kesulitan 1, 2, 4, 24, 27 5 6

4 Mandiri dalam belajar 11,12, 13 14, 15, 28 6

5 Berprestasi dalam belajar 16,17, 19, 20 18, 21 6
Jumlah 30

Setiap indikator peningkatan motivasi memerlukan rubrik penilaian sebagai
pedoman untuk mengukur tingkat motivasi. Dalam penelitian ini, digunakan skala
Likert sebagai alat ukur untuk menilai variabel motivasi. Untuk keperluan analisis
data instrumen, maka jawaban akan diberikan skor sebagai berikut:

Tabel 3.3 Alternatif Jawaban dan Skor Angket Motivasi

: Skor
Alternatif Jawaban Pernyataan Positif Pernyataan Negatif
Sangat setuju 4 1
Setuju 3 2
Tidak Setuju 2 3
Sangat Tidak Setuju 1 4
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Observasi

Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar pengamatan yang
mencakup aktivitas guru dan siswa. Lembar pengamatan ini memuat berbagai aspek
yang diamati untuk memperoleh data mengenai kelancaran proses pembelajaran
yang menggunakan pendekatan Reciprocal Teaching.
2. Angket/kuesioner

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui angket tertutup,
yaitu lembar pernyataan dengan pilihan jawaban yang telah ditentukan sebelumnya.
Responden diminta untuk memilih jawaban yang paling sesuai dengan kondisi atau
pendapat mereka. Angket ini digunakan untuk mengukur tingkat motivasi siswa
selama proses pembelajaran, sehingga data yang diperoleh bersifat objektif,
terstruktur, dan dapat dianalisis secara sistematis.
3. Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini berupa foto-foto kegiatan pembelajaran
yang berlangsung di kelas selama proses belajar mengajar. Data dokumentasi
digunakan sebagai bukti pelaksanaan penelitian serta untuk menggambarkan

kondisi nyata selama kegiatan pembelajaran berlangsung.
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F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah data dari seluruh
responden dan sumber data lain dikumpulkan. Teknik analisis data yang dilakukan
dalam penelitia ini adalah sebagai berikut:
1. Uji Validitas dan Reliabilitas

Sebelum digunakan, instrumen penelitian diuji validitas dan reliabilitasnya
untuk memastikan kelayakan instrumen. Uji validitas yang dilakukan berupa
validitas isi, yaitu penilaian terhadap kesesuaian dan kelayakan instrumen oleh ahli.

Adapun validator instrumen yaitu:

Tabel 3.4 Validator Instrumen

No. Nama Validator Pekerjaan
1  Dwi Resky Arifanti, S.Pd., M.Pd. Dosen Pendidikan Matematika UIN
Palopo
2 Salnia Ramadani, S.Pd., M.Pd. Dosen Pendidikan Matematika UIN
Palopo
3  Rosita, S.Pd. Guru Matematika MTs  Al-Ikhlas
Tamuku

Validator diberikan lembar validasi setiap instrumen untuk diisi dengan
tanda centang W ) pada skala likert 1-4 seperti berikut ini:
a. Skor 1: berarti “kurang relevan”
b. Skor 2: berarti “cukup relevan”
c. Skor 3: berarti “relevan”

d. Skor 4: berarti “sangat relevan”
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Selanjutnya berdasarkan lembar validasi yang telah diisi validator tersebut

dapat ditentukan validasinya dengan rumus Aiken’s sebagai berikut:!

Xs

T
Keterangan:
S r—1o
r : Skor yang diberikan validator
1o : Angka penilaian validitas paling rendah
C : Angka penilaian validitas paling tinggi
n : Banyaknya validator.

Berikut tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat validitas instrument

yang diperoleh:

Tabel 3.5 Interpretasi Validitas?

Interval Interpretasi
0,80 -1,00 Sangat Valid (SV)
0,60 - 0,79 Valid (V)
0,40-0,59 Kurang Valid (KV)
0,20- 0,39 Tidak Valid (TV)
0,00-0,19 Sangat Tidak Valid (STV)

Setelah proses validitas selesai dilakukan, instrumen berikutnya adalah

menguji reliabilitas instrumen yang digunakan. Penelitian ini mengukur reliabilitas

! Khoirul Bashooir dan Supahar, “Validitas dan Reliabilitas Instrumen Asesmen Kinerja
Literasi Sains Pelajaran Fisika Berbasis STEM, ” Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan 22, no.
2 (2021): 223, https://doi.org/10.21831/pep.v22i2.20270.

2 Saifuddin Anwar, Reliabilitas dan Validitas, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2019), 13.


https://doi.org/10.21831/pep.v22i2.20270
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menggunakan rumus Alpha Cronbach. Adapun rumus koefisien reliabilitas Alpha

Cronbach adalah sebagai berikut:®

_[ k ]1 Yon?
(A ) 0,2

|

Keterangan:

T : Koefisien reliabilitas instrumen
0.2  :Varian total

Yo,% :Jumlah varian butir

k : Jumlah butir soal

Tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas instrumen yang

diperoleh adalah sebagai berikut:

Tabel 3.6 Kategori Reliabilitas*

Koefisien Korelasi Kategori Reliabilitas
0,80<r=<1,00 Sangat Tinggi (ST)
0,60 <r<0,79 Tinggi (T)
0,40<r<0,59 Sedang (S)
0,20<r<0,39 Rendah (R)
0,00<r<0,19 Sangat Rendah (SR)

Berikut adalah hasil validasi instrumen penelitian dari ketiga validator

ditunjukan pada tabel 3.7 — 3.10 berikut.

% Yulia Utami, “Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Instrumen Penilaian Kinerja Dosen,”
Jurnal Sains dan Teknologi 4, no. 2 (2023): 22,
https://ejournal.sisfokomtek.org/index.php/saintek/article/view/730.

4 Mahfira, “Efektivitas Metode Penemuan Terbimbing terhadap Hasil Belajar Matematika
Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 9 Palopo,” (Palopo: IAIN Palopo, 2019), 43.
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Tabel 3.7 Hasil Validasi Angket Motivasi Belajar Matematika

v
s=r—Ily _ xs
“ne-1 Keterangan

Penilaian
No. Aspek yang dinilai Validator

12 3 1 2 3

1 Petunjuk lembar angket

dinyatakan dengan jelas 44233 0,89 SV
2 Kesesuaian
pernyataan/pertanyaan 34 4 2 3 3 0,89 SV
dengan indikator
3 Menggunakan bahasa
indonesia dengan baikdan 4 3 4 3 2 3 0,89 SV
benar
4 Menggunakz%n pernyataan 34 4 2 3 3 0.89 SV
yang komunikatif
Rata-rata 0,89 NAY

Berdasarkan tabel 3.7 diperoleh nilai rata-rata V sebesar 0,89. Jika dilihat
pada tabel interpretasi validitas, nilai 0,89 terletak pada interval 0,80 — 1,00
sehingga instrumen lembar angket motivasi belajar matematika siswa masuk
kategori sangat valid.

Tabel 3.8 Hasil Validasi Instrumen Lembar Observasi Aktivitas Guru

v
s=r—Ily _ 3s
“n(c-1) Keterangan

Penilaian
No. Aspek yang dinilai Validator

12 3 1 2 3

I Petunjuk
Petunjuk lembar
pengamatan dinyatakan 4 4 4 3 3 3 1,00 SV
dengan jelas

I Cakupan Aktivitas
Jenis aktivitas guru yang

diamati dinyatakan 4 4 4 3 3 3 1,00 SV
dengan jelas
Jenis aktivitas guru yang 4 4 4 3 3 3 1,00 SV

diamati termuat dengan
lengkap
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Jenis aktivitas guru yang 4 4 4 3 3 3 1,00 SV
diamati dapat teramati
dengan baik
III Bahasa yang digunakan
Menggunakan bahasa
indonesia yang baik dan 3 3 4 2 2 3 0,78 \Y
benar
Menggunakan. bghasa A 4 2 3 3 0.89 SV
yang mudah dipahami
Menggunakgn p‘ernyataan 13 4 2 2 3 0.78 v
yang komunikatif
Rata-rata 0,92 NAY

Berdasarkan tabel 3.8 diperoleh nilai rata-rata V sebesar 0,92. Jika dilihat

pada tabel interpretasi validitas, nilai 0,92 terletak pada interval 0,80 — 1,00

sehingga instrumen lembar observasi aktivitas guru masuk kategori sangat valid.

Tabel 3.9 Hasil Validasi Instrumen Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Penilaian M
C o . s=r-l s
No. Aspek yang dinilai Validator -1 Keterangan
1 2 3 1 2 3
I Petunjuk
Petunjuk —— lembar )05 o8 SV
pengamatan dinyatakan
dengan jelas
I Cakupan Aktivitas
1. Komponen aktivitas
siswa  dinyatakan 4 4 4 3 3 3 1,00 SV
dengan jelas
2. Komponen aktivitas
siswa termuat 4 4 3 3 3 2 0,89 SV
dengan lengkap
3. Komponen 4 4 3 3 3 2 0,89 SV
aktivitas siswa
dapat teramati

dengan baik
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IIT Bahasa yang digunakan

Menggunakan bahasa
indonesia yang baik dan 4 4 4 3 3 3 1,00 SV
benar
Menggunakan bahasa 4 3 3 3 2 2 0,78 \Y
yang mudah dipahami
Menggunakan pernyataan 4 3 3 3 2 2 0,78 v
yang komunikatif

Rata-rata 0,87 NA%

Berdasarkan tabel 3.9 diperoleh nilai rata-rata V sebesar 0,87. Jika dilihat

pada tabel interpretasi validitas, nilai 0,87 terletak pada interval 0,80 — 1,00

sehingga instrumen lembar observasi aktivitas siswa masuk kategori sangat valid

Tabel 3.10 Hasil Validasi Modul Ajar

Penilaian _ M
No. Aspek yang dinilai Validator s=r=h % Keterangan
1 2 3 2 3
I  Format Modul
1. Kejelz.isanpembaglan 34 3 3 9 0.78 v
materi
2. Penomoran 3 4 3 3 2 0,78 A\
3. Kemenarikan 3 3 3 2 2 0,67 A\
4. Keseimbangan
antara teks dan 3 3 3 2 2 0,67 A%
ilustrasi
5. Jenis dan ukuran 2 2 0,67 A\
3 3 3
huruf
6. Pengaturan ruang 3 3 3 2 2 0,67 v
7. Kgsesualan .ukuran 3 4 3 3 9 0.78 v
fisik modul ajar
I Kompetensi
1. Kompetensi  dasar
berdasarkan 4 3 3 2 2 0,78 A\

2.

kurikulum merdeka
Indikator dan tujuan
pembelajaran
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I

1A%

VI

a. Merupakan penjabaran
dari kompetensi dasar
b. Dirumuskan secara
jelas, spesifik, dan
operasional sehingga

dapat diukur

a. Rumusan sesuai
dengan tingkat
perkembangan
berpikir siswa

b. Banyak tujuan

pembelajaran  sesuai
dengan alokasi waktu
yang dirancang untuk
setiap pertanyaan
Materi Prasyarat
1. Berisi pengetahuan ysng
telah  dimiliki  siswa

sebelumnya

2. Materi tersebut memang
diperlukan untuk
kelancaran proses
pembelajaran

Materi Pelajaran

1. Sesuai dengan tuntutan
tujuan pembelajaran

2. Sesuai dengan urutan
konsep/ materi

3. Kesesuaian dengan
perkembangan  berpikir
siswa

4. Kesesuaian dengan materi

sajian dengan buku
Penilaian
Dirumuskan dengan jelas
sehingga dapat dilaksanakan
oleh guru
Kegiatan Pembelajaran

4

4

4

1,00

1,00

0,78

1,00

1,00

1,00

0,89

1,00

0,78

1,00

0,78

SV

SV

SV

SV

SV

SV

SV

SV
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1.

Pemilihan, pendekatan,
strategi, metode dan sarana
pembelajaran  dilakukan
dengan tepat sehingga
memungkinkan siswa
belajar aktif.

a. Memuat alokasi yang
cukup dalam setiap
kegiatan

b. Kesesuaian langkah-
langkah pembelajaran
dengan langkah-
langkah inti Reciprocal
Teaching :

1) Persiapan
pembelajaran

2) Pemberian
pengarahan awal

3) Mengorganisasikan
siswa ke dalam
beberapa kelompok

4) Memberi
kesempatan kepada
siswa untuk
membaca,
memahami,
berdiskusi, dan
bertanya  terkait
materi pokok yang
diberikan, serta
mealkukan refleksi
kepada siswa

5) Evaluasi

Bahasa yang digunakan
1.

Menggunakan bahasa
indonesia yang baik dan
benar

Menggunakan tulisan,
ejaan, dan tanda baca
sesuai dengan EYD

4

4

4

1,00

0,89

0,78
0,89

1,00

1,00

1,00

1,00

0,78

SV

SV

SV

SV

SV

SV

SV
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Tabel 3.10 Lanjutan

3. Menggunakan istilah yang 4 4 4 3 3 3 1,00 SV
mudah dipahami oleh siswa
VIII Alokasi Waktu
Sesuai dengan banyaknya materi 4 4 4 3 3 3 1,00 SV
pelajaran yang disajikan dan tugas
harus dikerjakan siswa untuk setiap
pertemuan
IX  Manfaat/ Kegunaan Modul
1. Dapat digunakan sebagai 3 4 3 2 3 2 078 V
pedoman guru dalam
pembelajaran
2. Dapat merubah kebiasaan 3 4 3 23 2 078 V
pembelajaran yang berpusat
pada guru menjadi berpusat
pada siswa

Rata-rata 0,88 SV

Berdasarkan tabel 3.10 diperoleh nilai rata-rata V sebesar 0,88. Jika dilihat
pada tabel interpretasi validitas, nilai 0,88 terletak pada interval 0,80 — 1,00

sehingga instrumen modul ajar masuk kategori sangat valid.

Setelah selesai instrumen di validasi, peneliti selanjutnya melakukan uji
reliabilitas instrumen penelitian guna untuk menghasilkan data yang akurat. Hasil
uji reliabilitas instrumen ini dapat dilihat pada tabel 3.11 — 3.14 sebagai berikut:

Tabel 3.11 Hasil Uji Reliabilitas Angket Motivasi Belajar

Penilaian Varians
i
No Aspek yang Dinilai Validator .
Butir
1 2 3
1 Petunjuk 1 ket dinyatak
etunjuk embar angket dinyatakan 3 4 4 0,33
dengan jelas
2 K 1
esesuian pernyataan/pertanyaan dengan 3 4 4 0.33

indicator
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3 Menggunakan Bahasa Indonesia yang 4 3 4 0,33
baik dan benar
4  Menggunakan pernyataan yang komutatif 3 4 4 0,33
Jumlah 13 15 16 1,33
Varians Total 2,33
r 0,64

Berdasarkan tabel 3.11 diperoleh nilai reliabilitas instrumen lembar angket

motivasi belajar sebesar 0,64. Jika dilihat pada tabel interpretasi reliabilitas, nilai

0,64 terletak pada interval 0,60 < r < 0,79 dengan kriteria tinggi, sehingga

instrumen lembar angket motivasi belajar pada penelitian ini telah memenuhi syarat

reliabilitas.

Tabel 3.12 Hasil Uji Reliabilitas Lembar Observasi Aktivitas Guru

Penilaian Varians
No. Aspek yang dinilai Validator .
Butir
1 2 3
I Petunjuk
Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan 4 4 4 0,00
dengan jelas
I Cakupan Aktivitas
1. Jenis aktivitas guru yang diamati
. . 4 4 4 0,00
dinyatakan dengan jelas
2. Jenis aktivitas guru yang diamati termuat
4 4 4 0,00
dengan lengkap
3. Jenis aktivit di ti dapat
enis a‘ ivitas gurL.l yang diamati dapa 44 4 0,00
teramati dengan baik
III Bahasa yang digunakan
1. Menggunakan bahasa Indonesia yang
. 3 3 4 0,33
baik dan benar
2. Men k bah dah
: ggur‘la an bahasa yang muda 3 4 4 033
dipahami
3. Men k t
ggyna. an pernyataan yang 3 3 4 033
komunikatif
Jumlah 25 26 28 1,00

Varians Total

2,33



r

0,67

observasi aktivitas guru sebesar 0,67. Jika dilihat pada tabel interpretasi reliabilitas,
nilai 0,67 terletak pada interval 0,60 < r < 0,79 dengan kriteria tinggi, sehingga

instrumen lembar observasi aktivitas guru pada penelitian ini telah memenuhi

Berdasarkan tabel 3.12 diperoleh nilai reliabilitas instrumen lembar

syarat reliabilitas.

Tabel 3.13 Hasil Uji Reliabilitas Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Penilaian

No. Aspek yang dinilai Validator Varlz}ns
Butir
1 2 3
I Petunjuk
Petunjulf lembar pengamatan dinyatakan 3 4 3 033
dengan jelas
II  Cakupan Aktivitas
1. Komponen aktivitas siswa dinyatakan
. 4 4 4 0,00
dengan jelas
2. Komponen aktivitas siswa termuat
4 4 3 0,33
dengan lengkap
3. Komponen aktivitas siswa dapat
. . 4 4 3 0,33
teramati dengan baik
III Bahasa yang digunakan
1. Menggunakan bahasa Indonesia yang
. 4 4 4 0,00
baik dan benar
2. Men k bah dah
: ggur.la an bahasa yang muda 4 3 3 033
dipahami
3. M k t
enggunakan pernyataan yang 4 3 3 033
komunikatif
Jumlah 27 26 23 1,67
Varians Total 4,33
r 0,72

observasi aktivitas siswa sebesar 0,72. Jika dilihat pada tabel interpretasi

reliabilitas, nilai 0,72 terletak pada interval 0,60 < r < 0,79 dengan kriteria tinggi,

Berdasarkan tabel 3.13 diperoleh nilai reliabilitas instrumen lembar
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sehingga instrumen lembar observasi aktivitas siswa pada penelitian ini telah

memenuhi syarat reliabilitas.

Tabel 3.14 Hasil Uji Reliabilitas Modul Ajar

Penilaian

No. Aspek yang dinilai Validator Varlz}ns
1 2 3 Butir
I Format Modul
1. Kejelasan pembagian materi 3 4 3 0,33
2. Penomoran 3 4 3 0,33
3. Kemenarikan 3 3 3 0,00
4. Keseimbangan antara teks dan ilustrasi 3 3 3 0,00
5. Jenis dan ukuran huruf 3 3 3 0,00
6. Pengaturan ruang 3 3 3 0,00
7. Kesesuaian ukuran fisik modul ajar 3 4 3 0,33
I Kompetensi
1. Kompetensi dasar berdasarkan kurikulum 4 3 3 0,33
merdeka
2. Indikator dan tujuan pembelajaran
a. Merupakan penjabaran dari kompetensi 4 4 4 0,00
dasar
b. Dirumuskan secara jelas, spesifik, dan 4 4 4 0,00
operasioanal sehingga dapat di ukur
¢. Rumusan sesuai dengan tingkat 4 3 3 0,33
perkembangan berpikir siswa
d. Banyak tujuan pembelajaran sesuai dengan 4 4 4 0,00
alokasi waktu yang dirancang untuk setiap
pertanyaan.
Il Materi Prasyarat
1. Berisi pengetahuan yang telah dimiliki siswa 4 4 4 0,00
sebelumnya
2. Materi tersebut memang diperlukan untuk 4 4 4 0,00
kelancaran proses pembelajaran
IV Materi Pelajaran
1. Sesuai dengan tuntutan tujuan pembelajaran 4 4 3 0,33
2. Sesuai dengan urutan konsep/ materi 4 4 4 0,00
3. Kesesuaian dengan perkembangan berpikir 4 3 3 0,33
siswa
4. Kesesuaian dengan materi sajian denganbuku 4 4 4 0,00

Penilaian



Dirumuskan dengan jelas sehingga dapat
dilaksanakan oleh guru

3

4

0,33
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Tabel 3.14 Lanjutan

VI Kegiatan Pembelajaran
1. Pemilihan metode, model, dan media
pembelajaran dilakukan dengan tepat sehingga
memungkinkan siswa belajar aktif.
2. Rencana pelaksanaan
a. Aktivitas siswa dan guru dirumuskan secara
jelas sehingga mudah dilaksanakan oleh
guru pada proses pembelajaran di kelas
b. Aktivitas siswa dan guru dirumuskan secara
jelas sehingga mudah dilaksanakan oleh
guru pada proses pembelajaran di kelas
c. Memuat alokasi yang cukup dalam setiap
kegiatan
d. Kesesuaian pembelajaran dengan langkah-
langkah  inti  model  pembelajaran
Reciprocal Teaching
1) Persiapan pembelajaran
2) Pemberian pengarahan awal
3) Mengorganisasikan peserta didik ke
dalam beberapa kelompok
4) Memberi kesempatan kepada siswa
untuk membaca, memahami, berdiskusi,
dan bertanya terkait materi pokok yang
diberikan
5) Refleksi dan Evaluasi
VII Bahasa yang digunakan
1. Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan
benar
2. Menggunakan tulisan, ejaan dan tanda baca
sesuai dengan EYD
3. Menggunakan istilah yang mudah dipahami
oleh siswa
VIII Alokasi Waktu

N

N~

W

0,00

0,00

0,00

0,33

0,33
0,33
0,00

0,00

0,00

0,00

0,33

0,00
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Sesuai dengan banyaknya materi pelajaran yang 4 4 4 0,00
disajikan dan tugas yang harus dikerjakan siswa
untuk setiap pertemuan

Tabel 3.14 Lanjutan
IX Manfaat/Kegunaan Modul
1. Dapat digunakan sebagai pedoman guru 3 4 3 033
dalam pembelajaran
2. Dapat merubah kebiasaan pembelajaran 3 4 3 033
yang berpusat pada guru menjadi berpusat

pada siswa.
Jumlah 112 123 114 4,67
Varians Total 24,33
r 0,83

Berdasarkan tabel 3.13 diperoleh nilai reliabilitas instrumen modul ajar
sebesar 0,83. Jika dilihat pada tabel interpretasi reliabilitas, nilai 0,83 terletak pada
interval 0,80 < r < 1,00 dengan kriteria sangat tinggi, sehingga instrumen modul
ajar pada penelitian ini telah memenuhi syarat reliabilitas.

2. Analisis Data

Data yang terkumpul berupa hasil angket dan observasi. Data yang
diperoleh dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui pelaksanaan dan hambatan-
hambatan yang terjadi selama pembelajaran. Tahapan-tahapan dalam proses
analisis data adalah sebagai berikut:

a. Reduksi data
Reduksi data dalam penelitian ini merupakan proses penyeleksian dan

penyederhanaan data melalui seleksi, pemfokusan dan pengabstrakan data mentah
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ke pola yang lebih terarah dan dikelompokkan berdasarkan kepentingan pada
rumusan masalah.
b. Penyajian data

Penyajian data dilakukan dalam rangka penyusunan informasi secara
sistematis mulai dari perencanaan, pelaksanaan tindakan dan refleksi pada masing-
masing siklus. Dalam penyajian data ini dilakukan proses penampilan data secara
sederhana dalam bentuk paparan naratif.
c. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah pemberian makna pada data yang diperoleh
dari penyajian data. Penarikan kesimpulan dilakukan hasil dari semua data yang
telah diperoleh.

Adapun secara rinci analisis datanya sebagai berikut:
1) Analisis data hasil observasi

Lembar observasi untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran dengan
menggunkan model pembelajaran Reciprocal Teaching yang menciptakan
lingkungan belajar yang efektif, dengan cara menggunakan unsur yang ada pada
siswa, guru, dan lingkungan belajarnya melalui interaksi yang terjadi di dalam
kelas.
a) Aktivitas guru

Data yang diperoleh dari hasil lembar observasi aktivitas guru dalam proses

pembelajaran dianalisis dengan rumus:
§=2x100%
N

Keterangan:
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S = Nilai persen yang dicari
R = Jumlah skor aktivitas guru

N = Skor maksimal aktivitas guru

Tabel 3.15 Aktivitas Mengajar Guru®

Aktivitas (%) Kriteria
86-100 Sangat baik
76-85 Baik
60-75 Cukup baik
55-59 Kurang
<54 Kurang sekali

b) Aktivitas belajar siswa
Data yang diperoleh dari hasil lembar observasi aktivitas siswa dalam

proses pembelajaran dianalisis dengan rumus:
R
= — 0,
S v X 100%

Keterangan:

S = Nilai persen yang dicari

R = Jumlah skor aktivitas siswa

N = Skor maksimal aktivitas siswa

Tabel 3.16 Aktivitas Belajar Siswa®

Aktivitas (%) Kriteria
76-100 Sangat baik
51-75 Baik
26-50 Kurang baik

5 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2010), 79.

® Gebin Stafia Gupta, “Efektivitas Metode Socratic Question berbantuan Kahoot terhadap
Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas XI SMA Negeri 2 Palopo”
(Palopo: Institut Agama Islam Negeri Palopo, 2023), 38.
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<25 Kurang sekali

2) Analisis data dari pengisian angket

Analisis hasil data dari pengisian angket motivasi belajar siswa dilakukan
dengan memberi skor pada masing-masing butir pada lembar pengisian angket.
Setiap jawaban diberi skor sebagai berikut:

Tabel 3.17 Pedoman Skor Angket Motivasi Belajar Matematika
Skor Jawaban

Pernyataan Sangat . . . Sangat
Set Tidak Set
Setuju et 1dak Setuu Tidak Seuju
() 4 3 2 1
() 1 2 3 4

Dari tabel di atas, hasil angket siswa dianalisis melalui Langkah-langkah
sebagai berikut:
1. Masing-masing butir angket di kelompokkan ssesuai dengan aspek-aspek yang
diamati.
2. Masing-masing butir dihitung jumlah skornya sesuai dengan aspek yang

diamati. Cara menghitung presentase skor aspek sebagai berikut:

P=§x100%

Keterangan:
P = Angka persentase

F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
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N = Jumlah frekuensi/banyaknya individu ’
3. Jumlah skor yang diperoleh kemudian diklasifikasikan untuk menentukan

seberapa besar motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran sebagai

berikut:
Tabel 3.18 Kategori Motivasi Belajar®

Skor Kategori
0-36 Sangat Rendah

37-52 Rendah

53 - 68 Sedang

69 — 84 Tinggi

85 -100 Sangat Tinggi

G. Indikator Keberhasilan Tindakan

Pada penelitian ini mengacu pada indikator keberhasilan tindakan yaitu:

1. Hasil aktivitas guru dalam pengolaan pembelajaran berada pada kategori baik
minimal 76%.

2. Hasil aktivitas siswa berada pada kategori baik minimal 51%.

3. Motivasi belajar matematika siswa berada pada kategori tinggi dengan skor

minimal 69%.

" Raupu, Sumardin, Dwi Risky Arifanti, Aisyah Aisyah, Sitti Zuhaerah Thalhah, Taqwa
taqwa, Nursyamsi Nursyamsi, “Efektivitas Teknik Jarimatika dalam Meningkatkan Keterampilan
Berhitung Peserta Didik Sekolah Dasar,” AKSIOMA: Jurnal Program Pendidikan Matematika 12,
no. 2 (2023), 2381, https://doi.org/10.24127/ajpm.v12i2.7452.

8 Wulan Safitri, Jafar Ahiri, Muh. [lham, ”Pengaruh Motivasi Belajar dan Kepercayaan Diri
Terhadap Hasil Belajar Ekonomi”, Jurnal Online program Studi pendidikan Ekonomi 10, no, 1,
(2025), 1696, https://doi.org/10.36709/jopspe.v10i1.404.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Pelaksanaan Pendekatan Pembelajaran Reciprocal Teaching

Berdasarkan hasil observasi selama penelitian, pelaksanaan pendekatan
pembelajaran Reciprocal Teaching di kelas VII MTs Al-Ikhlas Tamuku Kabupaten
Luwu Utara dilaksanakan melalui tahapan merangkum, mengajukan pertanyaan,
mengklarifikasi, dan memprediksi.
a. Aktivitas Guru dan Siswa Siklus I

Pada siklus I, pembelajaran belum berjalan optimal. Sebagian siswa masih
pasif dalam diskusi kelompok dan belum terbiasa mengajukan pertanyaan maupun
menyampaikan pendapat. Guru masih banyak memberikan arahan dan bimbingan
agar proses pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan langkah-langkah Reciprocal
Teaching.

Adapun hasil pengamatan aktivitas guru pada saat proses pembelajaran

berlangsung dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut:

Table 4.1 Hasil Observasi Guru pada Siklus I

Pertemuan Rata Persentase
No. Aktivitas Guru 1 2 Rata-rata Kategori
rata
(%)
Kegiatan Pendahuluan
1  Guru memberi salam,
impi d Cuk
memimpin oa, 3 3 3 75 u ‘up
menanyakan kabar, dan Baik

melakukan absensi.
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Guru menanyakan pengalaman siswa terkait
bentuk aljabar (apersepsi).
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.

Guru mengenalkan  strategi  Reciprocal
Teaching (Predicting, Questioning, Clarifying,
Summarizing).

Kegiatan Inti

5

10

11

12

13

Guru mengaitkan pelajaran  sebelumnya
dengan materi bentuk aljabar.

Guru menyampaikan bahwa pembelajaran
dilakukan dalam kelompok menggunakan
LKPD.

Guru membentuk kelompok diskusi (4-5
siswa).

Guru menjelaskan peran dalam Reciprocal
Teaching.

Guru membagikan LKPD ke setiap kelompok.

Guru memfasilitasi diskusi kelompok (siswa
bekerja sesuai peran).

Guru berkeliling untuk memantau dan
membimbing.

Guru meminta tiap kelompok
mempresentasikan 1 soal.

Guru memberi klarifikasi dan penguatan.

Kegiatan Penutup

14

15

16

17

Guru menyimpulkan materi bersama siswa.

Guru memberi contoh penerapan bentuk
aljabar dalam kehidupan sehari-hari.

Guru  meminta  siswa  merefleksikan
pembelajaran.

Guru memberi informasi untuk pertemuan
selanjutnya.

2,5

2,5

2,5

2,5

2,5

2,5

2,5

2,5

2,5

62,5

62,5

50

62,5

75

62,5

50

75

50

50

62,5

62,5

75

62,5

62,5

62,5

Cukup
Baik
Cukup
Baik

Kurang

Cukup
Baik

Cukup
Baik

Cukup
Baik

Kurang

Cukup
Baik

Kurang

Kurang

Cukup
Baik
Cukup
Baik

Cukup
Baik
Cukup
Baik
Cukup
Baik
Cukup
Baik
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Tabel 4.1 Lanjutan

18 Guru menutup pembelajaran dengan Cukup
3 3 3 75 )
doa dan salam. Baik
Total Penilaian 41 50 455 1137,5 Cukup
Rata-rata Penilaian 2,28 2,78 2,53 63,19 Baik

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada proses pembelajaran
diperoleh hasil rata-rata penilaian sebesar 63% yang berada pada kategori cukup
baik. Selanjutnya adapun observasi aktivitas siswa yang dilakukan pada proses
pembelajaran dapat dilihat pada tabedl 4.2 sebagai berikut:

Tabel 4.2 Hasil Observasi Siswa pada Siklus I

Pertemuan Rata- Persentase
No. Aktivitas Si Kategori
0 vitas Siswa -y 2 rata  Rata-rata (%) g

Kegiatan Pendahuluan

1 Siswa hadir
tepat waktu dan
mengikuti 25 26 25,5 98,08 Sangat Baik
pembelajaran
sejak awal

2 Siswa
menyimak
salam, doa, dan
penyampaian
tujuan
pembelajaran

25 25 25 96,15 Sangat Baik

Kegiatan Inti

3 Siswa aktif dalam
kelomp'ok ' dan 15 16 15.5 59.62 Baik
berpartisipasi
dalam diskusi

4 Siswa mampu
mengidentifikasi
permasalahan
dalam LKPD

14 15 14,5 55,77 Baik
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10

11

Siswa membuat
pertanyaan dari
permasalahan
yang diberikan
Siswa menjawab
pertanyaan dari
kelompok lain
Siswa  bekerja
sama  dengan
anggota
kelompok
Siswa ikut
dalam
merangkum
hasil diskusi
kelompok
Siswa
menyampaikan
ringkasan
kelompok secara
lisan di depan
kelas

Siswa
mendengarkan
klarifikasi guru
dan mengajukan
pertanyaan
Siswa dapat
memprediksi
bentuk dan
penyelesaian
aljabar

Penutup

12

Siswa
menyimpulkan
pelajaran
bersama guru

14

13

14

14

15

17

15

16

16

14

16

14

17

17

19

19

15

13,5

15

14

16

17

17

17,5

57,69

51,92

57,69

53,85

61,54

65,38

65,38

67,31

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik
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13 Siswa mencatat 20 21 20,5 78,85 Sangat Baik
arahan dan
materi untuk
pertemuan
berikutnya
Jumlah 771,15 Baik
Persentase (%) 59,32

Dari tabel tersebut didapatkan hasil aktivitas siswa rata-rata 59,32% dengan
kategori baik. Hal ini belum mencapai indikator keberhasilan tindakan yang
dinginkan.

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dan siswa pada siklus I belum
menunjukkan kategori optimal sesuai indikator keberhasilan, maka penelitian
dilanjutkan ke siklus selanjutnya dengan perbaikan pada pelaksanaan pembelajaran.
b. Aktivitas Guru dan Siswa Siklus II

Pada hasil observasi siklus I, aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran
masih belum optimal, sehingga penelitian ini dilanjutkan ke siklus II dengan
memperbaiki langkah-langkah penerapan pendekatan Reciprocal Teaching.

Adapun hasil observasi aktivitas guru dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai

berikut:
Tabel 4.3 Hasil Observasi Guru pada Siklus I1
Pertemuan Rata Persentase
No. Aktivitas Guru 1 2 Rata-rata  Kategori
rata
(Y0)
Kegiatan Pendahuluan
1 Guru memberi salam,
o ¢
memimpin doa, 4 4 4 100 Sanga
menanyakan kabar, dan Baik

melakukan absensi.
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Tabel 4.3 Lanjutan
2  Guru mereview materi pertemuan Sangat
3,5 87,5 )
sebelumnya. Baik
3 Guru menanyakan kemungkinan 3 75 Cukup
penyederhanaan bentuk aljabar. Baik
4 Guru menjelaskan tujuan dan model 15 875 Sangat
pembelajaran yang digunakan. ’ ’ Baik
Kegiatan Inti
5 Guru menjelaskan konsep penjumlahan dan 35 875 Sangat
pengurangan bentuk aljabar. ’ ’ Baik
6  Guru membentuk kelompok (4-5 siswa). 4 100  Sangat
Baik
7  Guru membagikan LKPD kepada kelompok. 3,5 87,5 Sangat
Baik
8  Guru menugaskan peran Reciprocal Teaching. 3 75 Cukup
Baik
9 Guru memfasilitasi siswa dalam 3 75 Cukup
menyelesaikan soal secara kolaboratif. Baik
10 Guru memberikan bimbingan dan umpan balik 3 75 Cukup
selama diskusi. Baik
11 Guru meminta tiap kelompok 3 75 Cukup
mempresentasikan 1 soal. Baik
12 Guru menyediakan waktu untuk tanggapan 3 75 Cukup
kelompok lain. Baik
13 Guru memberikan klarifikasi dan penguatan. Cukup
3 75 .
Baik
Kegiatan Penutup
14 Guru menyimpulkan pembelajaran bersama 4 100 Sangat
siswa. Baik
15 Guru memberikan contoh penerapan dalam 3 75 Cukup
kehidupan sehari-hari. Baik
16 Guru mengajak siswa  merefleksikan 3 75 Sangat
pembelajaran. Baik
17 Guru memberi informasi untuk pertemuan Sangat
. 3,5 87,5 )
berikutnya. Baik
18 Guru menutup pembelajaran dengan doa dan 4100 Sangat
salam Baik
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Total Penilaian 58 63 60,5 15125
Rata-rata Penilaian 3,22 3,50 3,36 84,03

Baik

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada proses pembelajaran,
diperoleh hasil rata-rata sebesar 84,03% dengan kategori baik. Selanjutnya adapun
hasil observasi siswa dapat dilihat pada tabel 4.4 sebagai berikut:

Tabel 4.4 Hasil Observasi Siswa pada Siklus II

Pertemuan Rata Persentase
No. Aktivitas Siswa Rata-rata Kategori
1 2 rata
(%)
Kegiatan Pendahuluan
1 Siswa hadir tepat waktu
. o Sangat
dan siap mengikuti 26 26 26 100,00 Baik
Pelajaran
2 Siswa menyimak
. . Sangat
review materi 23 24 23,5 90,38 .
Baik
sebelumnya
3 Siswa menyimak tujuan
e Sangat
dan indikator 23 23 23 88,46 .
. Baik
pembelajaran
Kegiatan Inti
4 Siswa Dberani tampil
. . Sangat
menjelaskan matert 20 21 20,5 78,85 .
Baik
sebelumnya
5 Siswa aktif berdiskusi
. Sangat
dan menyelesaikan 20 20 20 76,92 Baik
LKPD
6 Siswa membuat dan
menukar  pertanyaan 19 20 19,5 75,00 Baik
dengan kelompok lain
7  Siswa menjawab
Sangat
pertanyaan kelompok 20 20 20 76,92 .
) Baik
lain
) Keri
8 Siswa bekema sama o504, 75,00 Baik

dengan kelompok
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dalam  menyelesaikan
tugas

Tabel 4.4 Lanjutan
9 Siswa menyusun dan menyampaikan
ringkasan kelompok
10 Siswa mendengarkan dan menanggapi
klarifikasi dari guru
11 Siswa mampu memprediksi atau
menyederhanakan bentuk aljabar

18 19 18,5 71,15 Baik
19 20 19,5 75,00 Baik

19 20 19,5 75,00 Baik

Penutup
12 Slswa. berpart1.51pa51 dalam 20 21 205 78.85 Sangat
menyimpulkan Pelajaran Baik
13 Siswa mencatat tugas dan arahan 20 21 20,5 78,85 Sangat
materi berikutnya Baik
Jumlah 1040,38 Sangat
Persentase (%) 80,03 Baik

Dari tabel tersebut didapatkan hasil aktivitas siswa sebesar 80,03% dengan
kategori sangat baik. Demikian, dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru dan siswa
pada siklus II telah memenuhi indikator keberhasilan Tindakan.

2. Peningkatan Motivasi Belajar Matematika Siswa

Berdasarkan hasil pengisian angket motivasi belajar matematika siswa
selama penerapan pendekatan pembelajaran Reciprocal Teaching, diperoleh
gambaran mengenai peningkatan motivasi belajar siswa pada setiap siklus tindakan.
a. Motivasi belajar siswa siklus |

belajar matematika siswa belum menunjukkan hasil yang optimal. Hal ini
terlihat dari siswa yang masih kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran, belum

aktif bertanya, serta belum percaya diri dalam menyampaikan pendapat selama
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diskusi kelompok. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa pada
siklus I belum sepenuhnya mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan.

Adapun hasil angket secara indikator yang diperoleh pada siklus I dapat dilihat
pada tabel 4.5 sebagai berikut:

Tabel 4.5 Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa pada Siklus I
Jumlah skor Skor Persentase

. Indikat Kat i
No ndikator perolehan ideal (%) ategont
| Ketekunan dalam 316 520 61 Sedang
belajar

2 Minat belajar siswa 437 728 60 Sedang
Ulet dalam

3 menghadapi 381 624 61 Sedang
kesulitan
Mandiri dal

4 Mandirl dalam 388 624 62 Sedang
belajar

5 Berprestasi dalam 412 624 66 Sedang
belajar

Jumlah 1934 3120 66 Sedang

Berdasarkan hasil angket tersebut diperoleh rata-rata sebsar 66% dengan
kategori sedang.

Berdasarkan data angket di atas, menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa
belum sepenuhnya mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, sehingga
perlu dilakukan perbaikan pada siklus selanjutnya.

b. Motivasi belajar siswa siklus II

Berdasarkan hasil pada siklus I, dilakukan perbaikan pada pelaksanaan
pembelajaran pada siklus II, terutama dalam memberikan penguatan motivasi,
pembagian peran yang lebih jelas, serta pemberian kesempatan yang lebih luas

kepada siswa untuk aktif bertanya dan menyampaikan pendapat.
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Adapun hasil angket pada siklus II dapat dilihat pada tabel 4.6 sebagai

berikut:
Tabel 4.6 Hasil Angket secara Indikator Siklus II
Jumlah skor Skor  Persentase
No. Indikat Kat i
0 ndikator perolehan ideal (%) ategort
Ketekunan dalam
1 2 Tinggi
belajar 398 520 83 inggi
2 Minat belajar siswa 565 728 78 Tinggi
Ulet dalam
3 menghadapi 523 624 84 Tinggi
kesulitan
Mandiri dalam
4 4 24 Tinggi
belajar 88 6 78 inggi
5 Berprestam dalam 556 624 29 Sa.lngaj[
belajar Tinggi
t
Jumlah 2530 3120 89,00 Sangal
Tinggi

Berdasarkan hasil angket menunjukkan bahwa rata-rata motivasi belahjar
siswa sebesar 89% dengan kategori sangat tinggi.

Berdasarkan data angket di atas, menunjukkan bahwa penerapan pendekatan
pembelajaran  Reciprocal Teaching mampu meningkatkan motivasi belajar
matematika siswa.

3. Keberhasilan Tindakan dari penerapan pembelajaran Reciprocal Teaching
a. Aktivitas Guru

Indikator keberhasilan aktivitas guru ditetapkan apabila aktivitas guru dalam

pengelolaan pembelajaran mencapai minimal 76% dengan kategori baik. Hasil

observasi pada Siklus I menunjukkan bahwa aktivitas guru memperoleh persentase
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sebesar 63,19% dengan kategori cukup baik, sehingga indikator keberhasilan belum
tercapai. Namun, pada Siklus II aktivitas guru meningkat secara signifikan menjadi
84,03% dan berada pada kategori baik, yang berarti telah melampaui kriteria
keberhasilan yang ditetapkan, sehingga indikator keberhasilan aktivitas guru
dinyatakan tercapai pada Siklus II.
b. Aktivitas Siswa

Indikator keberhasilan aktivitas siswa ditentukan apabila aktivitas siswa
mencapai persentase minimal 51% dengan kategori baik. Berdasarkan hasil observasi
pada Siklus I, aktivitas siswa mencapai 59,32% dengan kategori baik, namun
keaktifan siswa belum sepenuhnya optimal. Pada Siklus II, aktivitas siswa
mengalami peningkatan menjadi 80,03% dan berada pada kategori sangat baik, yang
menunjukkan bahwa siswa semakin aktif dalam mengikuti pembelajaran dengan
pendekatan Reciprocal Teaching, sehingga indikator keberhasilan aktivitas siswa
dinyatakan tercapai
c. Motivasi Belajar

Indikator keberhasilan motivasi belajar matematika siswa ditetapkan apabila
motivasi belajar mencapai persentase minimal 69% dengan kategori tinggi. Hasil
angket pada Siklus I menunjukkan bahwa motivasi belajar matematika siswa
memperoleh persentase sebesar 66% dengan kategori sedang, sehingga indikator
keberhasilan belum tercapai. Pada Siklus II, motivasi belajar siswa meningkat
menjadi 89% dengan kategori sangat tinggi, yang menandakan bahwa pendekatan
Reciprocal Teaching mampu meningkatkan motivasi belajar matematika siswa,

sehingga indikator keberhasilan motivasi belajar dinyatakan tercapai.
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Dengan terpenuhinya seluruh indikator tersebut, maka tindakan pembelajaran
menggunakan pendekatan Reciprocal Teaching dinyatakan berhasil, sehingga
penelitian tidak perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya.

Adapun persentase perbandingan indikator keberhasilan tindakan dapat

dilihat pada diagram batang sebagai berikut:

100 Perbandingan Indikator Keberhasilan Siklus | dan Siklus Il

Bl Siklus |
s Siklus 11 89%
84.0

Persentase (%)

Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Motivasi Belajar

Gambar 4.1 Diagram Batang Perbandingan Indikator Keberhasilan

Tabel 4.7 Ketercapaian Indikator Keberhasilan

Nilai yang
Dicapai

No. Indikator Keberhasilan Ketercapaian

1 Hasil aktivitas guru dalam pengolaan

pembelajaran berada pada kategori baik 84,03% Tercapai
minimal 76%.

2 Hasil aktivitas siswa berada pada kategori

80,03¢ it i
baik minimal 51%. 03% ereapat
3 Motivasi belajar matematika siswa berada

pada kategori tinggi dengan skor minimal 89% Tercapai

69%.

Berdasarkan Tabel 4.7, seluruh indikator keberhasilan tindakan yang

ditetapkan pada Bab III telah tercapai pada siklus II. Oleh karena itu, penerapan
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pendekatan pembelajaran Reciprocal Teaching dinyatakan berhasil meningkatkan
motivasi belajar matematika siswa kelas VII MTs Al-Ikhlas Tamuku Kabupaten
Luwu Utara.
B. Pembahasan

Penelitian tindakan kelas (PTK) diawali dengan kegiatan observasi terhadap
motivasi belajar siswa terhadap mata pelajaran matematika. Berdasarkan hasil
observasi, peneliti menemukan bahwa motivasi siswa dalam pembelajaran
matematika belum berkembang secara optimal. Metode yang digunakan guru dalam
pembelajaran matematika kurang menarik sehingga siswa kurang termotivasi dalam
mengikuti pelajaran dengan serius, hal ini kemudian berakibat pada hasil belajar yang
kurang maksimal. Oleh karena itu peneliti melakukan Penelitian Tindakan Kelas
dengan tahapan Siklus I, dan Siklus II.
a. Siklus I

Setelah peneliti mempersiapkan bahan dan media pembelajaran yang
digunakan dalam pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) serta memahami
kerangka teoritis dan metode penelitian yang akan diterapkan, peneliti melaksanakan
kegiatan prasiklus. Selanjutnya, peneliti menyusun jadwal pelaksanaan penelitian
yang terdiri atas dua siklus, yaitu Siklus I dan Siklus II. Setiap siklus dilaksanakan
dalam dua kali pertemuan pembelajaran dengan alokasi waktu 45 menit pada setiap
pertemuan, serta satu kali tes pada akhir siklus. Pelaksanaan penelitian dilakukan
melalui tahapan perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi.

1) Tahapan Perencanaan
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Pada tahapan perencanaan diawali dengan kegiatan motivasi yang akan
dilakukan oleh peneliti. Selanjutnya, peneliti menyusun perencanaan tindakan
dengan menerapkan pendekatan pembelajaran Reciprocal Teaching yang meliputi:
a) Peneliti membuat modul ajar sebagai acuan dalam melaksanakan tindakan siklus
pertama.

b) Menyiapkan pendekatan pembelajaran Reciprocal Teaching dalam motivasi
belajar siswa.

¢) Menyiapkan alat pengumpul data berupa lembar observasi.

d) Menyiapkan alat dokumentasi

2) Tahapan Tindakan

Tahapan tindakan pada siklus I dilaksanakan melalui penerapan pendekatan
pembelajaran Reciprocal Teaching dalam dua kali pertemuan dengan waktu 45
menit. Adapun tahapan tindakan pada Siklus I sebagai berikut:

a) Pertemuan 1

Pertemuan ini dilaksanakan pada hari Kamis 02 Oktober 2025. Pada
pertemuan pertama ini siswa mempelajari materi materi tentang mengenal bentuk
aljabar. Pembelajaran berlangsung selama 90 menit (2 x 45 menit) pada pukul 09.00
—10.30. Adapun langkah-langkah pembelajarannya adalah sebagai berikut:

(1) Kegiatan awal (10 menit)
(a) Guru membuka pelajaran dengan memberi salam, doa, dan menanyakan kabar

siswa, serta melakukan absensi.
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Guru memberikan apersepsi dengan menanyakan pengalaman siswa melihat
huruf dalam soal matematika, misalnya: “Pernah liat soal seperti 2x + 3?
Menurut kalian, x itu apa?”

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran hari ini, yaitu: mengenal bentuk aljabar,
menyebutkan komponen bentuk aljabar (variabel, koefisien, konstanta), dan
menjelaskan bentuk aljabar melalui kerja sama kelompok.

Guru mengenalkan empat strategi utama pendekatan pembelajaran Reciprocal
Teaching yaitu merangkum (Summarizing), mengajukan pertanyaan
(Questioning), menjelaskan (Clarifying) dan memprediksi (Predicting).
Kegiatan inti (75 menit)

Guru mengaitkan pelajaran sebelumnya (misalnya tentang bilangan dan operasi
hitung) dengan bentuk aljabar.

Guru menyampaikan bahwa kita akan mempelajari bentuk aljabar dan belajar
dalam kelompok menggunakan LKPD.

Guru membentuk kelompok diskusi yang terdiri dari 4-5 siswa.

Guru menjelaskan peran Reciprocal Teaching dalam kelompok:

Merangkum (Summarizing): Menyimpulkan poin-poin penting dari bacaan.
Mengajukan Pertanyaan (Question Generating): Membuat pertanyaan tentang
isi LKPD.

Menjelaskan (Clarifying): Menjawab dan menjelaskan materi menggunakan
bahasa sendiri.

Memprediksi (Predicting): Memprediksi isi teks atau makna bentuk aljabar.
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Guru membagikan LKPD kepada masing-masing kelompok dan memberikan
waktu untuk mengerjakan.

Siswa mendiskusikan dan menyelesaikan soal bersama dengan peran masing-
masing.

Guru berkeliling memantau, memberi bimbingan, dan klarifikasi jika ada
miskonsepsi.

Tiap kelompok mewakilkan satu soal untuk dipresentasikan.

Siswa lain menanggapi, guru menguatkan dan meluruskan jika ada miskonsepsi.
Kegiatan penutup (5 menit)

Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi yang telah dipelajari.
Guru meberikan penguatan dan memberi contoh penerapan bentuk aljabar dalam
kehidupan sehari-hari.

Siswa merefleksikan pembelajaran hari ini.

Guru menginformasikan dan meminta siswa untuk mempelajari materi yang
akan dipelajari pada pertemuan berikutnya.

Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengarahkan siswa untuk berdo’a
dan memberi salam.

Pertemuan 2

Pertemuan ini dilaksanakan pada hari Senin 06 Oktober 2025. Pada

pertemuan pertama ini siswa mempelajari materi materi tentang penjumlahan dan

pengurangan bentuk aljabar. Pembelajaran berlangsung selama 90 menit (2 x 45

menit) pada pukul 07.30 — 09.00. Adapun langkah-langkah pembelajarannya adalah

sebagai berikut:
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Kegiatan awal (10 menit)

Guru membuka pembelajaran dengan salam, doa, dan menanyakan kabar siswa.
Guru melakukan absensi dan mereview singkat materi pertemuan sebelumnya
tentang bentuk aljabar.

Guru memberikan apersepsi: “Kalau 3x + 2x dijumlahkan, kira-kira bisa
disederhanakan gak? Kenapa?”

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini dan menjelaskan bahwa
pendekatan Reciprocal Teaching akan tetap digunakan.

Kegiatan inti (75 menit)

Guru menjelaskan secara singkat konsep penjumlahan dan pengurangan bentuk
aljabar, terutama bahwa hanya suku sejenis yang bisa dijumlah/dikurangkan.
Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 4 - 5 siswa.

Setiap kelompok dibekali LKPD berisi bacaan singkat, contoh soal, dan latithan
Masing-masing anggota kelompok memainkan satu peran dalam strategi
Reciprocal Teaching:

Merangkum (Summarizing): Menyimpulkan isi diskusi kelompok.

Mengajukan Pertanyaan (Question Generating): Menyusun pertanyaan dari
materi dalam LKPD.

Menjelaskan  (Clarifying): Menjawab pertanyaan dengan penjelasan
menggunakan bahasa sendiri.

Memprediksi (Predicting): Memprediksi bagaimana cara menyelesaikan soal

yang belum diketahui.
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(e) Siswa mengerjakan soal penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar dari
LKPD secara kolaboratif.

(f) Guru memfasilitasi diskusi dan memberikan umpan balik terhadap kelompok
yang mengalami kesulitan.

(g) Tiap kelompok mempresentasikan 1 soal dan penjelasannya.

(h) Kelompok lain memberikan tanggapan dan pertanyaan.

(1) Guru memberikan klarifikasi, koreksi, dan penguatan konsep.

(3) Kegiatan penutup (5 menit)

(a) Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi yang telah dibahas.

(b) Guru meberikan penguatan dan memberi contoh penerapan bentuk aljabar dalam
kehidupan sehari-hari.

(c) Siswa merefleksikan pembelajarn hari ini.

(d) Guru menginformasikan dan meminta siswa untuk mempelajari materi yang
akan dipelajari pada pertemuan berikutnya.

(e) Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengarahkan siswa untuk berdo’a
dan memberi salam.

3) Tahapan Pengamatan/Observasi

Pada tahap pengamatan Siklus I, peneliti dibantu oleh dua observer untuk

mengamati aktivitas siswa dan seorang guru mata pelajaran sebagai observer untuk

mengamati aktivitas guru selama proses pembelajaran berlangsung. Pengamatan

dilakukan pada setiap pertemuan dengan menggunakan lembar observasi yang telah

disiapkan. Aspek yang diamati meliputi keterlibatan dan keaktifan siswa dalam

diskusi kelompok, keberanian bertanya dan menjawab, kerja sama antarsiswa, serta
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respons siswa terhadap penerapan pendekatan pembelajaran Reciprocal Teaching
pada setiap tahapannya, yaitu merangkum, mengajukan pertanyaan, mengklarifikasi,
dan memprediksi. Selain itu, observasi juga mencakup aktivitas guru dalam
mengelola kelas, menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran, memberikan

motivasi, membimbing diskusi, serta mengatur waktu pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi, persentase aktivitas siswa pada Siklus I
mencapai 59,32% dengan kategori cukup baik, sedangkan aktivitas guru mencapai
63,19% dengan kategori baik. Hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran sudah
berjalan dengan perkembangan yang cukup baik, tetapi keaktifan dan motivasi siswa
belum optimal. Rendahnya aktivitas siswa disebabkan oleh masih adanya siswa yang
pasif, kurang percaya diri untuk bertanya atau menyampaikan pendapat, serta
cenderung bergantung pada teman yang lebih mampu dalam diskusi kelompok.
Selain itu, pengelolaan kelas dan instruksi pembelajaran masih perlu ditingkatkan

agar kegiatan pembelajaran dapat berjalan lebih efektif.

4) Refleksi

Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan pada Siklus I, pembelajaran dengan
pendekatan Reciprocal Teaching menunjukkan perkembangan yang cukup baik.
Namun, keaktifan dan motivasi belajar siswa belum optimal. Hasil observasi
menunjukkan persentase aktivitas siswa sebesar 59,32% (kategori cukup baik),
sedangkan aktivitas guru mencapai 63,19% (kategori baik). Rendahnya aktivitas
siswa disebabkan oleh adanya siswa yang masih pasif, kurang percaya diri untuk
bertanya atau menyampaikan pendapat, serta cenderung bergantung pada teman yang

dianggap lebih mampu dalam diskusi kelompok. Selain itu, pengelolaan kelas dan
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pemberian instruksi kepada siswa belum maksimal sehingga beberapa siswa belum
memahami tugas dan peran dalam Reciprocal Teaching secara jelas.

Dalam pelaksanaan diskusi kelompok, kerja sama siswa belum berjalan
secara optimal karena sebagian siswa masih mengandalkan teman yang lebih
mampu. Hal ini membuat tujuan pembelajaran melalui kerja kelompok belum
tercapai secara maksimal. Hasil angket motivasi belajar siswa pada Siklus I
menunjukkan persentase 66% (kategori sedang), yang berarti motivasi belajar siswa
meningkat namun belum mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan.

Berdasarkan hasil refleksi tersebut, peneliti melakukan perbaikan pada Siklus
11, yaitu memperjelas pembagian peran dalam kelompok, meningkatkan pengelolaan
kelas, memberikan instruksi yang lebih jelas, serta memberikan motivasi dan
penguatan yang lebih intensif agar siswa lebih percaya diri dalam bertanya dan aktif
berdiskusi. Selain itu, peneliti juga memperbaiki pengaturan waktu agar seluruh
tahapan pembelajaran dapat berjalan lebih efektif.

b. Siklus IT
Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti pada siklus II sebagai berikut

perbaikan dari siklus I adalah sebagai berikut:

1) Tahapan Perencanaan
Pada siklus II, tahap perencanaan dilakukan hampir sama seperti pada siklus

I, namun peneliti melakukan perbaikan terhadap kekurangan yang telah diidentifikasi
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pada refleksi siklus I. Adapun rencana yang disusun untuk siklus II adalah sebagai
berikut:
a) Peneliti membuat modul ajar sebagai acuan dalam melaksanakan tindakan siklus
pertama.
b) Menyiapkan pendekatan pembelajaran Reciprocal Teaching dalam motivasi
belajar siswa.

¢) Menyiapkan alat pengumpul data berupa lembar observasi.
d) Menyiapkan alat dokumentasi
2) Tahapan Tindakan

Tahapan tindakan pada siklus II dalam bentuk pendekatan pembelajaran
Reciprocal Teaching seraya belajar hingga motivasi belajar yang dilaksanakan dalam
dua kali pertemuan dengan waktu 45 menit telah disesuaikan peneliti di kelas.
Adapun tahapan tindakan pada Siklus II sebagai berikut:
a) Pertemuan 1

Pertemuan ini dilaksanakan pada hari Kamis 09 Oktober 2025. Pada
pertemuan pertama ini siswa mempelajari materi materi tentang perkalian dan
pembagian bentuk aljabar. Pembelajaran berlangsung selama 90 menit (2 x 45 menit)
pada pukul 09.00 — 10.30. Adapun langkah-langkah pembelajarannya adalah sebagai
berikut:
(1) Kegiatan awal (10 menit)
(a) Guru membuka pembelajaran dengan salam, doa, dan menanyakan kabar siswa.
(b) Melakukan absensi siswa.

(¢) Guru memberikan apersepsi:
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“Kalau kalian lihat 2x x 3, hasilnya jadi seperti apa ya? Atau 5x - 3x?”

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan bahwa kita akan
belajar perkalian dan pengurangan bentuk aljabar, serta menggunakan
Reciprocal Teaching seperti pertemuan sebelumnya.

Kegiatan inti (75 menit)

Guru memberikan penjelasan konsep dasar perkalian bentuk aljabar dan
pembagian bentuk aljabar, dengan memberikan contoh sederhana dan kompleks
untuk mengukur pemahaman awal.

Setiap kelompok dibekali LKPD berisi bacaan singkat, contoh soal, dan latihan
Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 4 — 5 siswa.

Masing-masing anggota kelompok memainkan satu peran dalam strategi
Reciprocal Teaching:

Merangkum (Summarizing): Menyimpulkan isi diskusi kelompok.

Mengajukan pertanyaan (Question generating): Menyusun pertanyaan dari
materi dalam LKPD.

Menjelaskan  (Clarifying): Menjawab pertanyaan dengan penjelasan
menggunakan bahasa sendiri.

Memprediksi (Predicting): Memprediksi bagaimana cara menyelesaikan soal
yang belum diketahui.

Siswa mengerjakan soal perkalian dan pembagian bentuk aljabar dari LKPD
secara kolaboratif.

Guru memfasilitasi diskusi dan meberikan unpan balik terhadap kelompok yang

mengalami kesulitan.
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(g) Tiap kelompok mempresentasikan 1 soal dan penjelasannya

(h) Kelompok lain memberikan tanggapan dan pertanyaan

(1) Guru memberikan klarifikasi, koreksi, dan penguatan konsep.

(3) Kegiatan penutup (5 menit)

(a) Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi yang telah dibahas.

(b) Guru meberikan penguatan dan memberi contoh penerapan bentuk aljabar dalam
kehidupan sehari-hari.

(c) Siswa merefleksikan pembelajarn hari ini.

(d) Guru menginformasikan dan meminta siswa untuk mempelajari materi yang
akan dipelajari pada pertemuan berikutnya.

() Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengarahkan siswa untuk berdo’a
dan memberi salam.

b) Pertemuan 2

Pertemuan ini dilaksanakan pada hari Senin 13 Oktober 2025. Pada

pertemuan pertama ini siswa mempelajari materi materi tentang penerapan bentuk

aljabar dalam masalah kontekstual. Pembelajaran berlangsung selama 90 menit (2 x

45 menit) pada pukul 07.30 — 09.00. Adapun langkah-langkah pembelajarannya

adalah sebagai berikut:

(1) Kegiatan awal (10 menit)

(a) Guru membuka dengan salam, doa, dan menanyakan kabar siswa.

(b) Guru melakukan absensi dan menanyakan kembali materi intidari pertemuan

sebelumnya.



(©)

(d)

(2)

(2)

(b)

(©)

(d)
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Guru memberikan apersepsi: “kalau kalian beli 2 pensil seharga x rupiah dan 1
penghapus seharga 1000 rupiah, bagaimana kalian menghitung totalnya?”’

Guru menjelaskan bahwa hari ini akan menerapkan bentuk aljabar dalam
kehidupan sehari-hari dan menyelesaikan masalah nyata menggunakana aljabar.
Kegiatan inti (75 menit)

Guru menyajikan masalah kontekstual dalam bentuk cerita atau gambar
Contoh: “Andi membeli 3 buku tulis seharga x rupiah per buku, dan 2 pensil
seharga y rupiah. Ia membayar dengan 50.000 rupiah dan menerima kembalian
20.000 rupiah. Berapa harga buku dan pensil?”

Guru mengajak siswa menebak informasi penting dan menuliskannya dalam
bentuk aljabar.

Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 4 — 5 siswa.

Masing-masing anggota kelompok memainkan satu peran dalam strategi
Reciprocal Teaching:

Merangkum (Summarizing): Menyimpulkan isi diskusi kelompok.

Mengajukan pertanyaan (Question generating): Menyusun pertanyaan dari
materi dalam LKPD.

Menjelaskan  (Clarifying): Menjawab pertanyaan dengan penjelasan
menggunakan bahasa sendiri.
memprediksi (Predicting): Memprediksi bagaimana cara menyelesaikan soal
yang belum diketahui.

Guru membagikan LKPD kontekstual yang berisi 2-3 masalah dunia nyata yang

dapat diselesaiakan menggunakan aljabar
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(g) Kelompok bekerja menyelesaikan soal dengan diskusi aktif dan kolaboratif.
(h) Guru memfasilitasi proses, memberikan bimbingan, dan meluruskan
miskonsepsi jika terjadi.
(1) Setiap kelompok mempresentasikan penyelesaian salah satu masalah
kontekstual.
(j) Kelompok lain memberikan tanggapan dan pertanyaan
(k) Guru memberikan klarifikasi, koreksi, dan penguatan konsep.
(3) Kegiatan penutup (5 menit)
(a) Guru dan siswa menyimpulkan hasil pembelajaran yang dibahas.
(b) Guru memberikan refleksi akhir.
(c) Siswa diminta membuat catatan refleksi pribadi
(d) Guru memberikan penguatan dan apresiasi, serta menutup pembelajaran dengan
do’a dan salam.
c. Tahapan Pengamatan/Observasi
Pada tahap pengamatan Siklus II, peneliti kembali dibantu oleh dua observer
untuk mengamati aktivitas siswa dan seorang guru mata pelajaran sebagai observer
untuk mengamati aktivitas guru selama proses pembelajaran berlangsung.
Pengamatan dilakukan pada setiap pertemuan dengan menggunakan lembar
observasi yang telah disiapkan. Aspek yang diamati meliputi keterlibatan dan
keaktifan siswa dalam diskusi kelompok, keberanian bertanya dan menjawab, kerja
sama antarsiswa, serta respons siswa terhadap penerapan pendekatan pembelajaran
Reciprocal Teaching pada setiap tahapannya, yaitu merangkum, mengajukan

pertanyaan, mengklarifikasi, dan memprediksi. Selain itu, observasi juga mencakup
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aktivitas guru dalam mengelola kelas, menyampaikan materi dan tujuan
pembelajaran, memberikan motivasi, membimbing diskusi, serta mengatur waktu
pembelajaran..

Berdasarkan hasil observasi pada siklus II, terdapat peningkatan aktivitas
baik pada siswa maupun guru dibandingkan siklus I. Aktivitas guru pada siklus II
memperoleh persentase rata-rata 84,03% dengan kategori baik, yang menunjukkan
bahwa guru telah melaksanakan perannya secara lebih optimal, terutama dalam
memberikan instruksi yang jelas, memfasilitasi diskusi, serta memberikan bimbingan
dan umpan balik kepada siswa. Sementara itu, aktivitas siswa pada siklus Il mencapai
persentase rata-rata 80,03% dengan kategori sangat baik, yang menunjukkan bahwa
siswa lebih aktif dalam mengikuti tahapan Reciprocal Teaching, mampu bekerja
sama dalam kelompok, serta lebih berani mengemukakan pendapat dan menjawab
pertanyaan.

Hasil observasi ini digunakan sebagai dasar refleksi dan menunjukkan bahwa
perbaikan yang dilakukan pada siklus II berhasil meningkatkan keaktifan siswa dan
kualitas pembelajaran. Dengan tercapainya indikator keberhasilan pada siklus II,
maka tindakan pembelajaran dinyatakan berhasil dan tidak perlu dilanjutkan ke
siklus berikutnya.

5) Tahapan Refleksi

Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan pada Siklus II, perbaikan yang
dilakukan dari siklus sebelumnya berhasil meningkatkan kualitas pembelajaran. Hal
ini terlihat dari peningkatan aktivitas siswa dan guru serta peningkatan motivasi

belajar matematika siswa. Aktivitas siswa pada Siklus Il mencapai persentase
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80,03% dengan kategori sangat baik, sedangkan aktivitas guru meningkat menjadi
84,03% dengan kategori baik. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan pendekatan
Reciprocal Teaching pada Siklus 1l berjalan lebih efektif, siswa lebih aktif dalam
berdiskusi, lebih berani bertanya, serta lebih percaya diri dalam menyampaikan
pendapat. Selain itu, kerja sama antar siswa dalam kelompok juga mengalami
peningkatan sehingga proses pembelajaran berlangsung lebih dinamis dan
kolaboratif.

Perbaikan yang dilakukan pada Siklus Il, seperti memperjelas pembagian
peran, meningkatkan pengelolaan kelas, memberikan instruksi yang lebih jelas, serta
memberikan motivasi dan penguatan secara intensif, terbukti berhasil. Guru mampu
mengatur waktu pembelajaran dengan lebih efektif sehingga tahapan Reciprocal
Teaching dapat dilaksanakan secara lengkap dan terstruktur. Hasil angket motivasi
belajar siswa pada Siklus Il menunjukkan peningkatan yang sangat tinggi, yaitu 89%
dengan kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan Reciprocal
Teaching mampu meningkatkan motivasi belajar siswa karena pembelajaran menjadi
lebih menarik dan menyenangkan.

Dengan tercapainya indikator keberhasilan pada Siklus I1, yaitu aktivitas guru
minimal 76%, aktivitas siswa minimal 51%, dan motivasi belajar minimal 69%,
maka tindakan pembelajaran pada Siklus Il dinyatakan berhasil dan tidak perlu

dilanjutkan ke siklus berikutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka simpulan yang diperoleh
adalah sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pendekatan pembelajaran Reciprocal Teaching pada Siklus I
menunjukkan aktivitas siswa dari 59,32% pada siklus I menjadi 80,03% pada
siklus Il dengan kategori sangat baik dan aktivitas guru dari 63,19% pada siklus
I menjadi 84,03% pada siklus Il dengan kategori baik.

2. Motivasi belajar siswa meningkat dari 66% pada Siklus | menjadi 89,00% pada
Siklus Il dengan kategori sangat tinggi.

3. Keberhasilan tindakan penerapan Reciprocal Teaching ditunjukkan pada siklus
I nilai motivasi belajar siswa sebesar 89,00%, aktivitas siswa 80,03%, dan

aktivitas guru 84,03%.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, peneliti mengajukan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Lembaga Pendidikan, sebagai pihak penyelenggara pendidikan diharapkan
dapat melakukan evaluasi secara berkala terhadap metode pembelajaran yang
diterapkan oleh guru. Selain itu, lembaga pendidikan perlu menyelenggarakan

pelatihan internal terkait pengembangan metode pembelajaran agar proses
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pembelajaran tidak bersifat monoton serta mampu meningkatkan motivasi
belajar siswa.

Bagi Guru, sebagai pendidik diharapkan dapat menerapkan berbagai strategi
pembelajaran dan menggunakan media yang sesuai dengan kebutuhan serta
perkembangan siswa. Guru juga perlu memberikan dorongan belajar seperti
pemberian penghargaan atau pujian untuk meningkatkan motivasi siswa. Selain
itu, guru harus menciptakan suasana belajar yang kondusif sehingga siswa
merasa nyaman selama proses pembelajaran berlangsung.

Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk dapat melakukan kajian lebih
mendalam mengenai pendekatan pembelajaran Reciprocal Teaching, khususnya

dalam upaya meningkatkan motivasi belajar siswa.
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LAMPIRAN 1
IDENTITAS SEKOLAH



Identitas Sekolah
Nama Sekolah
NPSN/NSS

Jenjang Pendidikan
Status Sekolah
Lokasi Sekolah
Alamat
Desa/Kelurahan

Kode Pos

Kecamatan
Kabupaten/Kota
Provinsi

Data Pelengkap Sekolah
Status Kepemilikan
SK Pendirian Sekolah
Tanggal SK Pendirian

SK 1zin Operasional

PROFIL SEKOLAH

: MTs Al-Ikhlas Tamuku
: 69853402
: Madrasah Tsanawiyah

: Swasta

: J1. Tamuku
: Tamuku

: 91966

: Bone-bone
: Luwu Utara

: Sulawesi Selatan

: Pemerintahan Daerah

: Mt.24/PP.00.5/371/2002
: 01-09-2002

: Mt.24/PP.00.5/371/2002

Tanggal SK Izin Operasional : 01-09-2002

Kontak Sekolah

Nomor Telepon

Email

Data Perodik
Kurikulum
Akreditas
Waktu Periodik

: Kurikulum Merdeka
:B
: Pagi/6 hari



VISI DAN MISI SEKOLAH

Visi MTs Al-Ikhlas Tamuku:

Mewujudkan Generasi yang Kreatif, Inovatif, Kompetitif, Ber-IMTAQ dan
Menguasai IPTEK

Misi MTs Al-Ikhlas Tamuku:

1.

Mewujudkan manajemen yang berbasis bertanggung jawab dan berwibawa
dalam membangun kurikulum yang adaftif dan partisipatif yang dapat
melibatkan seluruh warga sekolah dan stakeholder lainnya.

Menciptakan proses belajar mengajar yang aktif, kreatif, dan menyenangkan
sehingga semua warga sekolah dapat berkembang secara optimal sesuai petensi

yang dimiliki.

. Meningkatkan profesionalisme guru dan tenaga kependidikan yang dapat

menumbuhkan atau menghasilkan tenaga professional dan handal pada
bidangnya masing-masing.

Meningkatkan dan mendayagunakan sarana dan prasarana yang menunjang
peningkatan kualitas pendidik.

Menumbuhkan penghayatan terhadap religi, seni, budaya, dan olahraga.
Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan yang Maha Esa

melalui kegiatan pengembangan diri.



DATA GURU DAN PESERTA DIDIK

1. Data Guru

Nama

Abdul Kaffi, S.Ag.
Drs. Nur Hasan Dussi
Tahmil, S.Sos.
Hernajaya, S.Pd.L
Nurmala, S.Pi.
Darmawati, S.Pd.I.
Yetti, S.Pd.
Harianti, S.Pd.
Irham, S.E

Rimal, S.E
Ronaldi, S.P
Mursal, S.Pd.
Rosita, S.Pd.
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2. Data Peserta Didik (PD)

No. | Kelas Julnll lah Slsta Jumlah Total
1 VII 12 14 26
2 VIII 14 7 21
3 IX 13 11 24
Jumlah 39 32 71




DATA SARANA DAN PRASARANA

Z
e

Jenis Sarpras Jumlah

Ruang Kelas 3

Ruang Perpustakaan

Ruang Kepsek

Ruang Guru

Ruang Gudang

Ruang Toilet

Ruang Olahraga

Ruang Tata Usaha
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LAMPIRAN 2
MODUL AJAR



MODUL AJAR
ALJABAR

INFORMASI UMUM

Nama Penyusun : Rista

Satuan Pendidikan : MTs Al-Ikhlas Tamuku
Kelas/Fase : VII (Tujuh)/D
Semester : Ganyjil

Mata Pelajaran :  Matematika

Prediksi Alokasi Waktu : 8 JP (8 x 45 menit)
Tahun Penyusunan ;2025

Di akhir fase D, melalui pendekatan pembelajaran Reciprocal Teaching
diharapkan peserta didik mampu memahami konsep aljabar, melakukan
operasi aljabar, serta menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aljabar

secara mandiri dan kolaboratif.

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia
Mandiri
Bernalar kritis

Kreatif

wok wN

Bergotong royong

1. Papan tulis, Spidol, modul ajar, buku ajar dan penghapus.
2. Ruang kelas

Siswa reguler

Pendekatan pembelajaran Reciprocal Teaching



KOMPETENSI INTI

Menyusun dan menjelaskan istilah-istilah bentuk aljabar.
Melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar.

Melakukan operasi perkalian dan pembagian bentuk aljabar.

L b=

Menyelesaiakn masalah kontekstual yang berkaitan dengan bentuk

aljabar.

1. Siswa dapat menyusun dan menjelaskan istilah-istilah bentuk aljabar.

2. Siswa dapat memahami operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk
aljabar.

3. Siswa dapat memahami operasi perkalian dan pembagian bentuk aljabar.

4. Siswa dapat menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan

bentuk aljabar.

Aljabar
1. Mengenal bentuk aljabar
2. Penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar
3. Perkalian dan pembagian bentuk aljbar
4. Penerapan bentuk aljabar dalam masalah kontekstual

Aljabar adalah bahasa matematika yang membantu kita menyederhanakan dan
memecahkan berbagai masalah kehidupan sehari-hari melalui simbol dan

operasi.

1. Mengapa kita perlu menggunakan huruf dalam matematika?
2. Bagaimana bentuk aljabar digunakan dalam kehidupan nyata?
3. Apa perbedaan bentuk aljabar dengan bilangan biasa?

4. Bagaimana strategi terbaik untuk menyelesaikan soal aljabar?

Menyiapakan materi ajar dan lembar evaluasi hasil pembelajaran siswa

PERTEMUAN I
Kegiatan Pendahuluan (10 menit)




Guru membuka pelajaran dengan memberi salam, doa, dan menanyakan
kabar siswa, serta melakukan absensi.

Guru memberikan apersepsi dengan menanyakan pengalaman siswa
melihat huruf dalam soal matematika, misalnya: “Pernah liat soal seperti
2x + 3? Menurut kalian, x itu apa?”

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran hari ini, yaitu: mengenal bentuk
aljabar, menyebutkan komponen bentuk aljabar (variabel, koefisien,
konstanta), dan menjelaskan bentuk aljabar melalui kerja sama kelompok.
Guru mengenalkan empat strategi utama model pembelajaran Reciprocal
Teaching yaitu merangkum (Summarizing), mengajukan pertanyaan
(Questioning), menjelaskan (Clarifying) dan memprediksi (Predicting).

Kegiatan Inti (75 menit)

1.

2.

Guru mengaitkan pelajaran sebelumnya (misalnya tentang bilangan dan
operasi hitung) dengan bentuk aljabar.
Guru menyampaikan bahwa kita akan mempelajari bentuk aljabar dan
belajar dalam kelompok menggunakan LKPD.
Guru membentuk kelompok diskusi yang terdiri dari 4-5 siswa.
Guru menjelaskan peran Reciprocal Teaching dalam kelompok:
e Merangkum (Summarizing): Menyimpulkan poin-poin penting
dari bacaan.
e Mengajukan pertanyaan (Questioning): Membuat pertanyaan
tentang isi LKPD.
e Menjelaskan (Clarifying): Menjawab dan menjelaskan materi
menggunakan bahasa sendiri.
e Memprediksi (Predicting): Memprediksi isi teks atau makna
bentuk aljabar.
Guru membagikan LKPD kepada masing-masing kelompok dan
memberikan waktu untuk mengerjakan.
Siswa mendiskusikan dan menyelesaikan soal bersama dengan peran
masing-masing.
Guru berkeliling memantau, memberi bimbingan, dan klarifikasi jika ada
miskonsepsi.
Tiap kelompok mewakilkan satu soal untuk dipresentasikan.
Siswa lain menanggapi, guru menguatkan dan meluruskan jika ada
miskonsepsi.

Kegiatan Penutup (5 menit)

1.
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Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi yang telah
dipelajari.

Guru meberikan penguatan dan memberi contoh penerapan bentuk
aljabar dalam kehidupan sehari-hari.

Siswa merefleksikan pembelajaran hari ini.

Guru menginformasikan dan meminta siswa untuk mempelajari materi
yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya.




5.

Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengarahkan siswa untuk
berdo’a dan memberi salam.

PERTEMUAN II

Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

1.

Guru membuka pembelajaran dengan salam, doa, dan menanyakan kabar
siswa.

Guru melakukan absensi dan mereview singkat materi pertemuan
sebelumnya tentang bentuk aljabar.

Guru memberikan apersepsi:

“Kalau 3x + 2x dijumlahkan, kira-kira bisa disederhanakan gak?
Kenapa?”

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini dan menjelaskan
bahwa pendekatan Reciprocal Teaching akan tetap digunakan.

Kegiatan Inti (75 menit)

1.

7.
8.
9.

Guru menjelaskan secara singkat konsep penjumlahan dan pengurangan
bentuk aljabar, terutama bahwa hanya suku sejenis yang bisa
dijumlah/dikurangkan.
Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 4 - 5 siswa.
Setiap kelompok dibekali LKPD berisi bacaan singkat, contoh soal, dan
latihan
Masing-masing anggota kelompok memainkan satu peran dalam strategi
Reciprocal Teaching:
e Merangkum (Summarizing): Menyimpulkan isi  diskusi
kelompok.
e Mengajukan pertanyaan (Questioning): Menyusun pertanyaan
dari materi dalam LKPD.
e Menjelaskan (Clarifying): Menjawab pertanyaan dengan
penjelasan menggunakan bahasa sendiri.
e Memprediksi (Predicting): Memprediksi bagaimana cara
menyelesaikan soal yang belum diketahui.
Siswa mengerjakan soal penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar
dari LKPD secara kolaboratif.
Guru memfasilitasi diskusi dan memberikan umpan balik terhadap
kelompok yang mengalami kesulitan.
Tiap kelompok mempresentasikan 1 soal dan penjelasannya.
Kelompok lain memberikan tanggapan dan pertanyaan.
Guru memberikan klarifikasi, koreksi, dan penguatan konsep.

Kegiatan Penutup (5 menit)

1.
2.

Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi yang telah dibahas.
Guru meberikan penguatan dan memberi contoh penerapan bentuk
aljabar dalam kehidupan sehari-hari.

Siswa merefleksikan pembelajarn hari ini.




Guru menginformasikan dan meminta siswa untuk mempelajari materi
yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya.

Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengarahkan siswa untuk
berdo’a dan memberi salam.

PERTEMUAN III

Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

1.

Guru membuka pembelajaran dengan salam, doa, dan menanyakan kabar
siswa.

Melakukan absensi siswa.

Guru memberikan apersepsi:

“Kalau kalian lihat 2x % 3, hasilnya jadi seperti apa ya? Atau 5x - 3x?”
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan bahwa kita
akan belajar perkalian dan pengurangan bentuk aljabar, serta
menggunakan Reciprocal Teaching seperti pertemuan sebelumnya.

Kegiatan Inti (75 menit)

1. Guru memberikan penjelasan konsep dasar perkalian bentuk aljabar dan
pembagian bentuk aljabar, dengan memberikan contoh sederhana dan
kompleks untuk mengukur pemahaman awal.

2. Setiap kelompok dibekali LKPD berisi bacaan singkat, contoh soal, dan
latihan

3. Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 4 — 5 siswa.

4. Masing-masing anggota kelompok memainkan satu peran dalam strategi
Reciprocal Teaching:

e Merangkum (Summarizing): Menyimpulkan isi  diskusi
kelompok.

e Mengajukan pertanyaan (Questioning): Menyusun pertanyaan
dari materi dalam LKPD.

e Menjelaskan (Clarifying): Menjawab pertanyaan dengan
penjelasan menggunakan bahasa sendiri.

e Memprediksi (Predicting): Memprediksi bagaimana cara
menyelesaikan soal yang belum diketahui.

5. Siswa mengerjakan soal perkalian dan pembagian bentuk aljabar dari
LKPD secara kolaboratif.

6. Guru memfasilitasi diskusi dan meberikan unpan balik terhadap
kelompok yang mengalami kesulitan.

7. Tiap kelompok mempresentasikan 1 soal dan penjelasannya

8. Kelompok lain memberikan tanggapan dan pertanyaan

9. Guru memberikan klarifikasi, koreksi, dan penguatan konsep.

Kegiatan Penutup (5 menit)

1. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi yang telah dibahas.

2. Guru meberikan penguatan dan memberi contoh penerapan bentuk
aljabar dalam kehidupan sehari-hari.

3. Siswa merefleksikan pembelajarn hari ini.




Guru menginformasikan dan meminta siswa untuk mempelajari materi
yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya.

Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengarahkan siswa untuk
berdo’a dan memberi salam.

PERTEMUAN IV

Kegiatan pendahuluan (10 menit)

1.
2.

3.

Guru membuka dengan salam, doa, dan menanyakan kabar siswa.

Guru melakukan absensi dan menanyakan kembali materi intidari
pertemuan sebelumnya.

Guru memberikan apersepsi:

“kalau kalian beli 2 pensil seharga x rupiah dan 1 penghapus seharga 1000
rupiah, bagaimana kalian menghitung totalnya?”

Guru menjelaskan bahwa hari ini akan menerapkan bentuk aljabar dalam
kehidupan sehari-hari dan menyelesaikan masalah nyata menggunakana
aljabar.

Kegiatan Inti (75 menit)

1.

9.

Guru menyajikan masalah kontekstual dalam bentuk cerita atau gambar
Contoh: “Andi membeli 3 buku tulis seharga x rupiah per buku, dan 2
pensil seharga y rupiah. Ia membayar dengan 50.000 rupiah dan
menerima kembalian 20.000 rupiah. Berapa harga buku dan pensil?”’
Guru mengajak siswa menebak informasi penting dan menuliskannya
dalam bentuk aljabar.
Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 4 — 5 siswa.
Masing-masing anggota kelompok memainkan satu peran dalam strategi
Reciprocal Teaching:
e Merangkum (Summarizing): Menyimpulkan isi  diskusi
kelompok.
e Mengajukan pertanyaan (Questioning): Menyusun pertanyaan
dari materi dalam LKPD.
e Menjelaskan (Clarifying): Menjawab pertanyaan dengan
penjelasan menggunakan bahasa sendiri.
e Memprediksi (Predicting): Memprediksi bagaimana cara
menyelesaikan soal yang belum diketahui.
Guru membagikan LKPD kontekstual yang berisi 2-3 masalah dunia
nyata yang dapat diselesaiakan menggunakan aljabar
Kelompok bekerja menyelesaikan soal dengan diskusi aktif dan
kolaboratif.
Guru memfasilitasi proses, memberikan bimbingan, dan meluruskan
miskonsepsi jika terjadi.
Setiap kelompok mempresentasikan penyelesaian salah satu masalah
kontekstual.
Kelompok lain memberikan tanggapan dan pertanyaan

10. Guru memberikan klarifikasi, koreksi, dan penguatan konsep.




Kegiatan Penutup (5 menit)
1. Guru dan siswa menyimpulkan hasil pembelajaran yang dibahas.
2. Guru memberikan refleksi akhir.
3. Siswa diminta membuat catatan refleksi pribadi
4. Guru memberikan penguatan dan apresiasi, serta menutup pembelajaran
dengan do’a dan salam.

1. Asesmen Formatif (dilakukan sebelum pembelajaran dimulai)

2. Asesmen Sumatif (dilakukan pada akhir satu lingkup materi)

1. Refleksi Guru

a) Apakah pembelajaran terlaksanakan dengan baik?
b) Apakah semua siswa mengikuti pembelajaran dengan efektif?
c) Apakah pembelajaran berjalan sesuai rancangan yang telah disusun?
d) Langkah bagian mana yang harus diperbaiki

2. Refleksi Siswa
a) Bagian mana menurut kalian yang paling sulit dari pelajaran ini?
b) Apakah pelajaran ini dapat kalian pahami?
c) Apakah kalian menikmati pembelajaran hari ini?
d) Apa yang kalian peroleh setelah mempelajari materi hari ini?
e) Apakah proses pembelajaran ini sudah sesuai dengan kemampuan

belajar Anda?

Pengayaan diberikan kepada siswa yang telah menguasa kompetensi yang
diharapkan, siswa mencari tahu terkait materi yang akan dipelajari pada

pertemuan berikutnya.
Palopo, 2025
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa
% T
——"
Rosita, S.Pd. Rista

NIP. NIM. 21 0204 0017






LAMPIRAN 3

ANGKET DAN KOESIONER



KISI-KISI ANGKET MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA

———

N
0

|

[ndikator

Pernyataan

fern

yataan

Positi
f(H

Negati
()

Ketekuntan
dalam
belajar

1. Saya tetap
belajar
matematika
walaupun
tidak langsung
mengerti
materinya.

Positi

3

2. Saya herhenti
belajar
matematika
Jika soal-
soalnya sulit.

3. Saya tetap
semangat
belajar
matematika
walaupun
hasil ujian

kurasg bapus.

4. Saya belajar
matematika
secara rutin
dan konsisten.

5. Saya hanya
belajar
matematika
jika ada fugas
atau ulangan
saja.

Total

Negati

1) | fC)

2

Minat
Belajar
Siswa

1.8aya
menyukai
pelajaran
matemnatika,

2. Saya tidak
menyukai
pelajaran

| __matematika.

3.Saya merasa
senang saat
belajar

matematika,




4. Saya antusias
mengikuti
pelajaran
matcematika di
kelas.

5. Saya tertarik
memperdalam
rhateri
matematika di
luar kelas.

6. Saya tertarik
mempelajari
hat-hal baru
dalam
maternatika.

7. Saya merasa
matematika
adalah
pelajaran yang
membosankan

Ulet dalam
Menghadap
1 Kesulitan,

1. Saya akan
terus
mencoba
mengerjakan
soal
maternatilca
meskipun
sulit.

2. Saya berhenti

mencoba
ketika cara |
pertama tidak
berhasil.

3. Sayareia

mengulang
maten)
matematika
yang sulit
sampai benar-




mencarl cara
lain
memahaminy.

. Saya lidak

mudah
menyerah
ketika
menghadapi
soal
matematika
yang sulit,

. Saya

mencoba
mengerjakan
ulang soal
yang belum
bisa.

Mandiri

Belajar

. Saya belajar

matematika
(mapa haros
selalu diawast
oleh guru atau
orang tua.

. Saya

berinisiatif
mencari
materi
tambahan
untuk belajar
matematika
sendini,

. Saya sering

menunda-
nunda belajar
matematika
Jika tidak
diawasi.

. Saya merasa

percaya diri
belajar
matematika
sccara

. Saya merasa

kesulitan
belajar




matematika
tanpa bantuan
dari orang
lain.

6. Saya jarang
mencari
sumber
belajar lain di
luar pelajaran
matematika di
sekolah.

Berprestasi
dalam
Belajar

1. Saya selalu
berusaha
mendapatkan
nilai terbaik
dalam
pelajaran
matematika.

2. Saya senang
Jika prestasi
matematika
saya diakui
oleh guru dan
teman.

3. Saya kurang.
termotivasi
ketika nilai
matematika
saya kurang
memuaskan.

4. Saya
termotivasi
untuk
mengikuti
lomba atau
kompetisi

maternatika.

5. Saya merasa
bangga ketika
berhasil
menyelesaika
n soal
matematilex
dengan baik.

6. Saya tidak
terlalu peduli




dengan hasil
belajar
matematika
yang saya
dapatkan.

Total

30




KOESIONER MOTIVASI BELAJAR SISWA
Nama
Kclas
Mata Pelajaran : Matematika

. Pengisian instrumen ini tidak memengaruhi nilai anda.

2. Pilih jawaban pemyataan dibawah dengan memberikan tanda ceklis pada kolom
yang dianggap paling sesuai dengan keadaan anda yang sebenanya.

3. Keterangan

a. Sangat tidak setuju (STS)
b. Tidak setuju (ST)

c. Setuju tS)

d. Sangat setoju {S5)

4. Istilab pemyataan inj dengan jujur, benar, sungguh-sungguh dan tepat. Tidak
boleh negasalan (tidek sesuai dengan kenyataan) karena anda meémpengaruhi
peneliti

5. Selamat mengerjakan dan saya ucapkan banyak terima kasi atas perhatian dan

partisipasinya.



3

——

_ Pern yata-an

STS

TS

S8

Saya akan terus mencoba mengerjakan soal
matematika meskipun sulit.

Tika saya tidak mengerii materi, saya berusaha

mencan cara lain memahaminya.

Saya tetap semangat belajar matematika walaupun
| hasil ujian kurang bagus.

Saya rela mengulang maten matematika yang sulit
sampai benar-benar paham.

Saya berhenti mencoba ketika cara pertama tidak
berhasil.

Saya menyukai pelajaran matematika.

Saya tidak menyukai pelajaran matematika.

Saya merasa senang saat belajar matematika.

Saya antusias mengikuti pelajaran matematika di
kelas.

Saya tertarik memperdalam materi matematika di
luar kelas.

11

Saya belajar matematika tanpa harus selalu diawasi
oleh guru atau orang tua.

12

Saya berinisiatif mencari materi tambahan untuk
belajar matematika sendiri.

13

Saya merasa percaya dini belajar maternatika secara
mandi.

14

Saya merasa kesulitan belajar matematika tanpa
bantuan dari orang lain.

15

Saya sering menunda-nunda belajar matematika jika
tidak diawasi.

16

Saya selalu berusaha mendapatkan nilaj terbaik
dalam pelajaran matematika.

17

Saya senang jika prestasi maternatika saya diakui
oleh guru dan teman.

18

Saya kurang termotivasi ketika nilai matematika saya
kurang memuaskan.

19

Saya termotivasi untuk mengikuti lomba atau
kompetisi matematika.

20

Saya merasa bangga ketika berhasil menyelesaikan
soal matemnatika dengan baik.

21

Saya lidak terlalu peduli dengan hasil belajar
matematika yang saya dapatkan.

Saya tetap belajar matematika walaupun tidak
langsung mengerti materinya,

23

Saya berhenti belajar matematika jika soai-soalnya

sulit,




24

Saya tidak mudah menyerah ketika mcngﬁdapi soal
matematika yang sulit.

25 | Saya belajar matematika secara rutin dan konsisten.

26 | Saya hanya belajar matematika jika ada tugas atau
ulangan saja,

27 | Saya mencoba mengerjakan ulang soal yang belum
bisa.

28 | Saya jarang mencari sumber belajar lain di luar
pelajaran matematika di sekolah,

29 | Saya merasa matematika adalah pelajaran yang
membosankan.

30 | Saya tertarik mempelajari hal-hal baru dalam

matematika.




LAMPIRAN 4

HASIL ANGKET



Hasil Angket Motivasi Belajar Prasiklus



Hasil angket pratindakan motivasi belajar matematika siswa secara indikator

. Jumlah
Indikator Butir skor .Skor Persentase | kategori
pernyataan ideal
perolehan
3 52 104 50 Cukup
22 44 104 42 Cukup
5:1?:1?:12& 23 78 | 104 | 75 Baik
’ 25 26 104 25 Kurang
26 78 104 75 Baik
Jumlah 278 520 53 Cukup
6 42 104 40 Cukup
7 79 104 76 Baik
. . 8 52 104 50 Cukup
:::;t belajar ——3 50 | 104 | 48 | Cukup
10 50 104 48 Cukup
29 78 104 75 Baik
30 52 104 50 Cukup
Jumlsh 403 728 55 Cukup
1 48 | 104 | 46 Cukup
2 47 104 45 Cuku
Vlet  dalam [——7 47 |14 | 45 Cukull:
menghadapi 3 T o4 %0 ik
kesulitan
24 3 [104] i Cukup
27 48 104 46 Cukup
Jumlah 326 624 52 Cukup
11 51 104 49 Cukup
12 50 104 48 Cukup |
Mandiri  dalam 13 52 104 50 Cukup
belajar 14 79 104 76 Baik
15 78 104 75 Baik
28 78 104 75 Baik
Jumlah 388 | 624 62 Baik
16 52 104 50 Cukup
17 B 14| 75 Baik
Berprestasi 18 78 104 75 Baik
dalam belajar 19 42 104 40 Cukup |
20 78 104 75 Baik
21 72 104 69 Baik
Jumlah 400 624 64 baik




Hasil angket pratindakan motivasi belajar matematika siswa secara indvidu

[

No, Nama .Skor Persentase | Kategori
pratindakan (%)

I | Achmad Fauzi 65 54,17 Cukup
2 | Aira Cinta Rissaid 1 59,17 Cukup
3 | Aliyah Ramadhani 71 59,17 Cukup
4 | Amaliya Annisa 72 60,00 Cukup
5 | Anisa Figratul Inaya A. 7 60,00 Cukup
6 | Arwansa 68 56,67 Cukup
7 | Asat 69 57,50 Cukup
8 | Asifa 71 59,17 Cukup
9 | Avrilio Burg 69 57,50 Cukup
10 | Azika Khairunissa 1 59,17 Cukup
11 | Ibrahim 7l 59,17 Cukup
12 | Isma 70 58,33 Cukup
13 M. Nur Al-Fatih

Jafaruddin 68 56,67 Cukup
14 | Muh. Afidz 67 5583 | Cukup
15 | Muh. Fathir Al-Farizi 66 55,00 Cukup
16 | Muh. Yakob Akbar 66 55,00 Cukup
17 | Muhammad Faisal 67 55,83 Cukup
18 | Nafila Nur Lia 69 57,50 Cukup
19 | Nurhikma 67 55,83 Cukup
20 | Nurul Khafifa 67 35,83 Cukup
21 | Nur Azizah Rizal 70 58,33 Cukup
22 | Rifky 69 57,50 Cukup
23 | Shafana 74 61,67 Baik
24 | Winda 71 59,17 Cukup
25 | Zahira 70 58,33 Cukup
26 | Yuda 64 53,33 Cukup
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Hasil angket siklus I motivasi belajar matematika siswa secara indikator

Jumlah

Indikator Butir skor ?kor Persentase | kategori
pernyataan ideal
perolehan
3 60 104 58 Cukup
22 58 104 56 Cukup
I:;::““an dalam 23 78 104 75 Baik
25 52 104 50 Cukup
26 68 104 65 Baik
Jumlah 3i6 520 61 Baik
6 57 104 55 Cukup
7 72 104 69 Baik
. : 8 59 104 57 Cukup
:ﬂ;‘: belajar 9 58 104 56 Cukup
10 58 104 56 cukup
29 69 104 66 Baik
30 64 104 62 baik
Jumlah 437 728 60 Cukup
1 64 104 62 Baik
2 64 104 62 Baik
zl::gha dap dalam 2 57 104 55 Cukup
keanlitan 5 74 104 71 Baik
24 60 104 58 Cukup
27 62 104 60 Cukup
Jumlah 381 624 61 Baik
11 61 104 59 Cukup
12 58 104 56 Cukup
Mandiri  dalam 13 61 104 59 Cukup
belajar 14 72 104 69 Baik
15 68 104 65 Baik
28 68 104 65 Baik
Jumlsh 388 624 62 Baik
16 78 104 75 Baik
17 78 104 75 Baik
Berprestasi dalam 18 71 104 68 Baik
belajar 19 55 104 53 Cukup
20 78 104 75 Baik
21 52 104 50 Cukup
Jumlah 412 624 66 Baik




Hasil angket siklus | motivasi belajar matematika siswa secara individu

Skor Persentase | Kategori
No. Nama pratindakan (%)
| | Achmad Fauzi 7 59,17 Cukup
2 | Aira Cinta Rissaid 1 59,17 Cukup
3 | Aliyah Ramadhani 79 65,83 Baik
4 | Amaliya Annisa 82 68,33 Baik
5 | Anisa Figratul Inaya A. 78 65,00 Baik
6 | Arwansa 73 60,83 Cukup
7 | Asat N 59,17 Cukup
8 | Asifa 73 60,83 Cukup
9 | Avrilio Burgi 70 5833 | Cukup
10 | Azika Khairunissa 75 62,50 Baik
11 | Ibrahim 71 59,17 Cukup
12 | Isma 74 61,67 Baik
13 (M. Nur AlFatih
Jafaruddin 70 58,33 Cukup
14 | Muh. Afidz 7l 59,17 Cukup
15 | Muh. Fathir Al-Farizi 73 60,83 Cukup
16 | Muh. Yakob Akbar 75 62,50 Baik
17 | Muhammad Faisal 74 61,67 Baik
18 | Nafila Nur Lia 79 65,83 Baik
19 { Nurhikma 81 67,50 Baik
20 | Nurul Khafifa 19 65,83 Baik
21 | Nur Azizah Rizal 75 62,50 Baik
22 | Rifky 7 60,00 Cukup
23 | Shafana 80 66,67 Baik
24 | Winda 7 60,00 Cukup
25 | Zahira n 60,00 Cukup
26 | Yuda 73 60,83 Cukup







Hasil angket siklus II motivasi belajar matematika siswa secara indikator

Buti Jumlah Sk
Indikator uar skor ) T Persentase kategori
pernyataan ideal
perolehan
Sangat
3 86 104 83 Baik
Ketekunan dalam 22 78 104 75 Baik
belajar 23 78 104 75 Baik
25 78 104 75 Baik
26 78 104 75 Baik
Jumlah 398 520 77 Baik
6 78 104 75 Baik
Sangat
7 87 104 84 Baik
. . Sangat
ls\f[l::at belajar 8 84 104 81 Baik
e 9 82 | 104| 79 Baik
10 78 104 75 Baik
29 78 104 75 Baik
30 78 104 75 Baik
Jumlah 565 728 78 Baik
Sangat
1 86 104 83
Baik
2 89 |104| gs | e
Baik
Ulet dalam 4 78 104 75 Baik
menghadapi Sangat
kesulitan 5 96 104 92 Baik
24 88 |104| g5 | Sansat
Baik
27 86 [104 | g3 | Senedt
Baik
Jumlsh | 523 |64 | g4 | Senent
Baik
11 78 104 75 Baik
Mendiri  dalam |—2 8 [104] 75 Baik
belajar 13 88 | 104| g5 | Sansst
Baik
14 78 104 75 Baik




Sangat

15 88 104 85 Baik

28 78 104 75 Baik

Jumlah 488 624 78 Baik

Sangat

16 104 104 100 Baik

Sangat

17 104 104 100 Baik

Berprestasi dalam 18 78 104 75 Baik
belajar 19 78 104 75 Baik
Sangat

20 104 104 100 Baik

Sangat

21 88 104 85 Baik
Jumish | 556 | 624 | g | Savedt

Baik




Hasil angket siklus II motivasi belajar matematika siswa secara individu

No N Skor Persentase Kategori
' ama pratindakan (%)
_] Achmad Fauzi 95 79.17 Baik
2 Sangat
Aira Cinta Rissaid 99 82.50 anga
Baik
3| Aliyah Ramadhani 101 84.17 Sagat
yah Ramadhan] ' Baik
4 Sangat
ali i 3 85.83
Amaliya Annisa 10 Baik
3 Anisa Figratul Inaya A 100 83.33 Sangat
4 yaa. ' Baik
6 Sangat
Arw. .
ansa 98 81.67 Baik
7 | Asat 96 80.00 Baik
8 | Asifa 96 80.00 Baik
9 | Avrilio Burgi 94 78.33 Baik
10 | Azika Khairunissa 96 80.00 Baik
11 | Ibrahim 96 80.00 Baik
12 | Isma 96 80.00 Baik
13 [M. Nur  Al-Fatih ,
Jafaruddin 94 78.33 Baik
14 | Muh. Afidz 94 78.33 Baik
15 | Muh. Fathir Al-Farizi 93 77.50 Baik
16 | Muh. Yakob Akbar 93 77.50 Baik
17 | Muhammad Faisal 95 79.17 Baik
18 | Nafila Nur Lia 101 84.17 Sangat
Baik
19 . Sangat
Nurhikma 102 85.00 Baik
20 Sangat
Nurul Khafifa 100 83.33
urul Kha 3 Baik
21 | Nur Azizah Rizal % 82,50 Sangat
) Baik
22 | Rifky 96 80.00 Baik
23 Sangat
fana 105 87.
Sha: 7.50 Baik
24 , Sangat
99 .
Winda 82.50 Baik




25

Zahira

96

80.00

Baik

26

Yuda

93

77.50

Baik




LAMPIRAN 5

LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN



[DENTITAS INSTRUMEN

Kompetensi Dasar

Jenis Instrumen Modut Ajar

Nama Sekolah MTs Al-Ikhias Tamuku
Kelas VII (Tujuh
 Materi/Pokok Bahasan | Aljaber

3.t1 Menjelaskan bentuk aljabar dan unsur-unsurnya
menggunakan masalah kontekstual )

3.2 Menjelaskan dan melakukan operas! pad? bentuk
aljabar (penjurmlahan, pengurangan, perkalian, dan
pembagian}

3.13 Menjelaskan bentuk eljabar datam kontekstual

3.11.1 Menyatakan permasalahan dalam bentuk aljabar
3,112 Menunjukkan suku, koefisien, varigbel, dan
konstanta pada suatu aljabar

Indikator 3.12.1 Menjelaskan operasi penjumtahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian bentuk aljabar
3.12.2 Menjelaskan bentuk aljabar dajam kontekstual
Mode! Pembelajaran Reciprocal Teaching
Banyzknya Pertemuan | 8 x 45 menit
Penerapsn Model Pembelajaran Reciprocal Teaching
Judtul Skripsi dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Matematika

Siswa Kelas VII MTs Al-Ikhlas Tamuku Kabupaten
Luwu Utara




LEMBAR VALIDASI

MODUL AJAR
Mata Pelajaran : Matemaﬁka
Kelas/Semester : Vl.lfGanpl
Pokok Bahesan : Aljabar

Petunjuk: . “ Madel
Dalam rangks penyusunan skripsi dengan judul: “Pemerdpan Belajar
Pembelajaran Reciprocal Teaching dalam Meningkatkan Motivast Hea)
Matcmatiks Siswa Kelas VI MTs Al-lkhlas Tamuku Kabupatea Luwu
Utara®, pencliti menggunakan instrumen Modul Ajar. Untuk itu, penelit
meminta kesedian Bapak/[bu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagat
berikut:

I. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap Modul Ajar yang
telah dibuat sebagaimana terlampir. .

2. Untuk tabel tenteng Aspek pang Dinilai, dimohon Bapak/Tbu memberikan
tanda cek (¥) pada kolom penilaian sesuai dengan peoilaian Bapak/Ibu. _

3. Untuk Pemilaian Umum, dimobon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai
dengan penilsian Bapak/Tbu,

4. Untuk saran dan revisi, Bapak/Tbu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Naran yang telah
disiapkan.

Kesediaan Bapak/Tbu dalam memberikan jawsban secara objektif sangat besar

artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapk/Tbu, peneliti ucapkan
terima kasih,

Keterangan Skala Penilaian:
}  :berarti “kurang relevan”

2 :berarti “cukup relevan”

3 :berarti “relevan”

4 : berarti “sangat relevan”

Lambar Validari Instrmen, Progy Pay
\ uldikan Matesating, fry
K. IAIN paf,
oo



Aspek yang dinilai

Format Modul Ajar

Kcjelasan pembagian maleri
Penomoran

Kemenarikan

Keseimbangan antara teks dan ilustrasi
Jenis dan ukuran huruf

Pengaturan ruang

Kesesuaian ukuran fisik modul ajar

[

11}

ompetensi

Kompetensi dasar dan indikator disalin

dari Kurikulum Merdeka

Indikator dan tujuan pembelajaran

a. Merupakan penjabaran dari SK dan
KD

b. Dirumuskan secara jelas, spesifik, dan
operasioanal schingga dapat di ukur

c¢. Rumusan sesuai  dengan tingkat
perkembangan berpikir siswa

d. Banyak tujuan pembelajaran sesuai
dengan alokasi waktu yang dirancang
untuk setiap pertanyaan.

— | s W —

]

‘Materi Prasyarat

1 Berisi pengetahuan yang telab dimiliki
siswa sebelumnya

2 Mater tersebut memang diperlukan untuk
kelancaran proses pembelajaran

Materi pelajaran

1 Sesuai dengan funtutan tujuan
pembelajaran

2 Sesuai dengan urutan konsep/ materi

3 Kesesuaian  dengan  perkembangan
berpikir siswa

4 Kesesunian dengan materi sajian d
buku dan LKS s ’ crgan

Penilaian :
Qkumusknn dengan jelas sehingga dapat
dilaksanakan oleh gury

Kegiatan Pembelajaran
I Pemilihan, pendekatan, strategi, metode
ﬁgm mtepa pembelajaran dilakukan
t sehingga ngkinkan
siswa belajar aktif. meme
2 Rencana pelaksanaan:
a. Aktivitas siswa dan guru dirumuskan

secara  jelas  sehin, gE2 udah
dilaksanakan oleh mm

Lembar Validuai Isirumen, Pyoddi Pendidikan Materwdita, FTIK, N
Y Falopo




1 Dapat digunakan sebagai pedoman guru
dalam pembelajaran

2 Dapat merubah kebiasaan pembelajaran
yang berpusat pada guru menjadi

berpusat pada siswa.

No Aspek yang dinilai 2 |
pembelajaran di kelas
b. Mcmuat alokasi yang cukup dalam
sctiap kegiatan
¢. Kesesuaian langkah-langkah
pembelajaran dengan langkah-langkah
inti Reciprocal Teaching :
1) Persiapan pembelajaran
2) Pemberian pengarahan awal
3) Mengorganisasikan siswa ke dalam
beberapa kelompok
4) Memberi kesempatan kepada siswa
untuk  membaca, memahami,
berdiskusi, dan bertanya terkait
materi pokok yang diberikan, serta
melakukan refleksi kepada siswa
5)_evaluasi
VIl | Bahasa yang digunakan
1 Menggunakan bahasa Indonesia yang
baik dan benar
2 Menggunakan tulisan, ejaan dan tanda
baca sesuai dengan EYED
3 Menggunakan istilah yang mudah
dipahami oleh siswa
VIII | Alokasi waktu
Scsuai dengan banyaknya materi pelajaran
yang disajikan dan tugas yang harus
dikerjakan siswa untuk setiap pertemuan
IX | Manfaat/ kegunaan Modul Ajar:

§ombver Vil tnstrsotn Provt) Bomeliltin Kotomctibn, K196 1448 Palipn.




Penilaian Umam:

1. Belum dapat digunskan

2. Dapat digunakan dengen revisi besar
& Dupat digunakan dengsn revisi kecil
4. Dapat digunakan tanga revisi

Saran-Saran:
X Wb W Wk e Mok

Validator,

Avifanti, S.Pd., M.Pd.)




IDENTITAS INSTRUMEN

Jenis Instrumen Modwl Ajar e
Nama Sckolah MTs Al-lkhlas Tamuku
Kelas VI (Tujuh) ]

Maleri/Pokok Buhasan | Aljabar .

-
an Mcnj_cl_askan bentuk a]jal:mrl dan unsur-upsumya
menggunakan masalah kontekstug

. 3.123§{enjclaskan dan melakukan operasi pada bentuk
Kempetensi Dasar aljabar (penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan
pembagian)

3.13 Menjclaskan bentuk aljabar dalam konlckstulal
3.11.1 Menyatakan permasalahan dalam bentuk aljabar
3.11.2 Menunjukkan suku, koefisien, variabel, dan
konstanta pada suatu aljabar

3.12.1 Menjelaskan operasi penjumlahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian bentuk aljabar

3.12,2 Menjelaskan bentuk )jabar dalam kontekstual
Model Pembelajaran | Reciprocal Teaching

Banyaknya Pertemuan | 8 x 45 menit

Penerapan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching
dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Matematika
Siswa Kelas VIl MTs AlIkhias Tamuku Kabupaten
Luwu Utara

Indikator

Judal Skripsi

Femabar Velidasi tmatrumen, Prodt Pendidiian Matematito, KTIK 1415 o
npo




LEMBAR VALIDASI

MODUL AJAR
Mata Pelajaran : Malemafi.ka
Kelas/Semester : Vl}lGanp[
Pokok Bahasan : Aljabar

Petunjuk: ol

Dalam rangka penyusunan skripsi demgan juduk e .

Pemhelajarin Re[::ipz:cal Teaching dalam Meningkatkan Motivasi Belajar

Mastcmatika Siswa Kelas VII MTs Al-Tkhlas Tamuku Kabupaten Luwu

Utara®, pencliti menggunskan instrumen Modul Ajar. Unftuk iy, penelltf

meminta kesedian Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagal

berikut:

1. Dimohon agar Bapak/lbu memberikan penilaian terhadap Modul Ajar yang
telah dibuat sebagaimana terfampir. )

2. Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan
tanda cek (V) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Tbu.

3. Untuk Penilaian Umum, dimohon Bapak/lbu melingkari angka yang sesuai
dengan penilaian Bapald/Tbu,

4. Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolomn Saram yang telah
disiapkan.

Kesediaan Bapak/Tbu delam memberikan jawaban secara objektif sangat besar

artinya bagi pencliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapk/Ibu, peneliti ucapkan

terima kasih.

“Penerapan Maodel

Keterangan Skala Penilaian:
1 : berarti “kurang refevan”

2 :berarti “cukup relevan”

3 :berarti “relevan”

4 :berarti “sangat relevan”

Lentbar Validasi fustranen, Prod; Penedittican Matematibg, FTIK 14N
Falopo




—————]

No

Aspek yang dinilai

Format Modul Ajar

1 Kejelasan pembagian materi

2 Pcnomoran

3 Kemenarnkan )
4 Kescimbangan antara tcks dan ilustrasi
5 Jenis dan ukuran huraf

6 Pengaturan ruang

7 Kcsesuaian ukuran fisik modul ajar

|
R
\\H

1

Kompetensi

1 Kompetensi dasar dan indikator disalin

dani Kurikulum Merdeka

2 Indikator dan tujuan pembelajaran

a. Merupakan penjabaran dari SK dan
KD

b. Dirumuskan secara jelas, spesifik, dan
operasioanal sehingga dapat di ukur

c. Rumusan sesuai dengan tingkat
perkembangan berpikir siswa

d. Banyak tujuan pembelajaran sesuai
dengan alokasi wakm yang dirancang
untuk sctiap pertanyaan,

\

~

I

Maten Pragyarat

{ Berisi pengetahuan yang telah dimiliki
siswa sebelumnya

2 Materi tersebut memang diperiukan untuk
kelancaran proses pembelajaran

Materi pelajaran

I Sesuai dengan tuntutan tujuan
pembelajarzn

2 Sesuai dengan urutan konsep/ materi

3 Kesesuaian  dengan  perkembangan
berpikir siswa

4 Kesesuaian dengan materi sajian dengan
buku dan LKS

Penilaian :
Dirumuskan dengan jelas sehingga dapat
dilaksanskan oleh gury

Kegiatan Pembelajaran

1 Pemilihan, pendekatan, strategi, metode
Gn Jmma  pembelajum dialnikan
COEAD s i
sicwn Majl::m gga memungkinkap

2 Rencana pelaksanaan:
a. Aktivitas siswa dan guru diromusks

sccara  jelas  schingga  mudah

dilaksanakan oleh roses

NSNS NN SN

Lembar Valulini b . Prod! Pendids

Matemaniga, FEIK Ly Palopes -



No Aspel yang dinils

-
i
-
F Y

pembelajaran di kelas
| b Memual aleknsi yung cukup dalam
setinp kepinbitn
<. Kesesauion langkah-langkah
pembelajaran dengan langhah-langkah
inti Recipracad Teaching :
1) Persizpan pembelajaran \/
2} Pemberian pengarahan awal
3) Mengorganisasikan siswa ke dalam
beberapa kelnmpnk
4) Memberi kesempatan kepada siswa
untvk  membaca, memahami,
benliskusi, dan bertanya lerkail
materi pokok yang diberikan, senta
melakukan refleksi kepada siswa
5} evaluasi

S

NN

VIl | Bahasa yang digunakan

I Menggunalon buhesa Indonesia yang
Baik dan benar

2 Menggunakan tlisan, ejaan dan tanda /
baca sesuai dengan EYED

3 Menggunakan istilsh yang mudsh
dipaham] oleh siswa

VI | Alckast waktu

Scauai dengan banyeknys materi pelajaran
yang dissjikan dun tugas yang harus
diketjokan siswa uniuk sclisp pertempan

X | Manfaat/ kegunaan Madul Ajar:

1 Dapal digunakan sebugal pedoman guru
dalam pembelajaran

2 Daput merubah kebmsaun pembelajurm
yang berpusat pada  gurw  menjadi
berpusat pada sinwve

R R NAN







Penilaian Umum:

I Belum dapat digunakan

2 Dapat digunakan dengan revisi besar
Dapat digunakan dengan revisi kecil

4. Dapat digunakan tanpa revisi

Saran-Saran: —

Soos fertetrroors borknys delom bentuf effar °§or
Pemobowon lutwo buo dervhvr Rengon  Beok

Srdopton eon , pmgettan A perohoon !

Palopo,
Validator,

Sy

(Salnia Ramadani, S.Pd., M.P4.)

Lambar Validasi instrumen, Prodi Poudidikan Mutematika, FTIK 14N Palupe



IDENTITAS INSTRUMEN

Jenis Instrumen Modul AM

Nama Sekolah MTs Al-lkhlas Tamuku
Kelas VII (Tujuh)
Maleri/Pokok Bah Aljabar

[ —
3.11 Menjelaskan bentuk aljabar dan unsur-unsumya
menggunakan masalsh kontekstual

.12 Menjelaskan dan melakukan operasi padla bentuk
aljabar (penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan
pembagian)

3.13 Menjelaskan bentuk aljabar dalam kontekstual
3.11,] Mcnyalakan permasalahan dalam bentuk aljabar
3.11.2 Menunjukkan suku, koefisien, variabel, dan
konstanta pada suatu aljabar

3.12.1 Menjelaskan operasi penjumlahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian bentuk aljabar

3.12.2 Menjelaskan bentuk aljabar dalam kontekstual
Model Pembelajaran Reciprocal Teaching

Banyaknya Pertemuan | 8 x 45 menit

Penerapan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching

Kompetensi Dasar

Indikator

Judul Skripsi d:lalnm Meningkatkan Motivasi Belajar Matematika
Siswa Kelas VI MTs Al-Tkblas Tamuku Kabupaten
Luwu Utara

Lembaw Valudas Inacrumen, Prod,
h Powdicdikan Aotemarba,
FITK, 1404 Pty
o




LEMBAR VALIDASI

MODUL AJAR
Mata Pelajaran : Matematll:ka
Kelas/Sermester : VI.HGanJII
Pokok Bahasan : Aljabar

Petunjuk:
Dalarnj rangka penyusunan skripsi dengan judul; “Pemerapan Bi::od::
Pembelajacan Reciprocal Teaching dalam Meningkatkan Motivasi Bela)
Mastcmatika Siswa Kelas VII MTs Al-lkhlas Tamuku Kabupaten Luwu
Utara”, pencliti menggunakan instumen Modul Ajar. Untuk itu, pencliti
meminta kesedian Bapak/bu untuk menjadi validator dengan petunjik sebagal
berikut:

1. Dimohon agar Bapak/ibu memberikan penilaian terhadap Modul Ajar yang
telah dibuat sebagaimana terlampir. .

2. Untuk tabel tentang Aspek yamg Dinilai, dimohon Bapak/Tbu memberikan
tanda cek (V) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapalk/Tbu.

3. Untuk Penilaian Umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Tou.

4. Untuk saran dan revisi, Bapak/Tou dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah
disiapkan.

Kesediaan Bapak/Tbu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar

artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapk/Tbu, peneliti ucapkan

terima kasih.

Keterangan Skala Penilaian:
1 :berarti “kurang relevan”

2 berarti “cukup relevan”

3 :berarti “pelevan™

4 :berarti “sanpat relevan”

Lembor Yaludasi tpstrumen, Prodi Pendtdkan Matemmiky, FIIK, 1w
Palope



No

Aspek dinilai F‘
spek yangdinilal |

Format Modul Ajar

1 Kejelasan pembagian maleri

2 Penomoran

3 Kemenarikan .

4 Keseimbangan antara teks dan ilustrasi

5 Jenis dan ukuran huruf

6 Pengaturan ruang

7 Kesesuaian ukuran fisik modul ajar |

1I

Kompetensi
1 Kompetensi dasar dan indikator disalin
dari Kurikujum Merdcka
2 Indikator dan tujuan pembelajacan
a. Mcrupakan penjabaran dari SK dan
KD
b. Dirumuskan sccara jelas, spesifik, dan
cperasioanal sehinggs dapat di ukur
¢ Rumusan sesuai dengan  tingkat
perkembangan berpikir siswa
d. Banyak tyjuan pembelajaran sesuai
dengan alokasi waktu yang dirancang
untuk setiap pertanyaan.

11|

Mater: Prasyarat

| Berisi pengetaivan yang telah dimiliki
siswa sebelumoya

2 Materi terscbut memang diperlukan uatuk
kelancaran proses pembelajaran

Materi pelajaran

1 Sesuai deogan  tuntutan  tujuan
pembelajaran

2 Sesuai dengan urutan konsep/ materi

3 Kesesuaian  depgan  perkembangan
berpikir siswa

4 Kesesuaian dengan materi sajian dengan
buku dan LKS

C <

Penijlaian :
Dirumuskan dengan jelzs sehingga dapat
dilaksanakan oleh gury

S

Kegiatan Fembelajaran
1 Pemilihan, pendekatan, strategi, metode
dan sarana pembelajaran  dilakukap

depgan tepat schingga memungkinkap
siswa belajar aktif

2 Reocana pelaksanaan:
. Aktivitas siswa dan guru dirumusk
gecars  jelas schingga  mudah

dilaksanakan oleh EUn_pada proses

Lembur Yaluhast benrumen, Prody

Peasi
ichhizn Mooy ik, FLK, Ly Pulupy




| Dapat digunakan sebagai pedoman guru
dalam pembelajaran

2 Dapat merubah kebiasaan pembelajaran
yang berpusat pads guru menjadi

berpusat pada giswa,

=T _ Nilsi ___
No Aspek yang dinilai 2 [ 3 14
pembelajaran di kelas
b. Memuat alokasi yang cukup dalam \/
sctiap kegiatan
c. Kescsuaian langkah-langkah
pembelajaran dengan langkah-langkah
inti Reciprocal Teaching :
1} Perstapan pembclajaran N
2} Pemberian pengarahan awal Nd
3} Mcngorganisasikan siswa ke dalom o
beberapa kelompok
4) Memberi kesempatan kepada siswa I
untuk  membaca, memabami, v’
berdiskusi, dan bertanya terkait
materi pokok yang diberikan, serta
melakukan refleksi kepada siswa
5) evaluasi \/
VII | Bahasa yang digunakan
1 Menggunakan bahasa Indonesia yang /
batk dan benar
2 Menggunakan tuliszn, cjaan dan tanda \/
baca sesuai dengan EYED
3 Menggunakan istilah yang mudah \/
dipahami oleh siswa
VIIT | Alokasi waktu
Sesuai dengan banyaknya materi pelajaran \/
yang disajikan dan Mgas yang harus
dikerjakan siswa untuk setiap perternuan
X | Manfaat/ kegunaan Modul Ajar:
J
N

Remebiar Voludas! Inseiumen. Pro Peniditon batomosig FTIK. LN p,
. FTIK, oo




Penilaian Umum:

Belum dapat digunakan

Dapat digunakan dengan revisi besar
Dapat digunakan dengan revisi kecil
Dapat digunakan tanpa revisi

g -

Saran-Saran:

Tamuku,
Validator,

(Rositz, S{P4))

Lembar Validus! fnsirvmen, Prody Tenctidikan Matemuytii, FTI8, [ALN Palopo



IDENTITAS INSTRUMEN
Jenis Instrumen Anghet
Nama Sekolah MTs Al-Ikhlas Tamuku
Kelas V11 (Tujuh)
Materi/Pokok Bahasan | Aljabar
Subjek yang Akan .
Mengisi Anpket Siswa

Judu] Skripsi

Pencrapan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching
dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Matematika
Siswa Kelas VIl MTs Allkhlas Tamuku Kabupaten
Luwu Utara

PR

Lembar

el I, P Tt Mutesarh FETR, LN i



LEMBAR VALIDAS]
ANGKET MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA

Mata Pelajaran : Matematjkx
Kelas/Semester 1 ¥YII/Ganjil
Pokok Bahasan : Aljabar

Petunjuk:

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: “Penera.pan_ Mm.iel
Pembeloiaran Reciprocal Tenaching dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Matematika Siswa Kelas VII MTs Al-lkhlas Tamukuv l(ubn‘pste.n Luv_vu
Utara™, peneliti menggunakan instumen Lembar Angket Motivasi Bel?jal"
Matematika. Untuk itu, peneliti meminta kesedian Bapak/lbu untuk menjadi
validator dengan petunjuk sebagai berikut:

1.

2.

3.

4.

Dimohon agar Bapak/lbu memberikan penilajan terhadap Lembar Angket
Motivasi Belajar Matematika yang telah dibuat sebagaimana terlampir.

Untuk tabel tentang Aspek yang Dinifal, dimohon Bapak/Ibu memberikan
tanda cek (V) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Tbu.

Untuk Penilaian Untum, dimohon Bapak/Tbu melingkari angka yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Tbu.

niuk saran dan revisi, Rapak/Thn dapat langsung menatiskannya pada naskah

yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saeram yang telah
disiapkan.

Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar
artinya bagi peneliti. Ates kesediaan dan bantuan Bapk/Ibu, peneliti ucapkan
terima kasih.

Keterangan Skala Perilaian:

2
3
4

: berarti “kurang relevan”
: berarti *cukup relevan”

: berarti “relevan”

: berarti “sangat relevan”

Senbar Validiss Dstramsesy, Prodi Lukdves Morenativg, s AN Paje



g |
] Nl
No Aspek yang dinilni 1 | 2 | 3 [ 9
I | Petunjuk lembar angket dinyatakan dengan v
l—_ tjelas [ U W
2 | Kesesnaian pernyataan/pertanyaan dengan o~
|| indikator : .
3 | Menggunakan bahasa Indonesia yang baik v
dan benar R
_‘E__I_M_ﬂssunakan pemyatasn yang komunikatif \/_J

Penilaian Umum:

1. Belum dapat digunakan

2. Dapat digunakan dengan revisi besar
@ Dapat digunakan dengan revisi kecil

4. Dapat digunakan tanpa revisi

Saran-Saran;

Taunbralble, b, Persgman fombr Ak

Arifanti, S.Pd., M.Pq,)




IDENTITAS INSTRUMEN

Jenis Instrumen Anghet

Nama Sekolah MTs Al-Ikhlas Tamuku
Kelag VI (Tujuh}
Materi/Pokok Bahasan | Aljabar

Subjek yang Akan .

Mengisi Angke Siswa

Penerapan Mode] Pembelajaran Reciprocal Teaching
dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Matematika
Siswa Kelas VIl MTs Al-lkhlas Tamuku Kabupaten
Luwu Utara

Judu! Skripsi

Lembar Vilidues Iwirupnt, Prod; Takrty Musematib, FTTR, LN Palopo



LEMBAR VALIDASI
ANGKET MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA

Mata Pelajaran : Matemat.l:kx
Kelas/Semester : VII/Ganjil
Pokok Bahasan : Aljabar

Petunjuk:

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: “Penerapan M(N.M

Pembelaiaran Reeiprocol Teaching dalam Meningkatkan Motivast Belajar

Matematika Siswa Kelas VII MTs Al-lkhlas Tamuku l(abnpate.n Luv_vu

Utara", peneliti menggunakan instumen Lembar Angket Motivasi Bel?ja{

Matematika. Untuk itu, peneliti meminta kesedian Bapak/Ibu untuk menjadi

validator dengan petunjuk sebagai berikut:

1. Dimohon agar Bapak/lbu memberikan penilaian terhadap Lembar Angket
Motivasi Belajar Matematika yang telah dibuat sebagaimana terlampir.

2. Untuk tabel tentang Aspek pang Dinilai, dimohon Bapak/Thu memberikan
tanda cek () pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Tbu.

3. Untuk Penilaian Umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Tbu.

4. Untuk saran dan revisi, Bapak/Thn danat langsung menntiskannya pada naskah
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saram yang telah
disiapkan.

Kesediaan Bapak/Tbu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar

artinya bagi peneliti, Atas kesediaan dan bantuan Bapk/Ibu, peneliti ucapkan

terima kasih,

Keterangan Skala Perilaian:
| : berarti *kurang relevan”

2 : berarti “cukup relevan”

3 :berarti “relevan”

4 :berarti “sangaf relevan”

Lenibar Valthiny drstramien, Prodi Jadvis Morcaatika, FTIK, L4v Falupe



e Nila ]

S ~—_Nil 3
No Aspek yang dinilai _:l:].___l-—-':j’ 7
1 | Petunjuk lembar angket dinyatakan dengan i
jelas | /
7 | Kescsuaian permyatasn/pertanyaan denga v
indikator i I Y
3 |Mcnggunakan bahasa [ndoncsia yang bai
dan benar - I e N I
4_| Menggunakan pernyataan yang komunikatif | [ ————""""
Penilaian Umum:
1. Belum dapat digunakan
2. Dapat digunakan dengan revisi besar
3. Dapat digunakan dengan revisi kecil
Dapat digunakan tanpa revisi
Saran-Saran: —
lofﬂ&rﬁfm fedehhon /Dfaw&:f_aﬂ gen  Arierowonty”
Palopo,
Validator,
(Salnia Ramadani, S.Pd., M.Pd.)

Lembar Validac! Instrumen, Proct Taddels Malamorlks, FYIX, 1418 Palope



IDENTITAS INSTRUMEN
Jenis Instrumen Anghet
Nama Sekotah MTs Al-Ikhlas Tamuku
Kelas VII (Tujuh)
Materi/Pokok Bahasan | Aljabar
Subjek yang Akan .
Mengisi Anpket Siswa

Judul Skripsi

Pencrapan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching
dalam Meningkatkan Motivasi Belgjar Matematika
Siswa Kelas VIl MTs Allkhlas Tamuku Kabupaten
Luwu Utara

P

Lembar |

el bt ommon, P Torts Mutematiba; FITE, LIV Paligs



LEMBAR VALIDASI
ANGKET MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA

Mata Pelajaran : Matemat.l:kx
Kelas/Semester : VII/Ganjil
Pokok Bahasan : Aljabar

Petunjuk:

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: “Penerapan MN.M

Pembelaiaran Reciprocol Teaching dalam Meningkatkan Motivast Belajar

Matematika Siswa Kelas VII MTs Al-lkhlas Tamuku l(abupale.n Luv.vu

Utara™, peneliti menggunakan instrumen Lembar Angket Motivasi Bel?ja{

Matematika. Untuk iy, peneliti meminta kesedian Bapak/Ibu untuk menjadi

validator dengan petunjuk sebagai berikut:

1. Dimohon agar Bapak/lbu memberikan penilaian terhadap Lembar Angket
Motivasi Belajar Matematika yang telah dibuat sebagaimana terlampir.

2. Untuk tabel tentang Aspek pang Diniai, dimohon Bapak/Tbu memberikan
tanda cek (V) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Tbu.

3. Untuk Penilaian Umum, dimohon Bapak/Tbu melingkari angka yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Tbu.

4. Untuk saran dan revisi, Bapak/Thn danat langsung menntiskannya pada naskah
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saram yang telah
disiapkan.

Kesediaan Bapak/bu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar

artinya bagi peneliti, Atas kesediaan dan bantuan Bapk/Ibu, peneliti ucapkan

terima kasih.

Keterangan Skala Perilaian:
I : berarti *kurang relevan”

2 : berarti “cukup relevan”

3 :berarti “relevan”

4 :berarti “sangaf relevan”

Lenbor Valtdin drstrenien, Prod Jadvis Morcaatika, FTIK 145 Fafupe



Nilai 1
Ne AspeK yang dinilai 1 [ 2 3 1 4
| | Petunjuk lembar angket dinyatakan dengan v
jelas I
2 {Kesesuaian peryataan/pertanyaan dengan «
indikator i L
3 | Menggunakan bahasa Indonesia yang baik v
dan benar _ —
4 | Menggunakan pemyataan yang komunikatif | > |

Penilaian Umum:

1. Belum dapat digunakan

2. Dapat digunakan dengan revisi besar
3. Dapat digunakan dengan revisi kecil
4. Dapat digunakan tanpa revisi

Saran-Saran:

Tamukn,
Validator,

(.

(Rosita, S.Pd.)

Lembuar Validas) bvsirunen, Pradi Tadiy Matemontka, FTI, . LUN Paiopo



IDENTITAS INSTRUMEN

Jenis Instrumen Lembar Observasi Aktivitas Gurt [——
Nama Sekolah MTs Al-Ikhlas Tamuku

Kelas VII (Tujuh)

Materi/Pokok Bahasan | Aljabar —
Mode] Pembeiajaran Reciprocal Teaching

(bserver

Pencrapan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching
dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Matematika
Siswa Kelas VII MTs Al-lkhlas Tamuku Kabupaten

1 aiwn 1ltara

Judul Skipsi

len b g
embur Valiidan by Irimen, Pty ;’dd'r.li ‘ff.l'.‘l.‘!!laﬂ*u FT
L FTIX FAT5Y
3 fs 0‘0‘]}



LEMBAR VALIDASI
OBSERVASI AKTIVITAS GURU

Mata Pelajaran : Mntemalni.ka
Kelas/Semester : VII/Ganjil
Pokok Bahasan : Aljabar

Petunjuk;

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: “Pemerapan Model

Pembelajaran Reciproca! Teaching dalam Meningkstkan Motivasi Belajar

Matematika Siswa Kelas VII MTs Al-Ikhlas Tamukv Kabupaten Luwu

Utara™, peneliti menggunakan instrumen Lembar Observasi Aktivitas Gurw

Untuk iy, peneliti meminta kesedian Bapak/Tbu untuk menjadj validator dengan

petunjuk sebagai berikut:

1. Dimohon agar Bapak/Ilbu memberikan penilaian terhadap Lembar Observasi
Aktivitas Guru yang telah dibuat sebagaimana tetlamapir.

- Untuk tabel tentang Aspek yang Dinital, dimohon Bapak/Ibu memberikan
tanda cek (¥) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu,

3. Unwk Penilaian Umum, dimohon Bapak/fbu melingkari angka yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Tbu,

4. llatuk saran rbfn revisi, Rapak/Thn dapat langsing menuliskannyva pada nackah
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Sarasm yang telsh
disiapkan,

Kesediaan Bapak/Tbu dalam memberikan Jjowaban secara oby

2

a . iti
gt!m;ya k::ﬁ: pencliti. Atas kesediaan dan bantyan Bapk/Tbu, penelitj ucapkan
Keterangan Skala Penilajan:
1 : beranti “karang relevan”
2 : berarti “cukup relevan”
3 :berarti “relevan”
4 :berarti “sangat relevan”

demibnir Vatig,iyg Imtrumen

',

wl
oxdi Frlrty Mutemapthy FII Ly Fatupe

o



I 7
w T
No Aspek ylngcﬁl!lill________ 1 ‘ |
I | Petunjuk ’ ‘ v
Petunjuk lembar pengamalan dinyatakan I
dengan jelas |
Il | Cakupan Aktivitas o
| Jenis aktivitas guru yang diamatl
dinyatakan dengan jelas _
2 Jenis aktivitas guru yang diamati termuat L
dengan lengkap o
3 Jenis aktivitas guru yang diamati dapat
teramati dengan baik e
Il | Bahasa yang digunakan _
| Menggunakan bahasa [ndonesia yang
baik dan benar
2 Menggunakan bahasa yang mudah w
dipahami
3 Menggunakan pemyataan yang
komunikatif -
Penilaian Umum:
1. Belum dapat digunakan
2. Dapat digunakan dengan revisi besar
3. Dapat digunakan dengan revisi kecil
@ Dapat digunakan tanpa revisi
Saran-Saran:
00?4 ?“JWJM-\
—
Palope,
Validator,

(OwiRisky Arifanti, g, MPq)

B T T r— Ume
. dlopo



IDENTITAS INSTRUMEN

Jenis Instrumen Lembar Observasi Aktivitas Gurt [——
Nama Sekolah MTs Al-Ikhlas Tamuku

Kelas VII (Tujuh)

Materi/Pokok Bahasan | Aljabar —
Mode] Pembeiajaran Reciprocal Teaching

(bserver

Pencrapan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching
dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Matematika
Siswa Kelas VII MTs Al-lkhlas Tamuku Kabupaten

1 aiwn 1ltara

Judul Skipsi

len b g
embur Valiidan by Irimen, Pty ;’dd'r.li ‘ff.l'.‘l.‘!!laﬂ*u FT
L FTIX FAT5Y
3 fs 0‘0‘]}



LEMBAR VALIDASI
OBSERVASI AKTIVITAS GURU

Mata Pelajaran : Mntemalni.ka
Kelas/Semester : VII/Ganjil
Pokok Bahasan : Aljabar

Petunjuk;

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: “Pemerapan Model

Pembelajaran Reciproca! Teaching dalam Meningkstkan Motivasi Belajar

Matematika Siswa Kelas VII MTs Al-Ikhlas Tamukv Kabupaten Luwu

Utara™, peneliti menggunakan instrumen Lembar Observasi Aktivitas Gurw

Untuk iy, peneliti meminta kesedian Bapak/Tbu untuk menjadj validator dengan

petunjuk sebagai berikut:

1. Dimohon agar Bapak/Ilbu memberikan penilaian terhadap Lembar Observasi
Aktivitas Guru yang telah dibuat sebagaimana tetlamapir.

- Untuk tabel tentang Aspek yang Dinital, dimohon Bapak/Ibu memberikan
tanda cek (¥) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu,

3. Unwk Penilaian Umum, dimohon Bapak/fbu melingkari angka yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Tbu,

4. llatuk saran rbfn revisi, Rapak/Thn dapat langsing menuliskannyva pada nackah
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Sarasm yang telsh
disiapkan,

Kesediaan Bapak/Tbu dalam memberikan Jjowaban secara oby

2

a . iti
gt!m;ya k::ﬁ: pencliti. Atas kesediaan dan bantyan Bapk/Tbu, penelitj ucapkan
Keterangan Skala Penilajan:
1 : beranti “karang relevan”
2 : berarti “cukup relevan”
3 :berarti “relevan”
4 :berarti “sangat relevan”

demibnir Vatig,iyg Imtrumen

',

wl
oxdi Frlrty Mutemapthy FII Ly Fatupe

o



I Nilsi
No Aspek yang dinilai 1 Q:[z

I | Petunjuk

Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan

dengan jelas o

IT | Cakupan Aktivitas o

| Jenis aktivitas gurs yang diamati
dinyatakan dengan jelas

2 Jenis aktivitas guru yang diamati termuat
dengan lengkap

3 Jenis aktivitas gury yang diamati dapat
teramati dengan baik

Il | Bahasa yang digunakan S

| Menpgunakan bahasa Indonesia yang
baik dan benar

2 Menggunakan bahasa yang mudah
dipahami

3 Menggunakan pernyataan yang \/ J

\X"\\\\;

<

komunikaof

Penilaian Umum:
1. Belum dapat digunakan
2, Dapat digunakan dengan revisi besar
¢3.) Dapat digunakan denpan revisi kecil
Dapat digunakan tanpa revisi

Saran-Saran:

[ bosiaye  Hatem  [famiuie Lo >
Soui W y ” ,ﬂ.,_,.
Poaboppon penuviiron #2n pengesik on

Palopo,
Validator,

A

(Salnia Ramadani, § Pd, Mpd)

Lesbor Volids) Instrumes, Prog Tadriy
] Matemaria, Frige
LN Pajopy



IDENTITAS INSTRUMEN

Jenis Instrumen Lembar Observasi Aktivitas Gurt [——
Nama Sekolah MTs Al-Ikhlas Tamuku

Kelas VII (Tujuh)

Materi/Pokok Bahasan | Aljabar —
Mode] Pembeiajaran Reciprocal Teaching

(bserver

Pencrapan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching
dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Matematika
Siswa Kelas VII MTs Al-lkhlas Tamuku Kabupaten

1 aiwn 1ltara

Judul Skipsi

len b g
embur Valiidan by Irimen, Pty ;’dd'r.li ‘ff.l'.‘l.‘!!laﬂ*u FT
L FTIX FAT5Y
3 fs 0‘0‘]}



LEMBAR VALIDASI
OBSERVASI AKTIVITAS GURU

Mata Pelajaran : Mntemalni.ka
Kelas/Semester : VII/Ganjil
Pokok Bahasan : Aljabar

Petunjuk;

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: “Pemerapan Model

Pembelajaran Reciproca! Teaching dalam Meningkstkan Motivasi Belajar

Matematika Siswa Kelas VII MTs Al-Ikhlas Tamukv Kabupaten Luwu

Utara™, peneliti menggunakan instrumen Lembar Observasi Aktivitas Gurw

Untuk iy, peneliti meminta kesedian Bapak/Tbu untuk menjadj validator dengan

petunjuk sebagai berikut:

1. Dimohon agar Bapak/Ilbu memberikan penilaian terhadap Lembar Observasi
Aktivitas Guru yang telah dibuat sebagaimana tetlamapir.

- Untuk tabel tentang Aspek yang Dinital, dimohon Bapak/Ibu memberikan
tanda cek (¥) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu,

3. Unwk Penilaian Umum, dimohon Bapak/fbu melingkari angka yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Tbu,

4. llatuk saran rbfn revisi, Rapak/Thn dapat langsing menuliskannyva pada nackah
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Sarasm yang telsh
disiapkan,

Kesediaan Bapak/Tbu dalam memberikan Jjowaban secara oby

2

a . iti
gt!m;ya k::ﬁ: pencliti. Atas kesediaan dan bantyan Bapk/Tbu, penelitj ucapkan
Keterangan Skala Penilajan:
1 : beranti “karang relevan”
2 : berarti “cukup relevan”
3 :berarti “relevan”
4 :berarti “sangat relevan”

demibnir Vatig,iyg Imtrumen

',

wl
oxdi Frlrty Mutemapthy FII Ly Fatupe

o



Nilal

No Aspek yang dinilai 1 3 3| 4
1 | Petunjuk V
Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan
dengan jelas
1 | Cakupan Aktivitas ) %
| Jemis aktivitas guru yang diamatt
dinyatakan dengan jelas s
2 Jenis aktivitas guru yang diamati termuzat
dengan lengkap
3 Jenis aktivitas guru yang diamati dapat \_/
teramati dengan baik
[l | Bahasa yang digunakan
1 Menggunakan bahasa Indonesia yang v
baik dan benar
2 Menggunakan bahasa yang mudah W
dipahami
3 Menggunakan pemyataan yang \/
komunikatif

Penilaian Umum:

1. Belum dapat digunakan

2. Dapat digunskan dengan revisi besar
3. Dapat digunakan dengan revisi kecil
4. Depat digunakan tanpa revisi

Sarap-Saran:

Tamuku,
Validator,

(Rosita, Spq))

Lembar 1l foy Drtrumen, ey

i
i Towtrix Matenyihy, FTIE ity Fatupy



IDENTITAS INSTRUMEN

[ Jenis Instrumen T Lembar Observasi Aktivitas Siswa
| Nama Sckolah MTs Al-lkhlas Tamuku
| Kelas VIl

Materi/Pokok Bahasan | Aljabar
hiodei Pembeiajaran Reciprocai Teaching

Observer
Penerapan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching
Judul Skripsi dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Matematika
pe Sisws Kelas VII MTs Al-Ikhias Tamuku Kabupaten

I aronr Ultara

Lembur ikt Pistrumen, Prod! Fadvin Metemotity FITE, WX Palopo



LEMBAR VALIDASI
OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Mata Pelajaran : Matemat'i.kn
Kelas/Semester : VI/Ganjil
Pokok Bahasan : Aljabar

Petunjuk:

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: “Penerapan Mo(.iel

Pembelajaran Reciprece! Teaching dalam Meninghkatkan Motivasi Belgiar

Matematika Siswa Kelas VII MTs Al-Tkhlas Tamuku Kabupaten Luwu

Utara™, peneliti menggunakan instrumen Lembar Observasi Aktivitas Siswa.

Untuk itu, peneliti meminta kesedian Bapak/Tbu untuk menjadi validator dengan

petunjuk sebagai berikut:

1. Dimohon agar Bapak/Tbu memberikan penilaian terhadap Lembar Observasi
Aktivitas Siswa yang telah dibuat sebagaimana terlampir.

2. Untuk tabel tentang Aspek yamg Dinmilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan
tanda cek (¥) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Tbu.

3, Untuk Penilgian Umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Tbu.

4. [lnhik saran dan revist, Ranak/Thnu dapat langsung mermliskannya pada naskah
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saram yang telah
disiapkan.

Kesedizan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar

artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapk/Tbu, peneliti ucspkan

terima kasih.

Keterangan Skala Penilaian:
1 :berarti “kurang relevan™

2 :berarti *cukup relevan”

3 :berarti “relevan”

4  :'berarti “sangat relevan”

Lumbar Vabidusi Instrumen, Prod Todris Mutomatiba, FT, TX, TAIN Valupy



- ] Nilsi
No Aspek yang dinilai i 2
I} Petunjuk
Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan
dengan jelas

I | Cakupan Aktivitas
| Komponen aktivitas siswa dinyatakan

dengan jelas

2 Komponen aktivitas siswa termuat
dengan lengkap

3 Komponen aktivitas siswa dapat teramati
dengan baik

111 | Bahasa yang digunakan
I Menggunakan bahasa Indonesia yang

baik dan benar

2 Menggunakan bzhasa yang mudah
dipahami

3 Menggunakan pemyataan yang
komunikatif

Penilaian Umum:

. Belum dapat digunakan

Dapat digunakan dengan revisi besar
Dapat digunakan dengan revisi kecil
Dapat digunakan tanpa revisi

—

W

Sarap-Saran:

Dﬁ?df ‘K‘NA\»% “

Sambor Validies) Irstrumen, Prod Todris Matewiaitka, FTIK. L4IN Palogo




IDENTITAS INSTRUMEN

[ Jenis Instrumen T Lembar Observasi Aktivitas Siswa
| Nama Sckolah MTs Al-lkhlas Tamuku
| Kelas VIl

Materi/Pokok Bahasan | Aljabar
hiodei Pembeiajaran Reciprocai Teaching

Observer
Penerapan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching
Judul Skripsi dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Matematika
pe Sisws Kelas VII MTs Al-Ikhias Tamuku Kabupaten

I aronr Ultara

Lembur ikt Pistrumen, Prod! Fadvin Metemotity FITE, WX Palopo



LEMBAR VALIDASI
OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Mata Pelajaran : Matemat'i.kn
Kelas/Semester : VI/Ganjil
Pokok Bahasan : Aljabar

Petunjuk:

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: “Penerapan Mo(.iel

Pembelajaran Reciprece! Teaching dalam Meninghkatkan Motivasi Belgiar

Matematika Siswa Kelas VII MTs Al-Tkhlas Tamuku Kabupaten Luwu

Utara™, peneliti menggunakan instrumen Lembar Observasi Aktivitas Siswa.

Untuk itu, peneliti meminta kesedian Bapak/Tbu untuk menjadi validator dengan

petunjuk sebagai berikut:

1. Dimohon agar Bapak/Tbu memberikan penilaian terhadap Lembar Observasi
Aktivitas Siswa yang telah dibuat sebagaimana terlampir.

2. Untuk tabel tentang Aspek yamg Dinmilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan
tanda cek (¥) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Tbu.

3, Untuk Penilgian Umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Tbu.

4. [lnhik saran dan revist, Ranak/Thnu dapat langsung mermliskannya pada naskah
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saram yang telah
disiapkan.

Kesedizan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar

artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapk/Tbu, peneliti ucspkan

terima kasih.

Keterangan Skala Penilaian:
1 :berarti “kurang relevan™

2 :berarti *cukup relevan”

3 :berarti “relevan”

4  :'berarti “sangat relevan”

Lumbar Vabidusi Instrumen, Prod Todris Mutomatiba, FT, TX, TAIN Valupy



r-ykFkr—. - - - == I _FN‘_”—'_
No Aspek yang dinilai "T'":?:L”"':

II'\
i

" ' |

I | Petunjuk . |l l/ 1

Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan __________L_._-—-"‘{
dengan jelas |

Il | Cakupan Aktivitas

| Komponen aktivitas siswa dinyatakan
dengan jelas

2 Komponen aktivitas siswa  termuat
dengan lengkap _

3 Komponen aktivitas siswa dapat teramat)
dengan baik

Il | Bahasa yang digunakan

1 Menggunakan bahasa Indoncsia Yang

SNANEY

N

baik dan benar /
2 Menggunakan bahasa yang mudah

dipahami /
3 Menggunakan permyataan yang

komunikatif

Penilaian Umum;:

1. Belum dapat digunakan

2. Dapat digunakan dengan revisi besar
3. Dapat digunakan dengan revisi kecil
4./ Dapat digunakan tanpa revisi

Saran-Saran:
p.”/aﬁjm /”;‘9;/5/90 aen fereliran !/

FPalopo,
Validator,
— Sl
{Salnia Ramadan;, S.Pd, M.Pd))

Lembar Faltdasi Intirumen, Prods Tadris Matematito, FTiK, AN Palapo



IDENTITAS INSTRUMEN

[ Jenis Instrumen T Lembar Observasi Aktivitas Siswa
| Nama Sckolah MTs Al-lkhlas Tamuku
| Kelas VIl

Materi/Pokok Bahasan | Aljabar
hiodei Pembeiajaran Reciprocai Teaching

Observer
Penerapan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching
Judul Skripsi dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Matematika
pe Sisws Kelas VII MTs Al-Ikhias Tamuku Kabupaten

I aronr Ultara

Lembur ikt Pistrumen, Prod! Fadvin Metemotity FITE, WX Palopo



LEMBAR VALIDASI
OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Mata Pelajaran : Matemat'i.kn
Kelas/Semester : VI/Ganjil
Pokok Bahasan : Aljabar

Petunjuk:

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: “Penerapan Mo(.iel

Pembelajaran Reciprece! Teaching dalam Meninghkatkan Motivasi Belgiar

Matematika Siswa Kelas VII MTs Al-Tkhlas Tamuku Kabupaten Luwu

Utara™, peneliti menggunakan instrumen Lembar Observasi Aktivitas Siswa.

Untuk itu, peneliti meminta kesedian Bapak/Tbu untuk menjadi validator dengan

petunjuk sebagai berikut:

1. Dimohon agar Bapak/Tbu memberikan penilaian terhadap Lembar Observasi
Aktivitas Siswa yang telah dibuat sebagaimana terlampir.

2. Untuk tabel tentang Aspek yamg Dinmilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan
tanda cek (¥) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Tbu.

3, Untuk Penilgian Umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Tbu.

4. [lnhik saran dan revist, Ranak/Thnu dapat langsung mermliskannya pada naskah
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saram yang telah
disiapkan.

Kesedizan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar

artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapk/Tbu, peneliti ucspkan

terima kasih.

Keterangan Skala Penilaian:
1 :berarti “kurang relevan™

2 :berarti *cukup relevan”

3 :berarti “relevan”

4  :'berarti “sangat relevan”

Lumbar Vabidusi Instrumen, Prod Todris Mutomatiba, FT, TX, TAIN Valupy



Nilai
No Aspek yang dinilai i 7 | 3] 4
1 | Petunjuk o
Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan
dengan jelas
11 | Cakupan Aktivitas \/
1 Kamponen aktivitas siswa dinyatakan
dengan jelas o
2 Komponen aklivitas siswa termual
dengan lengkap )
3 Komponen aktivitas siswa dapat teramat '
dengan baik
11T | Bahasa yang digunakan N
| Menggunskan bahasa Indonesia yang
baik dan benar
2 Menggunakan bshasa yang mudzh \v4
dipahami /
3 Menggunakan  pemyatsan  yang
komunikatif

Penilaian Umum:

1. Belum dapat digunaksn

2. Dapat digunaken dengan revisi besar
3. Dapat digunakan dengan revisi kecil
4. Dapat digunaken tanpa revisi

Saran-Saran:

Tamuku,
Validator,

Lembor Valkdase Intramen, Prodi Tudey Metomarika, FTIX, HIN Pulopo




LAMPIRAN 6

LEMBAR OBSERVASI GURU



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS I

Sekolah : MTs Al-Ikhlas Tamuku
Kelas : VII (Tujuh)
Pertemuan ke-

Pckok Bahasan : Aljabar

Petunjuk pengisian

Amatilah kegiatan siswa sclama kegiatan pembelajaran berlangsung istilah lembar pengamatan
dengan prosedur sebagai berikut:

1. Pengamatan dilakukan sejak proses pembelajaran dimulai sampai proses pembelajaran
berakhir.

2. Pengamatan dilakukan guru pada kategori aktivitas guru yang telah dicantumkan dalam
lembar obscrvasi aktivitas garu

3. Observer memberikan penilaian terhadap setiap kategori aktivitas pada lembar
observasi guru yang telah disediakan
Skala penilaian: | = tidak baik, 2 = cukup baik, 3 = baik, 4 = sangat baik

No Aktivitas Guru 1 gko;' 1
iatan Pendahuluan

i |Guru memberi saiam, memimpin doa, menanyakan kabar, dan J
melakukan absensi.

2 | Guru menanyakan pengalaman siswa terkait bentuk aljabar (apersepsi). v

3 | Guru menielaskan tujuan pembelajaran, v

+|4 |Gum mengenalkan strategi Reciprocal Teaching (Predicting,

Questioning, Clarifying, Summarizing). v
Kegiatan Inti
5 | Guru mengaitkan peiajaran sebelumnya dengan materi bentuk aijabar. v
6 | Guru menyampaikan bahwa pembelajaran dilakukan dalam kelompok Y,
menggunakan LKPD.
7__| Guru membentuk kelompok diskusi (4-5 siswa). v
8 | Guru menjelaskan peran dalam Reciprocal Teaching. v

9 _ Guru membagikan LKPD ke sctiap kelompok. v
10 ) Guru memfasilitasi diskusi kelompok (siswa bekerja sesuai peran).
11_| Guru berkeliling untuk memantau dan membimbing.

12 | Guru meminta tiap kelompok mempresentasikan 1 soal.

13 | Guru memberi Klarifikasi dan penguatan.

Kegiatan Penutup

14 | Guru menyimpulkan materi bersama siswa. v
15 hGaL:-lm memberi conioh penerapan beniuk aljabar dalam kehidupan sehari-
16 | Guru meminta siswa merefleksikan pembelajaran.

17_| Gury memberi informasi untuk pertemuan selanjutnya,

18 | Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam, v

A RSASAS

<

<J<




o

Saran:

Palopo,
Observer,

Rosita. S-pd




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS I

Sekolah : MTs Al-Ikhlas Tamuku
Kelas - VII (Tujub)
Pertemuan ke-

Pokok Bahasan : Aljabar

Petunjuk pengisian

Amatilah kegiatan siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung istilah lembar pengamatan
dengan prosedur sebagai berikut:

L

2

Pengamatan dilakukan sejak proses pembelajaran dimulai sampai proses pembelajaran

berakhir.

Pengamatan dilakukan guru pada kategori aktivitas guru yang telah dicantumkan dalam

lembar observasi aktivitas guru

observasi guru yang telah disediakan
Skala penilaian: 1 = tidak baik, 2 = cukup baik, 3 = baik, 4 = sangat baik

- Observer memberikan penilaian terhadap setiap kategori aktivitas pada lembar

No

Aktivitas Guru

iatan Pendahuluan

Guru memberi salam, memimpin doa, menanyakan kabar, dan
melakukan absensi.

Guru menanyakan pengalaman siswa terkait bentuk aljabar (apersepsi).

)

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran,

Guru mengenalkan strategi Reciprocal Teaching (Predicting,
Questioning, Clarifying, Summarizing).

"Kegiatan Inti

Guru mengaitkan pelajaran sebelumnya dengan materi bentuk aljabar,

Guru menyampaikan bahwa pembelajaran dilakukan dalam kelompok
menggunakan LKPD.

Guru membentuk kelompok diskusi (4-5 siswa).

NS

Guru menjelaskan peran dalam Reciprocal Teaching.

10 | Guru memfasilitasi diskusi kelompok (siswa bekerja sesuai peran),

Guru membagikan LKPD ke setiap kelompok.

Guru berkeliling untuk memantau dan membimbing.

<J<

Guru meminta tiap kelompok mempresentasikan | soal,
Guru memberi klarifikasi dan penguatan.

<<

Kegiatan Penutup

15 | Guru memberi contoh penerapan bentuk aljabar dalam kehidupan sehari-

Guru menyimpulkan materi bersama siswa,

hari.

Guru meminta siswa merefleksikan pembelajaran.

Guru memberi informasi untuk pertemuan selanjutnya,

[ Guru menutup pembelsjaran dengan doa dan salam,

SHRESE

[]
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS I

Sekolah : MTs Al-Tkhlas Tamuku
Kelas + VI {Tujuh)

Periemuan ke-

Pokok Bahasan : Aljabar

Petunjuk pengisian

Amatilah kegiatan siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung istilah lembar pengamatan

dengan prosedur sebagai berikut:

i. Pengamatan dilakukan sejak proses pembelajaran dimulai sampai proses pembelajaran

berakhir,

2. Pengamatan dilakukan guru pada kategori aktivitas guru yang telah dicantumkan dalam
lembar observasi aktivitas guru
3. Observer memberikan penilaian terhadap setiap Kategori aktivitas pada lembar
observasi guru yang telah disediakan
Skala penilaian: 1 =tidak baik, 2 = cukup baik, 3 = baik, 4 = sangat baik
No Aktivitas Gury { 1 gko;' y
Kegiatan Awal \
| |Guru memberi salam, memimpin doa, menanyakan kabar, dan ‘
mclakukan absensi. v
2 | Guru mereview materi pertemuan sebelumnya. v
3 | Guru menanyakan kemungkinan penyederhanaan bentuk aljabar. v
4 | Guru menjelaskan tujuan dan model pembelajaran yang digunakan,
Kegiatan inti v
5_ | Guru menjelaskan konsep penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar. v
6 | Guru membentuk kelompok (4-5 siswa). v
7 | Guru memnbagikan LKPD kepada kelompok. v
8 | Guru menugaskan peran Reciprocal Teaching. Nz
9 | Guru memfasilitasi siswa dalam menyelesaikan soal secara kolaboratif. v
10 | Guru memberikan bimbingan dan umpan balik selama diskusi. v
11 | Guru meminta tiap kelompok mempresentasikan | soal. v ]
12 | Guru menyediakan waktu untuk tanggapan kelompok lain. Vil
13 | Guru memberikan klarifikasi dan penguatan, Vil
Kegiatan Akhir 1
14 | Guru menyimpulkan pembelajaran bersama siswa, T
15_| Guru memberikan contoh penerapan dalam kehidupan sehari-har;. T [T
16 | Guru mengajak siswa merefleksikan pembelajaran, T
17 | Guru memberi informasi untuk pertemuan berikutaya. Vimm
18 | Guru menutup pebe;ajaran dengan doa dan salam T

|



Saran:

Palopo,
Observer,




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS I1

Sekolah : MTs Al-Ikhlas Tamuku
Kelas : VII (Tujuh)

Pertemuan ke-

Pokok Bahasan : Aljabar

Petunjuk pengisian

Amatilah kegiatan siswa selama kegiatan pembelajaran berfangsung istilah lembar pengamatan
dengan prosedur sebagai berikut:

1.

2.

Pengamatan dilakukan sejak proses pembelajaran dimulai sampai proses pembelajaran

berakhir,

Pengamatan dilakukan guru pada kategori aktivitas guru yang telah dicantumkan dalam

lembar observasi aktivitas guru

3. Observer memberikan penilaian terhadap setiap kategori aktivitas pada lembar
observasi guru yang telah disediakan
Skala penilaian: 1 = tidak baik, 2 = cukup baik, 3 = baik, 4 = sangat baik
No Aktivitas Guru T2 aTa
iatan Awal |
I | Guru memberi salam, memimpin doa, menanyakan kabar, dan Vv
melakukan absensi.
2 | Guru mereview materi pertemuan sebelumnya, v
3 | Guru menanyakan kemungkinan penyederhanaan bentuk aljabar, v
4 | Guru menjelaskan tujuan dan model pembelajaran yang dipunakan. | V]
istan inti
5 | Guru menjelaskan konsep penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar. v
6 | Guru membentuk kelompok (4-5 siswa). v
7 | Guru membagikan LKPD kepada kelompok. v
8 | Guru menugaskan peran Reciprocal Teaching, v
9 | Guru memfasilitasi siswa dalam menyelesaikan soal secara kolaboratif, v
10 | Guru memberikan bimbingan dan umpan balik selama diskus;, v
11 | Guru meminta tiap kelompok mempresentasikan | soal, v
12 | Guru menyediakan waktu untuk tangpapan kelompok lain. A
13 | Guru memberikan klarifikas; dan penguatan. v
iatan Akhir
14 | Guru menyimpulkan pembelajaran bersama siswa. v
15 | Guru memberikan contoh pencrapan dalam kehidupan sehari-hari, v
' 16 | Guru mengajak siswa merefleksikan pembelajaran. v
17 | Guru memberi informas; untuk pertemuan berikutya, v
18 | Guru menutup pebe;ajaran dengan doa dan salam v
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Observer,
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LAMPIRAN 7

LEMBAR OBSERVASI SISWA



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS I

Sekolah : MTs Al-Ikhlas Tamuku
Kelas : VII (Tujuh)

Pertemuan ke-

Petunjuk pengisian

Amatilah kegjatan siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung isilah lembar
pengamatan dengan prosedur sebagai berikut:

1. Mulailah dengan membaca basmalah

2. Lembar observasi ini diisi oleh observer yang telah dipilih langsung oleh peneliti

3. Pengisian lembar observasi aktivitas siswa dilakukan pada saat proses pembelajaran
dimulai hingga akhir proses pembelajaran

4. Observer hanya menghitung persentase siswa yang memenuhi setiap kategori,
kemudian menilai sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan

No Aktivitas Siswa P:mm“; .
Kegiatan Pendahuluan L
1 | Siswa hadir tepat waktu dan mengikuti pembelajaran sejak awal 12 | v
2 |Siswa menyimak salam, doa, dan penyampaian tujuan
pembelajaran (2] 13
Kegiatan Inti
3 | Siswa aktif dalam kelompok dan berpartisipasi dalam diskusi 7 g
4 | Siswa mampu mengidentifikasi permasalahan dalam LKPD 7 7
5_| Siswa membuat pernyataan dari permasalahan yang diberikan A 4
6 | Siswa menjawab pernyataan dari kelompok lain b 7
7 | Siswa bekerja sama dengan angpota 7 7
8 | Siswa ikut dalam merangkum hasil diskusi kelompok 7 7
9 Eii;vsa menyampaikan ringkasan kelompok secara lisan d; depan 6 | g
10 | Siswa mendengarkan klarifikasi guru dan mengajukan pertanyaan | § | 9 |
11 | Siswa dapat memprediksi bentuk dan penyelesaian aljabar 1148
iatan Penutup I
12 | Siswa menyimpulkan pelajaran bersama guru ¢
13 | Siswa mencatat arahan dan materi untuk pertemuan berikutnya 3 ﬁ




Palopo,
Observer,

iR
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS |

Sekolah : MTs Al-Ikhlas Tamuku
Kelas : VII (Tujuh)

Pertemuan ke-

Petunjuk pengisian

Amatilah kegiatan siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung isilah lembar
pengamatan dengan prosedur sebagai berikut:

1. Mulailah dengan membaca basmalah

2. Lembar observasi ini diisi oleh observer yang telah dipilih langsung oleh peneliti

3. Pengisian lembar observasi aktivitas siswa dilakukan pada saat proses pembelajaran
dimulai hingga akhir proses pembelajaran

4. Observer hanya menghitung persentase siswa yang memenuhi setiap kategori,
kemudian menilai sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan

No Aktivitas Siswa Pertemuny
Kegiatan Pendahuluan s -
1 | Siswa hadir tepat waktu dan mengikuti pembelajaran sejak awal 1z | 14
2 |Siswa menyimak salam, doa, dan penyampaian ftujuan
pembelajaran 3| I
Kegiatan Inti
3 | Siswa aktif dalam kelompok dan berpartisipasi dalam diskusi ¥§1¢¥
4 | Siswa mampu mengidentifikasi permasalahan dalam LKPD 7 g
5_| Siswa membuat pernyataan dari permasalahan yang diberikan [ [4
6 | Siswa menjawab pernyataan dari kelompok lain 7 7
7 | Siswa bekerja sama dengan anggota 7 9
8 | Siswa ikut dalam merangkum hasil diskusi kelompok 7 7
9 | Siswa menyampaikan ringkasan kelompok secara lisan di depan
kelas 9 §
10 | Siswa mendengarkan klarifikasi guru dan mengajukan pertanyaan | 4 [4
11 | Siswa dapat memprediksi bentuk dan penyelesaian aljabar ¥ it
Kegiatan Penutup
12 | Siswa menyimpulkan pelajaran bersama guru 8T 7]
13 | Siswa mencatat arahan dan materi untuk pertemuan berikutnya | /# | Jp ]
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS IT

Sekolah : MTs Al-Ikhlas Tamuku
Kelas : VII (Tujuh)

Pertemuan ke-

Petunjuk pengisian

Amatilah kegiatan siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung istilah lembar pengamatan

dengan prosedur sebagai berikut:

1.
2.
3

Mulailah dengan membaca basmalah
Lembar observasi ini diisi oleh observer yang telah dipilih langsung oleh peneliti
Pengisian lembar observasi aktivitas siswa dilakukan pada saat proses pembelajaran
dimulai hingga akhir proses pembelajaran

. Observer hanya menghitung persentase siswa yang memenuhi setiap kategori,
kemudian menilai sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan
No Aktivitas Siswa P ';""'I“’“z’"
Kegiatan Pendahuiuan
1| Siswa hadir tepat waktu dan siap mengikuti pelajaran 13 {1
2 | Siswa menyimak review materi sebelumnya [ 12
3 | Siswa menyimak tujuan dan indikator pembelajaran 12 12
Kegiatan Inti
4 | Siswa berani tampil menjelaskan materi sebelumnya fo | fp
S5 | Siswa aktif berdiskusi dan menyelesatkan LKPD 9 |9
6 | Siswa membuat dan menukar pertanyaan dengan kelompok lain {0 {0
7 | Siswa menjawab pertanyaan kelompok lain /o 10
8 | Siswa bekerja sama dengan kelompok dalam menyelesaikan tugas | 9 o
9 | Siswa menyusun dan menyampaikan ringkasan kelompok 9 {0
10 | Siswa mendengarkan dan menanggapi klarifikasi dari gury K] g
11 | Siswa mampu memprediksi atay menyederhanakan bentuk aljabar | /0 0]
Kegiatan Penutup
12 | Siswa berpartisipasi dalam menyimpulkan pelajaran 0|
13 | Siswa mencatat tugas dan arahan materi berikutnya ol
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS IT

Sekolah : MTs Al-Ikhlas Tamuku
Kelas : VII (Tujuh)
Pertemuan ke-
Petunjuk pengisian
Amatilah kegiatan siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung istilah lembar pengamatan
dengan prosedur sebagai berikut:
1. Mulailah dengan membaca basmalah
2. Lembar observasi ini diisi oleh observer yang telah dipilih langsung oleh peneliti
3. Pengisian lembar observasi aktivitas siswa dilakukan pada saat proses pembelajaran
dimulai hingga akhir proses pembelajaran
4. Observer hanya menghitung persentase siswa yang memenuhi setiap Kategori,
kemudian menilai sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan
No Aktivitas Siswa reriemean
Kegiatan Pendahuluan
1 _ | Siswa hadir tepat waktu dan siap mengikuti pelajaran 13 3
2 | Siswa menyimak review materi sebelummya 1z 12
3 | Siswa menyimak tujuan dan indikator pembelajaran i i
iatan Inti
4 | Siswa berani tampil menjelaskan materi sebelumnya o {t
5 | Siswa aktif berdiskusi dan menyelesaikan LKPD i i
6 | Siswa membuat dan menukar pertanyaan dengan kelompok lain 9 o
7 | Siswa menjawab pertanyaan kelompok lain o lo
8 __| Siswa bekerja sama dengan kelompok dalam menyelesaikan tugas | o fo
9 | Siswa menyusun dan menyampaikan ringkasan kelompok g 9
10 | Siswa mendengarkan dan menanggapi klarifikasi dari guru fo M
11 | Siswa mampu memprediksi atau menyederhanakan bentuk aljabar | g 10
Kegiatan Penutup
12 | Siswa berpartisipasi dalam menyimpulkan pelajaran o | 0
13 | Siswa mencatat tugas dan arahan materi berikutnya g [0}
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